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“"Bacalah dengan (menyebut)-nama Fuhanmu yang Menciptakan"

(QS.-Al-Alagf96):D)|

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan-oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan/ Allah/dalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, jpada tiap-tiap.bulir seratus

biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah'Viaha-tuas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui./(QS.Al'Bagarah’j2]./261)

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi

sesamanya, baik budi pekertinya, dan panjang umurnya



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dar1 sam nanasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa ‘Arab ke bahasa latin. Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal C ISLAM \
Huruf Arab Nama f Huruflatin |7 Keterangan
! Alif )il 8 Tidak dilambangkan
< Ba s Fﬁ Be
2] Ta P M& > Te
& w  RC) g JAT2) B (engan dengen tirk
= LORNVERSITAS
'd ~ IHa ) ~ Ha (dengan titik di bawah)
'C Kha S: Ka dan ha
: INDOMEIS|IA -
3 Zal dh Zet (dengan titik di atas)
B} Ra r Er
) Zai z Zet
o Sin s Es
o Syin sy Es dan ye
SP Sad S Es (dengan titik di bawah)
o° Dad d De (dengan titik di bawah)




b Ta t Te (dengan titik di bawah)
b Za z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘@ ° (raka‘a) Koma terbalik (di atas)
& Gain gh Ge
wd Fa f Ef
A Qaf q Ki
4 Kaf k Ka
J Lam 1 " El
+7

41 =

o Nun = D En
N

qc :
L) Wau [T} - We

™ ITI

b v
8 Ha D > Ha

wWo 2 o 2, oo L
s Hamzah cﬁﬂ’%ﬂg‘r St }J Apostrof
S Ya i Ye

2. Vokal I
Vokal bahasa Arab y§rl‘9m«ﬁnls§ ISdonesia, terdiri dari vokal
i S NS | A

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
---O--- Fathah a a
O Kasrah 1 1
oS- Dammah u u

Xi



Contoh:

S .,  kataba Ak yadhhabu
A 5 su'ila ; 4 —» dhukira
. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama atin Nama
ISLAM

(C-immn Fathah dan é) ai7 adani
= O
2 v 0
. 0
9--Cimev Fathah dan gﬂ a% adanu
= )
Contoh: =)

>
S — kaﬁﬂjﬂfﬂjwbﬁ —> haula

UNIVERSITAS

Maddah atau Vokl§Lu%%Mpa harakat dan huruf,
oo {RESONE SIA

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti

Maddah

w

J\Q —>» rijalun

Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti

e musa
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c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti

%t —>  mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti
az 315 —  quldbuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup ( ISLAM \
Ta’ Marbutah yang hid ﬁatau apat harakah fathah, kasrah

7
i
0)
Z
m
0
>

dan dammah, transliteras

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mat
adalah “h”

Contah:
S IMRIVERSITAS
c. Kalau pada kata yang tl§ul'ﬂmgan t Mtah diikuti oleh kata yang

menggunakan erNE @ll«ﬂ kata itu terpisah
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: &2\ &9y —» Raudah al-jannah

akat sukun, transliterasinya

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: (v-'-’ —> na'ima
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6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun gqomariyah ditulis

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti :

S - S — al-Karim al-Kabir
J }w)\ sl dl — al-Nisa’ al-Rasil

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti:

P,(:J\ J'._{J':J\ — _Aziz al-Hakim
( ISLAM /\
Z
.ml& hapuf kecil, seperti:
M\ g_:::..{ -

7. Hamzah /\J%:J 1 &ij‘ﬂl@ J

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namw&' %ﬁrl tak distengah dan di
akhir kata. Bilawterlet [11 a , h 1d Aliail kan, karena
dalam tulisan Arab berupa alis I A M
o INDONESIA

; <yl —

(e® —> syai'un umirtu

)

I&A

c. Berada di tengah kalimat

UNI\iERS
B
=
=)
=

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata.
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Contoh:
Wa innallaha lahuwa khairu al-Rézigin «—— r33\d) 3¢ AN Oy

Fa ‘aufu al-Kaila wa al- Mizdn <——— U“}:‘J‘ 3 J:Q‘ \}éjtg

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

didahului oleh kata sandang, (ﬂakps@yg/\d\itum\ dengan huruf kapital tetap
%) P

T

Contoh:

harus awal nama diri tersebut, bukan huf awalkata sandangnya.

wamd Muhammadu

UNIMERSI
Qi
=

Kata yang sudah bahasa Arab yang”

tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. Seperti

s, g Wb o s S o e
tidak untuk menulis kata bahasal Ag ﬁlarrﬁlszx.
INDONESIA
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ABSTRAKS

STUDI KOMPARATIF PRAKTIK PENYALURAN
PEMBIAYAAN MODAL KERJA KHUSUS LEMBAGA DI
BANK BTN SYARI'AH YOGYAKARTA DAN PUSKOPSYAH DIY

Nasrodin
NIM. 09913116

Modal merupakan salah satu instrumen penting bagi keberlangsungan
aktivitas produksi bagi suatu perusahaan. Terutama bagi perusahaan yang masih
dalam masa perkembangan dan membutuhkan ekspansi. Lembaga Keuangan
Syari'ah yang kini sedang berkembang dengan pesatnya dapat menjadi salah satu
alternatif bagi perusahaan-perusahaan yang sedang berkembang dan mempunyai
masalah dengan modal yang dimilikinga. PO\ /Bank, Tabungan Negara Syari'ah
Yogyakarta dan Pusat Koperasi Syari‘ah adalah Lembaga Keungan Syari'ah yang
menawarkan produk Pembiayadn Modali,Kefja| yang disalurkan untuk
nasabah/anggota berbentuk lembagd besprimsipkan(syari’ah dengan mengunakan
skim mudharabah, produk ini mempakamyproduk fmggulan bagi kedua lembaga
keuangan tersebut dan yang membgrikan por§i pendapatan yang lebih dari produk
yang lainnya.

Tujuan dilakukan penelitian« ini, adalah untuk, Mengetahui persamaan dan
perbedaan aplikasi penyaluran pembiayaan Modgl KerjaZkhusus lembaga yang ada pada
PT Bank Tabungan Negara Yogyakarta dan Puskopsyah DIY yang berkaitan dengan
mekanisme pengajuan, ppessyaratan gnasabahy pemohong.jangka gwiaktu, agunan,
penentuan nisbahf bagi “hasily/ dan__biayarbiaya| yangf=dibebankan kepada
nasabah/anggota pemohon dalam Pembiayaan Modal Kerja yang disalurkan oleh
kedua Lembaga Keuangan Syarijali'fersebut,

Penelitian dalam bentuk tesis ini mengunakan metode penelitian lapangan
(field research) dengan |Mmendatang: Socasa HangSung |objek penelitian untuk
memperoleh data-data” yang dibutuhkan ' dengan cara wawancara untuk
mendapatkan data primer dan telaah dokumen untuk mendapatkan data sekunder.
Sedangkan analisis yang digunakan untuk mengolah data yang telah didapatkan
adalah analisis kualitatif, analisis deskriptif, dan analisis komparatif untuk
menghasilkan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Pembiayaan Modal Kerja dengan
skim mudarabah yang disalurkan khusus untuk lembaga oleh PT. Bank Tabungan
Negara Syari'ah Yogyakarta dan Pusat Koperasi Syaria’ah Daerah Istimewa
Yogyakarta memiliki persamaan dan perbedaan dalam berbagai aspek mendasar
seperti, persyaratan, agunan/jaminan, pengikatan, dan biaya-biaya yang muncul
dalam proses pengajuan fasilitas pembiayaan ini.

Kata Kunci: Pembiayaan Modal Kerja dan Mudarabah.

XVi



ABSTRACT

A COMPARATIVE STUDY ON THE PRACTICE OF THE
DISTRIBUTION OF INSTITUTIONAL WORKING-CAPITAL
FINANCING IN BANK BTN SYARI’AH YOGYAKARTA
AND PUSKOPSYAH DIY

Nasrodin
Student ID: 09913116

Capital is one of the important instruments for the sustainability of
oroduction activities in a company, especially for a company that undergoes a
developing period and needs expansion. Sharia financial institutions, which are
developing fast recently, can be an alternative for companies that are growing but
having capital problems. PT. Badk Tabungan Negara Syari’ah Yogyakarta (BTN
Sharia Bank) and Pusat Kopera : DIY/iharia Cooperative Center) are
sharia financial institutions that~offe ing(capital financing to institution-

bl ¢ midharabah scheme. This product
tl%t makes higher profit than their

is the featured product of the t
other products. 0

This research aimed to identify the 'milagt es and differences between the
application of the distribution lof-institutiémal-working-capital financing in PT
Bank Tabungan Negara Syari’;/’ R M@P that in Puskopsyah DIY in
terms of the application mechanism, customer-application terms and conditions,
time period, collaterals, determination of the profit sharing ratio, and fees charged

R R | L X AR

This thesis the field r y difect iting the research
objects in order to collect th ired data thgough interviews for primary data
and through document studyﬁlsnaslmm data were then analyzed
using qualitative, descriptive, and comparative analyses to draw conclusions.

The results shcith nat @NEA iﬁapital financing using
mudharabah scheme provide y PT. Bank Tabungan Negara Syari’ah
Yogyakarta and Pusat Koperasi Syari’ah DIY had several similarities and

differences in such fundamental aspects as terms and conditions, collaterals,

binding agreements, and fees that appeared during the process of application for
this financing product.

Keywords: Working Capital Financing, Mudharabah

May 21,2015
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan Perbankan Syari‘ah dan Unit Usaha Syari'ah (UUS) dalam
beberapa tahun terakhir sangatlah menggembirakan, sebagai muslim yang selalu
mengharapkan kesejahteraan ekonomi Negara yang berkah dengan sistem Ekonomi
Islam, semestinya berbangga diri dan bersyukur dengan terus mendukung
pertumbuhan Perbankan Syari'ah Wanan Syari'ah lain yang ada di
Indonesia. Berdasarkan statistik g)prba Syaraa Indonesia yang diterbitkan

tahun 2008 jumlah kantor

oleh Otoritas Jasa Keuangan

operasional yang berupa Kantor € 1bang Pembantu, dan Kantor

Kas hanya 1024 kantor, sedangka

el
Kantor dan pada akhir tahun 201 010.~=
Pertumbt@ M W Eﬁlglwrﬁigecara bertahap

juga diikuti dengan perkembangan produk-produk secara berkelanjutan yang

010 meningkat menjadi 1.763

dihasilkan oleh Bank Syari’ alia Syari'ah begitu juga dengan
Lembaga Keuangan IN D‘NE & IIAam Jasa Keuangan
Syari‘ah (KJKS) yang lebih familiar dengan sebutan Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) yang ada di Indonesia. Salah satu produknya adalah Produk Pembiayaan
Modal Kerja dengan skim Mudharabah, meskipun pada awal mulanya produk ini
kurang diminati oleh nasabah di beberapa Bank Syari'ah dengan berbagai alasan,

akan tetapi lain halnya dengan apa yang terjadi pada periode-periode terakhir ini.

' http://www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/syariah/Pages/sps_1214.aspx. Diakses Kamis

12/03/15 jam 10.23 wibb.



Sebagaimana digambarkan dalam stasistik Pembiayaan Perbankan Syari’ah dan
UUS yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, jika pada tahun 2008 mencapai
20,554 trilyun rupiah, maka pada Desember 2014 meningkat pesat menjadi
77.395 trilyun rupiah.’

Lembaga Keuangan Syari‘ah (T KS) menunjukkan ketangguhannya pada
awal krisis moneter yang menimpa Indonesia pada 1997 hingga 1998 yang
merupakan masa terberat bagi seluruh sistem perekonomian Indonesia. Pada masa

tersebut, ketangguhan LKS dalam hal ini Perbankan Syari'ah tidak lepas dari

tingginya tingkat kepercayaan pa; ankan Syari'ah terhadap bank
ISLAM

mereka, yaitu PT. Bank Muama g(g Indoni]ia yan@) nda masa tersebut merupakan

e O

satu-satunya bank Syari‘ah di tamgch uar@
Z

s ; w . . :
dilanda ketidak-percayaan yang> ting arl lE(gl angan masyarakat. Hal itu

Z
nvensi ang Jbdrusaha untuk menarik dana

masyarakat dengan imbalan tingk: ‘mﬂk@)[abungan dan deposito yang
tinggi, bahkan at;wiw %ﬁla'gir&r;in?at g.l bunga kredit

hanya mencapai batas 35%. Bahkan dalam kenyataannya tidak ada yang

mencapai nilai sebesar itu, lﬁalm@tMonvensional hanya berani
memberikan kredit cIlNEa@il A74%. Yang terjadi

akibatnya adalah bencana bagi Perbankan konvensional karena adanya spekulasi

erbankan konvensional justru

mengakibatkan banyak bank k

yang tinggi di kalangan masyarakat untuk mempercayakan dana mereka dikelola
oleh Perbankan konvensional dengan harapan akan mendapatkan bunga yang
tinggi, sementara bank sendiri tidak diizinkan untuk memberikan kredit dengan

bunga tinggi kepada masyarakat.

2 Ibid



Hal inilah yang mengakibatkan banyak Perbankan konvensional
mengalami kesulitan keuangan dan mengakibatkan terjadinya negative spread
yang sedemikian besar di Perbankan konvensional yang pada akhirnya
mengakibatkan tingginya biaya modal bag sektor usaha yang berakibat
merosotnya kemampuan usaha sektor produksi. Kualitas asset Perbankan turun
secara drastis. Sementara di saat itu pula dalam rangka bertahan hidup jajaran
Perbankan konvensional berusana untuk terus menarik dana-dana masyarakat
dengan memberikan imbalan yang tinggi kepada para deposan merereka sesuai
dengan tingkat suku bunga pasar.Akan-tetapi, hal ini menimbulkan dampak
negatif kepada sektor riil dap industri kargna Perbankan konvensional
menghindari untuk memberikaf/) kredit. denganbunga rendah kepada sektor
tersebut. Ini mengakibatkan industri danfsector produksi mengalami penurunan
kinerja mereka secara signifikan dan mengakibatkan rendahnya kemampuan daya
saing usaha pada sektor produksi’Dalam. madsa térsebut justru Perbankan Syari’ah
dapat menunjukkan, kinegja yyang gelatif=baile=di bandingkan dengan lembaga
Perbankan konvensional. Hal ini dapat dilihat dari relatif lebih rendahnya
penyaluran pembiayaan yang“beérmasalal’ (non pe¥forming financing) pada bank
Syari‘ah dan tidak terjadihya negativelspread-dalantkegiatan operasionalnya. Hal
tersebut dapat dipahami mengingat tingkat pengembalian pada bank Syari‘ah
tidak mengacu pada tingkat suku bunga tabungan dan deposito yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia karena Perbankan Syari'ah tidak menganut sistem
bunga dan pada akhirnya dapat menyediakan dana investasi dengan “’biaya” yang

relatif lebih rendah kepada masyarakat.’

*Muhammad Haykal, Analisa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penetapan Margin

Murabahah untuk Produk Pembiayaan Pemilikan Rumah, (Studi Kasus PT Bank Syariah Mandiri), him

1-2.



Selama Kkrisis ekonomi tersebut, Perbankan Syari'ah masih dapat
memenuhi kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan Perbankan konvensional.
Hal ini dapat dilihat dari relatif rendahnya penyaluran pembiayaan yang
bermasalah (non performing loan) pada Perbankan Syari‘ah dan tidak terjadinya
negative spread dalam kegiatan operasionalnya. Hal tersebut dapat dipahami
mengingat tingkat pengembalian pada bank syari'ah tidak mengacu pada tingkat
suku bunga yang berlaku tetapi menurut prinsip bagi hasil. Dengan demikian
Bank Syari‘ah dapat menjalankan kegiatannya tanpa terganggu dengan kenaikan
tingkat suku bunga yang terjadi,schingga Perbankan Syari'ah mampu
menyediakan modal investasi déngan biaya modalyang relatif lebih rendah dari
bank konvensional kepada masyarakat.4

Kondisi inilah yang menjadi |salah sdtu pendukung pertumbuhan
Perbankan Syari'ah seiring dengan meningKatnya'ketertarikan masyarakat untuk
hijrah dari Bank Konvensional ’ke//Bank/$yarizah. Dikeluarkannya Undang
Undang tentang usaha,dengan sistem.yaitualUU=No.Z tahun 1992,dan kemudian
disempurnakan melalui UU No. 10 tahun 1998 tentang reformasi peraturan
Perbankan, yang diinterpretasikan’ untukd memberikan peluang seluas-luasnya
membuka usaha Perbankam yang (beropcrasi=dengan, prifisip-prinsip bagi hasil
(bank Syari‘ah).’ Kemudian dilanjutkan dengan dikeluarkannya UU No. 21 tahun
2008 tentang Perbankan Syari'ah, inilah yang memperkuat pondasi perkembangan

Perbankan Syari'ah di Indonesia yang hingga kini menunjukkan pertumbuhan

* “Analisa Efisiensi Perbankan Syariah Di Indonesia (Metode Stochastic Frontier Approach /
SFA)"  http://rac.uii.ac.id/server/document/Private/2008041801043001313074.pdf. _ diakses _ jumat
23/10/14 jam 21.45 wibb
“Strategi Pengembangan Perbankan Syarial Mendatang " http://ib-
bloggercompetition.kompasiana.com/2009/08/03/strategi-pengembangan-perbankan-syariah-
mendatang/ diakses rabu 28/10/14 jam 05.56 wibb.




cukup signifikan walaupun populasinya belum sebesar bank-bank umum
konvensional lainnya.

Terbukti sejak tahun 2005 Unit Usaha Syari'ah (UUS) yang
dikembangkan oleh beberapa bank di Indonesia semakin gencar, ini
mengindilcasﬂ(an bahwa prospek layanan Perbankan dengan sistem Syari'ah lebih
menjanjikan dari pelayan Perbankan konvensional. Ini pun diiringi dengan
meningkatnya minat masyarakat untuk mengunakan jasa Perbankan Syari'ah,
khususnya dalam permodalan kerja. Keadaan ini semakin meningkat dengan

terjadinya krisis keuangan global akhir tahun 2008 hingga awal 2009 yang
ISLAM

lalu, dimana produk-produk p '@Jiayaan modal/ic rja Perbankan Syari‘ah lebih
~

O
stabil bila dibandingkan dengan modal kerja yang ada dalam
Z
ta

14
Perbankan konvensional, yangggn keuntungan dan keunggulan
y4

menggunakan pembiayaan mo

tidak terpengaruh oleh Jf‘h.ﬂ(tuas/iyw"'J

an®menggunakan akad bagi hasil
arih

M@ angsuran pengembalian akan
ditetapkan sesuai d nﬁaf%ﬁlt‘sl S
1a) berupaya ;eras agar bank-bank di

Bank sentral (Bank Indones

Indonesia terutama bank BI,SLnAMcabang Syari’ah. Berbagai
macam seminar dal NNE{&I:HA biaya BI maupun

kerjadama dengan IDB  (Islamic Development Bank) untuk lebih
memasyarakatkan system Syari'ah serta menyiapkan tenaga professional
mengenai Perbankan Syari’ ah.’

Seperti yang dilakukan oleh Bank Tabungan Negara (BTN) di mana pada
tahun 2005 menargetkan tujuh kantor layanan UUS, dan pada tahun berikutnya

BTN juga berencana membuka lima cabang yang sama di seluruh kota di

8 “Mengkaji KPR Dengan Sistem Syariah”
http://www.pu.go.id./humas/media%20massa/juni/bi1406001.htm.



Indonesia. Diharapkan pada tahun 2007 layanan UUS-BTN bisa mencapai 20
cabang Syari'ah di seluruh kota di Tanah Air.” Ini terbukti berdasarkan statistik
Perbankan Syari'ah Indonesia yang diterbitkan oleh Bank Indonesia, jika pada
tahun 2006 mempunyai 27 kantor layanan Syari‘ah, meningkat pesat pada akhir
April 2014 BTN sudah mempunyai 116 kantor layanan Syari'ah dan 21 Kantor
Cabang Syari'ah dan 20 Kantor Cabang Pembatu di seluruh indonesia.

Bank Tabungan Negara (BTN) Syari'ah juga menawarkan produk

Pembiayaan Modal Kerja Syari‘ah, sebab BTN Syari‘ah mempunyai komitmen

untuk memberikan layanan te@ledalA Ixmrrhrmudah masyarakat untuk
z
mendapatkan modal kerja yang be 4 Béuan di beberapa BTN Kantor

1 produk unggulan dengan

Cabang Syari'ah, Pembiayaan N

memberikan porsi bagi hasil leb lain, salah satu contohnya

>

adalah BTN KCS Yogyakarta. %ﬂj&%ﬂj @J

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan produk pembiyaan modal kerja

Perbankan Syari‘auN iMErRe&rlkmA&sitif terhadap

pertumbuhan produk yang samzi grrlle_mWMm Syari ah non-Perbankan
lainnya yang ada di Indonesia, seperti halnya yang terjadi di Pusat Koperasi
Syari‘ah DIY (Puskops ;prgmng %&L@perasi skunder yang
operasionalnya berbasis pada Syari'ah dan beranggotakan koperasi Syari‘ah
(KJKS/UJKS/BMT) yang tersebar di 4 kabupaten 1 kota di Daerah Istimewa
Yogyakarta, di mana salah satu fungsinya menyalurkan pembiayaan modal kerja

Syari'ah kepada anggota-anggotanya. Di Puskopsyah DIY produk pembiayaan

modal kerja dengan skim mudharabah merupakan produk utama yang disalurkan

T Ibid



kepada anggotanya, di mana porsinya mencapai lebih dari 95% dari total
pembiyaan yang disalurkan.

Pembiayaan Modal Kerja merupakan salah satu produk Perbankan dan
lembaga keuangan Syari'ah yang terus mengalami peningkatan dari sisi penguna
produk maupun pemahaman masyarakat seiring dengan pertumbuhan lembaga
keuangan Syari'ah di Indonesia terutama yang diperuntukkan untuk usaha
perorangan, sedangkan untuk Pembiayaan Modal Kerja yang disalurkan untuk

Lembaga Keuangan Mikro seperti KIJKS/UJKS/BMT belum banyak yang

mengenal dan menelitinya, te J}arrizSLuA\Ak‘\ @Iaga non-Perbankan yang
Z

bamyak masyarakat dan akademisi

O

m
salah satu lembaga keuangan non=Perba yan%?a rperan dan hanya melayani

pembiayaan  khusus  untuk ;% %ﬂj@ft\gan Mikro  Syari'ah
J/L} ‘ o i el e ;

(Kopsyah/KJKS/UJKS) yang tergabung sebagai anggota, begitu juga dengan BTN

Syari’ah yang s@NI ME@SI]( IyaAn%niayai untuk
kepemilikan, pembangunan mawlpSrInovas'Aanyata BTN Syari'ah juga

melayanai Pembiayaan lﬁl Kerja unNﬁngleuangan Mikro Syari'ah
seperti halnya yang dilall an Q Pus;opsya .

Bank BTN Syariah Yogyakarta dan Puskopsyah DIY merupakan dua

Puskopsyah DIY merupakan

lembaga keuangan syaria'h yang memiliki konsenterasi lebih dalam menyalurkan
pembiayaan modal kerja yang disalurkan kepada lembaga keuangan mikro syari'ah
yang ada di wilayah DIY dan Jawa Tengah, hal terscbut dibuktikan dengan
kefamiliaran dan semakin meningkatnya Outstanding Pembiayaan Modal Kerja
pada kedua lembaga tersebut yang disalurkan kepada lembaga keuangan miko

syari ah yang berbentuk KJKS/UJKS BMT. Hal tersebut yang menjadi salah satu



alasan yang mendasari penulis untuk melakukan penilitian terkait penyaluran
pembiayaamn modal kerja yang disalurkan oleh Bank BTN Syaria'ah Yogyakarta
dan Puskopsyah DIY. Meskipun Bank BTN Syari'ah dan Puskopsayah DIY
Apabila dilihat secara kelembagaan memang tidak sebanding dan seimbang, akan
tetapi dalam penelitian ini bukanlah kelembagaannya yang dibahas melainkan
produk dan perannya yang serupa di mana keduanya melayani pembiayaan modal
kerja yag disalurkan khusus untuk lembaga, maka degan sudut pandang ini dapat

diketahui sinkronisasi antara kedua lembaga tersebut.

Berdasarkan ilustrasi di ﬂ/)gs,ISla}AMenEﬁf tertarik untuk menggali,
z

meneliti, menganalisa sekaligus me mbiayaan Modal Kerja yang

disalurkan oleh BTN Syari‘ah Y] copsyah DIY dengan judul

“Studi Komparatif Praktek Penyalura embiﬂf aan Modal Kerja Khusus

=) >
Lembaga di Bank BTN KCS Yo%ﬂ%@ﬂpsyah DIY”

B. Fokus Penelitian U N I v E R SI I A S
Sebagaimana gambaran Igdlpapaﬁwmtar belakang masalah di

atas, maka yang menjadi iokus tenelitian dan analisi§ialah “Apa persamaan dan
perbedaan praktek penyaluran iy;n mgrja yal’xg dip‘eruntukkan khusus

untuk lembaga pada PT. Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta dan Puskopsyah

DIY?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk Mengetahui persamaan

dan perbedaan aplikasi penyaluran pembiayaan Modal Kerja khusus lembaga



yang ada pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) KCS Yogyakarta dan
Puskopsyah DIY.
2. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat, antara lain:
a. Bagi penulis
Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah pengetahuan mengenai
Pembiayaan Modal Kerja pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) KCS

Yogyakarta dan Puskopsyah DIY dengan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional

dan guna memenuhi syarﬁmmmperm1 gelar Master Studi Islam
-

pada PPs MSI FIAI UIL

b. Bagi BTN KCS Yogyakart alDIY

m

Hasil penelitian ini dapat asuldn atau bahan pertimbangan

>
dalam upaya pemasaran dan ”ﬁj&m@}nerja PT Bank Tabungan
JJU ' -t ‘ | . '.
Negara (Persero) KCS Yogyakarta dan Puskopsyah DIY.

o xoumius HPNPVAEEIR S TA S
Diharapkan dapat mem;legmaﬁ Man, mampu memberikan

kontribusi pada pengembangan ]eori ang berkaitan dengan keuangan
syari‘ah, refereni@i@g@ m lgan elnélitiah selanjutnya dan

menambah informasi tentang Pembiayaan Modal Kerja yang ada di PT

Bank Tabungan Negara (Persero) KCS Yogyakarta dan Puskopsyah DIY.

D. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian dalam penulisan tesis ini dapat dipaparkan secara teratur dan

terarah serta untuk mempermudah pembaca dalam memperoleh suatu gambaran



mengenai apa yang menjadi pokok pembahasan ini, maka penyusun menggunakan
sistematika sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan

Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II. Kajian Penelitian Terdahulu dan Lansasan Teori.

Dalam bab ini meliputi: Kajian penelitian terdahulu, dan landasan teori. Diulas

mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan pembiayaan modal kerja. yang

akan dibahas dalam bab ini antar@id,&hﬁhiﬁi\ pe}ﬂoiyaan modal kerja, definisi
s
Z

mudharabah, dasar hukum, fatv yang berhubungan dengan

pembiayaan yang menggunakan sk etode penetapan nisbah bagi
hasil dan angsuran pengembalian d

>
Bab III. Metode Penelitian “wo i -
S

Dalam bab ini akan diulas tentang jenis penelitian dan pendekatan yang

digunakan serta akkl)iN I;MrErR @'ha’n m &iputi: sejarah
singkat, struktur organisasi, visi,lg rodwwng disediakan perusahaan,

dan aplikasi pembiayaan modal kerja.
;e

Bab IV. Hasil dan Arlm lit@ N E s I A

Pada bab keempat ini penulis mengajukan laporan hasil penelitian dan analisa

dal kerja.

data dari hasil penelitian lapangan, mengenai persamaan dan perbedaan proses
pengajuan fasilitas Pembiayaan Modal Kerja, aspek pembagian hasil usaha,
Agunan, biaya-biaya, yang terdapat Pembiyaan Modal Kerja pada PT. Bank
Tabungan Negara KCS Yogyakarta dar Puskopsyah DIY.

Bab V.

Penutupan yang meliputi: Kesimpulan dan Saran.
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BAB II

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Pembahasan mengenai pembiyaan modal kerja syari'ah dengan skim
mudharabah sudah banyak yang membahas, baik dalam bentuk karya ilmiah
penelitian, buku dan jurnal yang diterbitkan, akan tetapi penulis belum banyak
menemukan penelitian yang membahas secara khusus mengenai pembiayaan modal
kerja di Perbankan syari'ah mau cmbag et gan Syari'ah non-bank yang

s
disalurkan khusus untuk Lemba Mikro dalam hal ini Koperasi

patkan di antaranya adalah

.

Syar1’ab/KJKS/UJKS BMT. 2
11

Karya ilmiah hasil peneleti%

)

Penelitian yang dilakukan oleh ) dalam bentuk Tesis yang

Dana (Nasabah) Wrwemaglrﬁrﬂﬁas&lakukan M.
Ubaidilah ini adalah penelitiarl gxlgan (field mch), yaitu penelitian yang
api 5

dilakukan dalam situasi alamiah akan tet idahului oleh intervensi (campur
tangan dari peneliti).ng Qﬂm ESJ\A@ yuridis ekonomi
untuk mengetahui keadaan keadaan sebenarnyamengenai implementasi pembiayaan
murabahah di BTN KCS Yogyakarta.

Hasil analisis menunjukan bahwa dalam perjanjian yang dilakukan antara
kedua belah pihak tidak menutup kemungkinan akan terjadinya konflik kepentingan

bahkan sengketa. Apabila terjadi sengketa antara BTN Syari'ah Yogyakarta dengan

*M.Ubaidilah, Penyelesaian Sengketa Antara Shahibul Mal (Bank) Dengan Mudharib

(Nasabah) di BTN Syari‘'ah Yogyakarta, Tesis MSI, Yogyakarta: PPs FIAI MSI UII Yogyakarta, 2008,
hlm 11.
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nasabah, maka BTN telah membuat prosedur penyelesaian sengketa, antara lain
dengan konsep shulhu, yaitu BTN memberikan teegura peringatan kepada nasabah
yang bermasalah, sampai nasabah tersebut menyelesaikan kewajibannya sesuai
dengan kontrak yang telah disepakati. Jika dengan cara tersebut belum berhasil,
maka jalan keluar terakhir BTN Syari'ah menjual barang yang dijaminkan, sekedar
cukup untuk menutupi kewajiban nasabah tersebut.”

Hasil penelitian yang lain adalah karya Helmy Ismail Sani (2010) dalam
bentuk Tesis yang berjudul Implementasi Pembiayaan Mudharabah untuk Modal

Kerja (Studi Kasus di Bank BPD ~ah)~Penelitian yang dilakukan oleh
ISLAM

-

Helmy Ismail Sani ini adalah pehelitian lapanganZydng bersifat kualitatif dengan
O

i'hakil|penelitian ini adalah sebagai
Z

pendekatan ekploratif. Adapun ke

berikut:

UNIVE@IT

1. Pembiayaan  mudharab: DIY  Syari'ah  hanya

(€
A

dialokasikan untuk pembia

2. Ada bebetij N[W ER:IS I dTgaAngarabah yaitu

masalah moral, masalah biaya, masalah teknis, kurang menariknya

skim bagi hasil, keerlg§alrﬂa$Mgi untung, dan masalah
wiie. [INDONESIA

3. Peluang pembiayaan modal kerja untuk meningkatkan pembiayaan
mudharabah cukup bagus karena jangka waktu vyang singkat dan
modal kerja merupakan kebutuhan yang terus menerus dalam

perjalanan sebuah usaha.'

°Ibid, him. 96

"®Helmy Ismail Sani, “Implementasi Pembiayaan Mudharabah untuk Modal Kerja (Studi Kasus

di Bank BPD DIY Syari‘ah)”, Tesis MSI, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hlm.
125-126.
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Hasil penelitian yang lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Sumiyanto,
SE (2004) dalam bentuk Tesis yang berjudul Problem Transaksi Model Mdharabah
Dalam Lembaga Keuangan Syari’ah (studi kasus LKS BMT-BMT di Yogyakarta).
Penelitian yang dilakukan oleh Sumiyanto, SE ini adalah penelitian lapangan
dengan pendekatan diskriptif kualitatif dan kuantitatif yang bertujuan untuk
menguraikan fakta dengan interpretasi yang tepat untuk mendapatkan gambaran
yang sistematis dan fakta yang akurat.'! Hasil analisis dari penelitian yang
dilakukan oleh Sumiyanto adalah:'?

1. Pengelola BMT harus memp i ibut mudharib terkait kemampuan,

ISLAM
keahlian dan track-recor ié)dalamliengeﬁla usaha sebelum transaksi

O
e O

2. Pengelola BMT harus |miempe

mudharabah dilakukan.

ERSIT

iri-ciri proyek yang akan

an
a

0
2

h

ditransaksikan menggunaka

3. Minat Pengelola BMT u .

mudharabal@Nt ah, &aﬁagei@lﬂ% Eari gl pembiayaan

yang disalurkan.

Penelitian selanjutnya yalﬁLﬁA&Mﬂa Rusleli (2008) dalam
bentuk Skripsi yang berjllNi@NEngrleﬂroduk Pembiayaan

Mudharabah Pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) di Kota Yogyakarta. Penelitian

mjansaksi pembiayaan secara

yang dilakukan oleh Erlina Rusleli ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan sampling.'’ Adapun kesimpulan dari hasil penelitian adalah dari sampel

yang diambil 4 BMT dari 27 BMT yang ada dan melaksanakan pola pembiayaan

""Sumiyanto, “Problem Transaksi Model Mdharabah Dalam Lembaga Keuangan Syari'ah

(studi kasus LKS BMT-BMT di Yogyakarta)”, Tesis MSI, Yogyakarta: PPs MSI UII Yogyakarta, 2004,
hlm.40.

2/bid, him. 96-97.
“Erlina Rusleli, “Analisis Efektifitas dan Efisiensi Produk Pembiayaan Mudharabah Pada

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) di Kota Yogyakarta™. Skripsi Sarjana, Yogyakarta: UAD Yogyakarta,
2008, him. 21
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mudharabah, dari semua sampel yang diambil dinilai efisien dalam melakukan
pembiayaan dengan pola mudharabah, akan tetapi tidak semua sampel dinilai
efektif dalam melakukan pembiayaan pola mudharabah, karena ada 2 BMT pada
waktu tertentu penerimaan lebih kecil dari target yang ditetapkan sehingga
kemampuan BMT dalam menerapkan pola mudharabah dinilai kurang baik.'*

Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Iin Nur Jannah (2014) dalam
bentuk Skripsi yang berjudul Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap
Pendapatan BMT (Studi Pada BMT Ki Ageng pandanaran Semarang 2009-2013).
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan dengan teknik analisis regresi
linier sederhana dengan uji asumgi klasik’ Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembiayaan mudharabah memplnyaiy pengaruh' yang signifikan dan positif
terhadap pendapatan BMT Ki Ageng Pandanaran Se¢marang. '

Karya ilmiah lain yang dituliskan olgh Renny;Supriyatni (2012) dalam bentuk
Jumnal yang berjudul Tanggung dawah|Bank Syarijah dalam Penerapan Prinsip
Kehati-hatian dan Good Corporate Governance menerangkan: Dalam konteks
pembiayaan Syari‘ah/bankiSyam’ahidalam hal4niharu§ sgdapatamungkin menjaga
kepercayaan yang diberikan olelmsidhib alfvic! pntyk mengelola dana miliknya.
Hal tersebut dapat dilakukaneantara=Jain deng«an garay menyalurkan dana milik
shahib al-madl kedalam usaha-usaha yang dinilai dapat menguntungkan semua
pihak, baik shdhib al-mdl, bank Syari'ah, maupun nasabah. Selain itu bank Syari'ah
Jjuga bertanggung jawab untuk mengawasi dana pihak ketiga yang disalurkan
melalui pembiayaan Syari‘ah kepada nasabah. Meskipun demikian, bank Syari‘ah

tidak berhak untuk ikut campur dalam usaha nasabah. Kecuali diperjanjikan lain,

"Ibid, hlm. 39-40.
"*lin Nur Jannah, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pendapatan BMT (Studi Pada

BMT Ki Ageng pandanaran Semarang 2009-2013)”, Skripsi Sarjana,Semarang: UIN Wali Songo
Semarang, 2014, him. 68.
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bank Syari'ah hanya berhak mengawasi jalannya aliran dana pihak ketiga yang
disalurkan bank Syari'ah kepada mudharib.

Prinsip fairness apabila diartikan secara sempit, prinsip ini memang hanya
menekankan perlindungan untuk pemegang saham minoritas, namun secara luas
prinsip ini tidak hanya diterapkan untuk melindungi pemegang saham saja, tetapi
juga untuk melindungi para stakeholders secara keseluruhan, termasuk di dalamnya
yang paling penting ialah nasabah bank tersebut. Terkait dengan pembiayaan
mudhirabah, maka dalam hal ini bank Syari'ah tidak diperbolehkan untuk
menetapkan kebijakan yang hanya—menguntungkan pemegang saham, terutama
pemegang saham mayoritas, tetapifjuga hasms melthat dampak keputusan tersebut
kepada shdhib al-madl dan mudhdrip.'®

Kajian penelitaian di atas secara garis| besar; membahas tentang pembiayaan
dengan menggunakan akad mudharabaly, df=mana-hal tersebut ada keterkaitan
dengan penelitian ini, karena pada pefrelitian“mi juga’membahas pembiayaan modal
kerja dengan menggunakany akady mudharabalrjugasMeskipug™demikian bukan
berarti penelitian ini sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya, adapun yang
membedakan penelitian ini denganpenelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini fokus pada implementasi pefibiayaan medal kerja dengan akad
mudharabah, sedangkan penelitian sebelumnya berkaitan denganproduk yang
menggunakan akad mudharabah secara umum dan tidak fokus pada
pembiayaan modal kerja.

2. Penelitaian ini membahas tentang pembiayaan modal kerja yang disalurkan
oleh Perbankan Syari'ah maupun non-Perbankan yang disalurkan secara

khusus untuk Lembaga Keuangan Mikro Syari'ah, sedangkan penelitian

' Renny Supriyatni,“Tanggung Jawab Bank Syariah dalam Penerapan Prinsip Kehati-hatian
dan Good Corporate Governance”, Jurnal Ahkam: Vol. XII (No.1 Januari 2012), hlm. 117.
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sebelumnya membahas tentang produk pembalayaan maupun pendanaan yang
disalurkan secara umum dan lebih banyak pada perorangan.

3. Salah satu hal yang baru dalam Penelitian ini yaitu, di mana penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan studi komparatif terkait pembiayaan modal
kerja mudharabah yang disalurkan khusus lembaga oleh lembaga keuangan
Syari‘ah yang berbentuk Perbankan dan non-Perbankan, sedangkan penelitian
sebelumnya pembahasannya fokus pada salah salu lembaga keuangan

Syari‘ah baik itu Perbankan Syari’ah maupun non-Perbankan.

G ISLAM )

g Z

B. Landasan Teori = O
0 v O

1. Pembiayaan Modal Kerja 5 Z

S m

a. Pengertian Pembiayaan ModagKerJa 0

>
Modal kerja syari'ah R@gﬂg@iﬂm gh A. Karim dalam bukunya
J/L:; ‘ w ‘ { O ;

adalah pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepada perusahaan untuk

membiayai @NIIMIER(&]I?AHI pﬂ—gsip syari ah.
Jangka waktu pembiayaanl gal kerjﬁkml 1 (satu) tahun dan dapat

diperpanjang sesuai ﬁan kebu‘[uhN17 s I
Akad yang I!a ing sering ;guna an éalam pembiayaan modal kerja

adalah akad pembiayaan mudarabah. Dalam hal ini pihak bank bertindak
sebagai Sahibul Mal yang akan memberikan pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja Nasabah, pihak nasabah dalam hal ini bertindak
sebagai Pengelola Dana yang akan mengelola modal yang telah diberikan
oleh bank untuk mendapatkan keuntungan melalui usaha tertentu yang

dijalankannya sesuai syari'ah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua

"Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), hlm. 234.

16



belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.

Fasilitas pembiayaan modal kerja dapat diberikan kepada seluruh
sektor/subsektor ekonomi yang dinilai prospek, tidak bertentangan dengan
syariat Islam dan tidak dilarang oleh ketentuan perundang-undangan yang
berlaku serta yang dinyatakan penuh oleh Bank Indonesia.Adapun lembaga
yang mempunyai kewenangan untuk mengeluarkan peraturan mengenai
legalitas operasional produk-produk Lembaga Keuangan Syari'ah adalah
Dewan Syari‘ah Nasional majelis Ulama Indonesia dan Direktorat Perbankan
Syari‘ah Bank Indonesia.

Pembiayaan merupakary’salah satu tuga§ pokok bank, yaitu pemberian
fasilitas penyediaan dana kebuthans pthak-pihak yang merupakan defisit
unit."*Menurut sifat pengguiidanya; pembiayanh dapat dibagi menjadi dua,
pertama, yaitu pembiayaanDprodultif yang |ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam' -arti) luas,  yang digunakan untuk peningkatan
usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun investasi. Kedua, yaitu
pembiyaan konsumtit ‘yang digtmiakan unttik nlementihi Rebtituhan konsumsi
yang akan habis untuk memenbhi kebdeular '€ Adapun penyediaan dana atau
tagihan yang dipers@makaf dengan ffublilpa. -

1) transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah;

2) transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik;

3) transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan

istisna

"®Habib Nazir dan M. Hasanuddin, Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syari‘ah, (Bandung:
Kafa Publishing, 2004), him. 435.
" Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, him.161.

*Kodifikasi Produk Perbankan Syariah Lampiran SE, www.bi.go.id. Diakses Selasa 04/11/14
jam 05.23 wibb.
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4) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh; dan
5) transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa.

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syari‘ah
dan/atau Unit Usaha Syari'ah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi
hasil.

. Prinsip Syari‘ah Pembiayaan j
ISLAM

Dalam Perbankan sy 1(12'/[) ah, p biayaa/ﬁ adalah penyediaan dana atau
(_

a

tagihan yang dipersamalkan a Beberapa prinsip yang digunakan

dalam pembiayaan modal ke

ISIN

1) transaksi bagi hasil da bah dan musyarakah;

2) transaksi sewa meny%gjmlﬂﬁ; ijjarah atau sewa beli dalam
UNIVERSITAS

3) transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan

— ISLAM
4 Teamsaksi puI]N@@N E@h@‘ard dan

5) transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijjarah untuk transaksi
multijasa,
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syari'ah
dan/atau Unit Usaha Syari'ah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana setelah

Jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil.

2 Ibid,
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¢. Konsep Dasar Modal Kerja
Sebelum lebih jauh membahas tentang pembiayaan modal kerja
syari‘ah, sejenak kita telaah tentang konsep dasar yang berkaitan dengan
moda kerja yang mencakup konsep modal kerja, penggolongan modal kerja,
unsur-unsur modal kerja permanen, perputaran modal kerja dan alokasi modal
kerja.*

1) Konsep Modal Kerja

Konsep modal kerja mencakup tiga hal, yaitu:

a) Modal Kerja

s
Modal kerja ad lanc@r| yang dipergunakan untuk
mendukung opera

dapat beroperasi 1 dag,llancar. Beberapa penggunaan

modal kerja ant ntuk pembayaran porsekot

pembelian bahan bwgmmlh buruh, dan lain-lain.
TTONIVERSITAS

Modal kerja brutto (gross workmg capital) merupakan keseluruhan
dari jumlah aktllrén S s) Pengertian modal kerja
bruto d1<IzN@@NE1 &:It ana yang tertanam
pada unsur-unsur aktiva lancar. Aktiva lancar merupakan aktiva
yang sekali berputar dan kembali dalam bentuk semula.

¢) Modal Kerja Netto (net working capital)

Modal kerja netto (net working capital) merupakan kelebihan aktiva

lancaratas hutang lancar. Dengan konsep ini, sejumlah tertentu aktiva

2 Adiwarman A.Karim, Bank Islam, Analisis Figih dan Keuangan Edisi 3, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2004), him. 231.
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lancar harus digunakan untuk kepentingan pembayaaran hutang
lancar dan tidak boleh dipergunakan untuk keperluan lain.
2) Penggolongan Modal Kerja
Bedasarkan penggunaannya, modal kerja dapat diklasifikasikan menjadi
2 (dua) golongan, yaitu23:
1) Modal Kerja Permanen
Modal kerja permanen berasal dari modal sendiri atau dari
pembiayaan jangka panjang.Sumber pelunasan modal kerja

permanenberasal dari laba bersith setelah pajak ditambah dengan

(( ISLAM O\
penyusutan. %) 7
g Z
2) Modal Kerja Seasovz%’ 8
a
Modal kerja seascrlgl d%i modal kerja jangka pendek
= n
dengan sumber perlgnasa penjualan barang dagangan,

penerimaan hasil t

i #&ﬁ'}’ﬂ}arl penjualan hasil produksi.

3) Unsur-unsur Modal Kerja Permanen®:

a) KasUNIVERSITAS
Kas pemsahaanhlx&@AMﬂah yang cukup agar dapat
memenulliWNEdeTﬁmehharaan sejumlah

kas tertentu dimaksudkan untuk berbagai keperluan baik untuk
transaksi sehari-hari, juga untuk antisipasi.

Jumlah kas yang cukup memungkinkan perusahaan melakukan hal-
hal sebagai beikut:

(1) Memanfaatkan peluang potongan harga dari pemasok jika

pembayaran dilakukan sebelum jatuh tempo, atau pembayaran

33Adiwarman A Karim, 2004, Bank Islam, hlm. 232.
*Ibid. him. 232.
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dilakukan di muka.

(2) Memanfaatkan peluang diskon dari pemasok jika pembayaran
dilakukan secara tunai.

(3) Memberikan keleluasan bagi manajemen perusahaan dalam
memanfaatkan peluang bisnis yang datangnya tidak dapat
diperkirakan.

b) Piutang Dagang
Pemberian piutang dagang oleh perusahaan kepada pelanggan
merupakan salah Wnﬁsmasi persaingan dengan
tujuan untuk menja gg keber sung%l hubungan dengan pelanggan.

risahaan ditentukan oleh hal-hal

Besar kecilnya piutahg

sebagai berikut:

NIVERS|

VIS3IN

(1)Kebijakan penfia

(2)Volume penjuﬁggﬁ:‘ﬂjw J
OMNIVERSITAS
TSEAM

¢) Persediaan bahan b

Jumlah Ilmm M$I1Aedia di perusahaan

dapat digolongkan menjadi 2 (dua) bagian, yaitu:

a1l.

a) Persediaan untuk memenuhi kebutuhan produksi normal.

b) Persediaan untuk antisipasi guna menjaga keberlanjutan

produksi.

d. Perputaran Modal Kerja

Peningkatan penjualan perusahaan harus didukung oleh peningkatan

produksi sehingga kelansungan penjualan dapat terjamin. Peningkatan
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produksi sampai dengan batas maksimum kapasitas yang ada membutuhkan
tambahan modal kerja. Tambahan modal kerja dapat dipenuhi dari jumlah kas
yang tersedia dari hasil penjualan. Selanjutnya kas dimaksud digunakan untuk
membeli bahan baku sehingga proses produksi dapat berkesinambungan.
Perputaran modal kerja dimaksud merupakan suatu siklus yang dapat

digambarkan sebagai berikut:*’

Persediana Bahan
Baku

Pembelian Bahan

Baku

l

Persediaan

Piutang

4  Barang Dalam

utaran Modal Kerja

L, @Eank Islam, hlm. 233
. il ) NIVERSITAS

Pengalokasian mocianIa di t kepada unur-unsur modal

e INDONESIA

1) Alokasi pada piutang dagang (4ccaunt Recaivable Financing)

Gambar

Sumber: Adiwar

2) Pembelanjaan persediaan barang (/nventory Financing)
f. Analisa Pembiayaan Modal Kerja Syari'ah
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menganalisa dalam
pemberian pembiyaan modal kerja, diantaranya yaitu®':

1) Jenis usaha. Karena kebutuhan maodal kerja masing-masing jenis usaha

¥ Adiwarman A Karim, 2004, Bank Islam, hlm. 233.
21bid. him. 234.
¥ Adiwarman A Karim, 2004, Bank Islam. hlm. 234.
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berbeda-beda.

2) Skala usaha. Besarnya kebutuhan modal kerja suatu usaha sangat
tergantung pada skala usaha yang dijalankan. Semakin besar skala
usaha yang dijalankan, kebutuhan akan sc;makin besar.

3) Tingkat kesulitan usaha yang dijalankan. Ada beberapa pertamuyaan
yang harus dijawab dalam melakukan analisis pembiayaan, antara lain:
a) Apakah proses produksi membutuhkan tenaga ahli/terdidik/terlatih/

dengan menggunakan peralatan canggih?

b) Apakah perusahaan memiliki tenaga ahli dan peralatan yang

dibutuhkan untuk

¢) Apakah perusahadn Ir.»im% pasokan bahan baku yang

tetap yang dapat mgmjam ngan proses produksi?

d) Apakah perusaha;

4) Karakter transaksi da%ﬁ@}g}l@& akan dibiayai.

Dalam pemberian pembiayaan modal kerja, bank juga harus
mempunQoMmaLM g Btlé! S‘LEApéyaran kembali,
yakni sumber penda}lag(lmrArMang akan dibiyaai. Hal ini
dapat diketath@a@NE(@' Wk menjadi 2 (dua):

1) Proyek dengan Kontrak

L\

2) Proyek tanpa kontrak
Dalam melakukan penetapan akad Pembiayaan Modal Kerja
Syari'ah, proses analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut®:
1) Hal pertama yang harus dilihat bank adalah jenis proyek yang akan

dibiayai tersebut apah memiliki kontrak atau belum.

B Adiwarman A Karim, 2004, Bank Islam, hlm.235.
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2) Jika proyek tersebut memiliki kontrak, actor berikutnya yang harus
dicermati adalah apakah proyek tersebut untuk pembiayaan
kontruksi atau pengadaan barang. Jika untuk pembiayaan kontruksi,
pembiayaan yang layak diberikan adalah pembiyaan istisna'.
Namun, jika bukan untuk pembiyaan kontruksi, melainkan untuk
mengadaan barang, maka pembiayaan yang tepat untuk diberikan
adalah pembiayaan mudharabah.

3) Jika proyek tersebut bukan untuk pembiayaan kontruksi maupun

erdagangan barang; idak layak untuk memberikan
percagans ’}"U) SV "ﬁ Y

pembiayaan. g

Jte

=
Ll
selanjutnya yang |hd
y4
..

4) Dalam hal proyel ¢miliki kontrak, maka factor

bank adalah apakah proyek

tersebut untuk pemn

5) Jika untuk pembelian’

OISR SITAS = = -
process. Jika reaidSo k, peEbiayian <ang dapat digunakan adalah

pembiayaan murabahah. Namun jika bukan reasy stock, melainkan

good in JN@@NE&JA&& proses barang

tersebut memerlukan waktu kurang dari 6 ulan atau lebih. Jika

enyewaan.

erikutnya yang harus dilihat

kurang dari 6 bulan, pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan
salam. Namun, jika melebihi 6 buan, pembiayaan yang diberikan
adalah pembiayaan istishna .

6) Jika penyewaan barang, maka pembiayaan yang tepat untuk
diberikan adalah pembiayaan jjarah.

Secara sederhana pembiayaan modal kerja syari'ah dapat
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digambarkan dalam sebuah skema sebagi berikut™:

9%

Istisna’

Pembiayaan Modal Kerja

Ya
Kontrak

Pekerjaan Tidak

~_ Kontruksi

Pengadaan Tidak  Ya

Murabahah

Mudarabah
kecuali
Pembiayaan

Produktif
Usaha Skala
kecil

]

~ Process -

Pembelian
. Barang

Penyewaan
Barang

=

R

Good In

Tidak STOP ""

Istihna”®

-

Gambar QIMIM g@@x&aln l/.]oﬁ§ Syari’ah
Sumber: AdiwarmlanlgmA4Mfszam, him. 236.

INDONESIA

g. Jenis Pembiayaan Modal Kerja Syari'ah

Berdasarkan akad yang digunakan dalam produk pembiayaan syari‘ah

4

Jenis Pembiyaan Modal Kerja (PEMBIAYAAN MODAL KERJA) dapat

dibagi menjadi 5 macam, yakni":

1) Pembiayaan Modal Kerja Mudharabah

2) Pembiayaan Modal Kerja Istisna*

¥ Adiwarman A Karim, 2004, Bank Islam, hlm. 236.
YIbid hlm.235.

25



3) Pembiayaan Modal Kerja Salam

4) Pembiayaan Modal Kerja Murabahah

5) Pembiayaan Modal Kerja Ijarah

dari berbagai macam pembiayaan modal kerja ini, penulis fokuskan
penelitian ini pada Pembiayaan Modal Kerja Mudharabah pada PT Bank BTN
Syari'ah Yogyakarta dan Puskopsyah DIY, dimana produk ini menjadi produk
unggulan pada kedua lembaga tersebut yang memberikan porsi pendapatan
yang lebih besar daripada produk-produk lain yang dijalankannya.
2. Bank Syari'ah

ISLAM
a. Pengertian Bank Syari‘ahc )

BerdasarkanUndang-

['ahun 1998tentang perubahan

Z
atas undang-undang nom 2 tentang Perbankan, bank Syari'ah

adalah: o) D>
1

Bank umum yang %@y ”d“an usaha berdasarkan prinsip

Syari‘ah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas

PembL)aNIVERSITAS
Pasal 1 angka (12iwaA\Msip Syari'ah yang dimaksud

yakni “priIND-l@NElgrn ﬁerbankan berdasarkan

fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan

dalam penetapan fatwa di bidang Syari'ah”

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syari'ah, bank Syari‘ah adalah:

Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip

Syari'ah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum Syari'ah dan

bank pembiayaan rakyat Syari'ah.
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Sedangkan menurut Renny Supriyatni bank Syari'ah adalah:

Badan usaha yang fungsinya sebagai penghimpun dana dari masyarakat

dan penyalur dana kepada masyarakat, yang sistem dan mekanisme

kegiatan usahanya berdasarkan Hukum Islam, sebagaimana yang diatur

dalam Alquran dan Hadis.*!

Berdasarkan rumusan tersebut, bank Syari‘ah berarti bank yang
operasionalnya didasarkan pada tata cara bermuamalat secara islami, yaitu
mengacu pada ketentuan-ketentuan Al Qur’an dan Al Hadist.

b. Fungsi Bank Syari‘ah ISLAM
%) s
21 t%a n 2008 tentang Perbankan

Dalam Undang-und
(._
Syari ah, pasal 4 dijelaska 1h sebagai berikut:

1) Bank Syari‘ah dan LT% waj ' gl,nkan fungsi menghimpun dan

SN
2) Bank Syari‘ah dan a an fungsi sosial dalam bentuk
o N B R S e e

sedekah, hibah, ata 31 sosial lai ya an menyalurkannya kepada
z

menyalurkan dana ma

organisasi pengelola zakat

3) Bank Syari‘IaNlmQ)NEisrl Asosial yang berasal
dari wakaf vang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir)
sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif)

4) Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat
(3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Jika memperhatikan ketentuan tersebut, bank Syari'ah dalam

melaksanakan kegiatan usaha komersialnya memiliki fungsi yang tidak jauh

3'chny Supriyatni, Tanggung Jawab Bank Syariah, him. 111.
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berbeda dengan fungsi bank konvensional, yaitu bidang keuangan
saja.Sedangkan yang tidak dimiliki dalam bank konvensional adalah fungsi
sosial yang menjadi satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dalam
operasionalnya. Bank Syari'ah harus memegang amanah dalam menerima
ZIS atau dana kebajikan lainnya dan menyalurkan kepada pihak-pihak yang
berhak untuk menerimanya dan atas semua itu haruslah dibuatkan laporan

sebagai pertanggungan jawab dalam memegang amanah tersebut.

c. Prinsip Operasional Bank Syari'ah

Prinsip Syari'ah aWanjian berdasarkan hukum
e i ntuk%p
O

innya yang dinyatakan sesuai

Islamantara bank dan pi enyimpanan dana dan atau

pembiayaan kegiatan usa

dengan Syari'ah. Di antar aan berdasarkan prinsip bagi

prinsip penyertaan modal

(musyarakah), prinsip jjrfé'l t*/den xl memperoleh keuntungan

(murabahawaN1WEngordrerﬁsag prinsip sewa
murni tanpa pilihan (i['a 4), atau denmc:anya pilihan pemindahan
Sl

kepemilikan atas barang yang wadari pihak bank oleh pihak lain (ijarah
wa iqtina).” |NDONES|A
3. Pusat Koperasi Syari‘ah (Puskopsyah)
a. Pengertian Koperasi
Secara bahasa Koperasi berasal dari bahasa Latin “coopere”, yang
dalam bahasa Inggris disebut Cooperation. “Co’ berarti bersama dan
“Operation” berarti bekerja, jadi Cooperation berarti bekerja sama. Dalam

hal ini, kerja sama terseebut dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai

2 Awalil Rizky, BMT Fakta dan Prospek Baitul Maal wat Tamwil, (Yogyakarta: UCY Press,
2007), hlm. 19.
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kepentingan dan tujuan yang sama.>’

Sedangkan menurut Moh. Hatta sebagai “Bapak Koperasi Indonesia”
mengatakan bahwa koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib
penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong. Semangat tolong
menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan
berdasarkan seorang buat semua dan semua buat seorang.’ 4

Koperasi menurut undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang
perkoperasian adalah:

Badan usaha yang be -seorang atau badan hukum

( i%LAM /%
Koperasi dengan ndas keg%tannya berdasarkan prinsip

kdndmi rakyat yang berdasar atas
Z

&S

(@)

RSIT,

Koperasi sekaligus se

NIVE

asas kekeluargaan.

Dalam UU No. 25 1 2 gkan bahwa koperasi ada 2

S
macam yaitu, Koperasi Printer’d asi‘Skunder.
ORI ERSITAS * *

beranggotakan orang-seorang.

2) Koperasi Sekundel §alﬂ!‘ oAprMng didirikan oleh dan
s NEBONE SIA

Koperasi  sekunder dibentuk dengan beranggotakan beberapa
koperasi.Jenis koperasi primer dapat diuraikan sebagai berikut.

a) Pusat Koperasi (Puskop)

» Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik, (Jakarta: Erlangga, 2001),
hlm. 16.

*Ima Suwandi, Koperasi Organisasi Ekonomi Berwatak Sosial, (Jakarta: Bhatara Karya
Aksara, 1984), hlm. 12.
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Pusat Koperasi beranggotakan paling sedikit lima koperasi primer
yang berbadan hukum. Lingkup kerja koperasi pusat mencakup
satu kabupaten atau kota.

b) Koperasi Gabungan
Koperasi gabungan beranggotakan paling sedikit tiga koperasi
pusat. Lingkup kerja koperasi gabungan mencakup satu provinsi.

¢) Koperasi Induk

Koperasi induk beranggotakan paling sedikit tiga koperasi

gabungan. KoperafﬁrWﬂh%kup kerja di tingkat nasional.

Artinya, koperaSLgnd aun% koperasi-koperasi gabungan

seluruh Indonesia @ v g

b. Prinsip Koperasi ; g
Pada dasanya pinsip 19 n jati diri koperasi. Prinsip

;

saJI 5 adalah sebagai berikut:

o)
koperasi menurut UU No. ff“l";ﬁmgl' L
D EGMNIVERSITAS
2) Pengelolaan dilalis can secara demokratis
3) Pembagian sisa }§ usa AI ) dilakukan secara adil sesual
dengan N LA QIS | Adoa

4) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal
5) Kemandirian
6) Pendidikan perkoperasian
7) Kerjasama antar koperasi
c. Pengertian Koperasi Syari'ah
Koperasi Syari'ah adalah usaha ekonomi yang terorganisir secara

mantap, demokratis, otonom partisipatif, danberwatak sosial yang
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operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip yang mengusungetika moral
dan berusaha dengan memperhatikan halal atau haramya sebuah usahayang
dijalankan sebagaimana diajarkan dalam Agama Islam.*

Koperasi Syari'ah merupakan sebuah konversi dari koperasi
konvensional melaluipendekatan yang sesuai dengan syariat Islam dan
peneladanan ekonomi yang dilakukan Rasulullah dan para sahabatnya.
Konsep pendirian Koperasi Syari'ah menggunakan konsep Syirkah
Mufawadhoh yakni sebuah usaha yang didirikan secara bersama-sama oleh
dua orang atau lebih,masing=Trasing membérikan kontribusi dana dalam
porsi yang sama besar danrberpaztisipasi dalam kerja dengan bobot yang
sama pula. Masing-masing parties-saling menanggung satu sama lain dalam
hak dan kewajiban. Dan|tidak diperkenankan salah seorang memasukan
modal yang lebih besar dan mempéroleh Keuntungan vang lebihbesar pula
dibanding dengan partner Iainnya\.3 R
d. Fungsi danPeganKeperasiS yaritalr

Dalam koperasi _konvensional lebih mengutamakan mencari
keuntungan untuk kesecjahferadfi anggota, baik dengan cara tunai atau
membungakan uang\yang/ada _padavanggota, Jromisaya sebagian anggota
yang meminjam biasanya anggota yang mengalami defisit keuangan untuk
kebutuhan  sehari-hari  (emergency loan) dan pihak  koperasi
memberlakukannya sama dengan peminjam lainnya dengan mematok bunga
sebagai jasa koperasi yang sama besar.

Koperasi Syari‘ah hal ini tidak dibenarkan, setiap transaksi pembiayaan

diperlakukan sccara berbeda tergantung jenis kebutuhan anggotanya dengan

% Panduan Praktis Koperasi Syariah Indonesia, him. 4.
*Ibid, hlm. 6
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imbalan yang diterima seperti: Fee (untuk pelayanan jasa-jasa), Margin
(untuk jual beli) dan Bagi Hasil (untuk kerja sama usaha). Oleh karenanya
Koperasi Syari‘ah memiliki peran dan Fungsi antara lain’":
1) Manager Investasi
Koperasi Syari'ah merupakan Manajer Investasi dari pemilik dana yang
dihimpunnya. Besar kecilnya hasil usaha yang didapatkan koperasi
tergantung dari keahlian, kehati-hatian, dan profesionalisme Koperasi

Syari‘ah. Penyaluran dana yang dilakukan Koperasi Syari'ah memiliki

%)
2) Sebagai Investor g

Koperasi Syari‘ah met yang dihimpun dari anggota

maupun pihak lain de yang sesuai dengan Syari ah.

Investasi yang sesu: jual beli secara tunai (4/

/\;C-ﬁu
Musawamah) seperti pjeﬁdgjm t:é: dan Jual beli tidak tunai (4/
NIV ERSITAS ™

modal (Musyarakahid enyertaan odal seluruhnya (Mudharabah).
1p roLr

Keuntungan yang ibagikan sccara proporsional (sesuai
kesepakatanl NED)@ M&&eAikan dana seperti
tabungan sukarela atau investasi pihak lain sisanya damasukan pada
pendapatan Operasi Koperasi Syari'ah.

3) Fungsi Sosial
Konsep Koperasi Syari'ah mengharuskan memberikan pelayanan sosial
baik kepada anggota yang membutuhkannya maupun kepada

masyarakat dhu’afa. Kepada anggota yang membutuhkan pinjaman

Y Panduan Praktis Koperasi Syariah Indonesia, hlm. 10-12.
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darurat (emergency loan) dapat diberikan pinjaman kebajikan dengan
pengembalian pokok (4! Qard) yang sumber dananya berasal dari
modal maupun laba yang dihimpun. Dimana anggota tidak dibebankan
bunga dan sebagainya seperti di koperasi konvensional. Sementara bagi
anggota masyarakat dhuafa dapat diberikan pinjaman kebajikan dengan
atau tampak pengembalian pokok (Qardhul Hasan) yang sumber
dananya dari dana ZIS (zakat, infak dan éhadaqoh). Pinjaman Qardhul

Hasan ini diutamakan sebagai modal usaha bagi masyarakat miskin

agar usahanya menjammh\nya mengalami kemacetan, ia
s

%)
tidak perlu dibebani deug pokoknya.
e. Prinsip Operasional Koper
i . m ; ! ;
Pada prinsipnya, o;zrasm _ pera51 Syari'ah tidak berbeda
D
denganBMT (Baitul Maa Umum Syari’ah (BUS) atau

Unit UsahaSyari ah (UUS)J’HJE! mgg}h, hanya sekalanya saja yang
berbeda. E)N:IdVEaRiSlltm glh luas lagi

pengembangannya terut ammempraktekan akad-akad muamalat yang
sulit dipraktekan di Pergjn_gyarl ahkarena adanya keterbatasan PBI
(Peraturan Bankllmao N E S I A
Prinsip Dasar Operasional Koperasi Syari'ah tersebut dapat
digambarkan berikut:
1) Sumber Dana
a) Simpanan Sukarela:

(1) Simpanan Wadi ah

(2) Simpanan Berjangka Mudharabah

3 Panduan Praktis Koperasi Syariah, hlm. 13.
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b) Investasi Pihak Lain:

(1) Investasi Terikat

(2) Investasi Tidak Terikat
¢) Dana ZIS:
d) Modal Koperasi:

(1) Simpanan Pokok

(2) Simpanan Wajib

(3) Dana Hibah
G ISLAM ?
4) SHU Berjal
4 erjaﬁ 5
2) Penyaluran Dana 2 vu 9
N m
a) Jasa-jasa: % 0
(1) Wakalah - >

(2) Kafalah /\jj’;“ Jﬁﬂj@‘

Emf\/ ERSITAS
jaro
b) Jual Beli: ISLAM
o DD ONESIA
(2) Salam
(3) Istishna
(4) Musawwamah
¢) Investasi Pembiayaan:
(1) Mudharabah

(2) Musyarakah

d) Penempatan Lainnya:
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(1) Bank Syari'ah
(2) Koperasi Syari'ah
4. Baitul Maal wa Tamwil (BMT)
a. Pengertian BMT

BMT merupakan singkatan dari Bitul Maal Wa Tamwil secara bahasa
baitul maal berarti rumah dana dan baitul tamwil berarti rumah usaha.
Baitul Maal  dikembangkan berdasarkan sejarah nabi sampai abad
pertengahan perkembangan Islam. Di mana baitul maal berfungsi untuk

mengumpulkan sekaligus sosial kepada yang berhak

s
untuk menerima. Sedang [ wil rupakan lembaga bisnis yang
diharapkan memberikan k

11
Bitul Maal Wa Tamwil (%MT)
o)

(Koperasi Jasa Keuangan; /Uit - Keuangan Syari'ah). Bitul

Dalam perl@)NWE W @Itﬁr? ﬂagan baitul maal
secara bersamaan denigiitul tgwil' karena dianggap tidak fokus

sehingga sering menimbulkan masalah. Jadi sudah terpisah atau tidak sama
sekali.*’ INDONESIA
b. Legalitas BMT
Pada awal perkembangannya, BMT memang tidak mempunyai badan
hukum resmi yang menaungi. Dilihat dari perjalanan sejarahnya maka BMT
adalah sebuah organisasi informal dalam bentuk Kelompok Simpan Pinjam

(KSP) atau Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang awalnya diadakan

*Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UII Press,
2014), him. 120.

““Muhammad Said Hisyam, Panduan LKM BMT (Pendirian dan Pengelolaan Lembaga
Keuangan Mikro Bitul Maal Wa Tamwil), (Tangerang: CV. Arba Multi Sarana, 2014), hlm.19.

35



progaram PHBK (Proyek Hubungan Bank dengan Kelompok Masyarakat)
yang diprakarsai oleh Bank Indonesiab dengan tujuan menjembatani
hubungan bank dengan kelompok swadaya masyarakat.*'

Seiring dengan perkembangan peraturan dan perundangan di Indonesia,
badan hukum resmi yang diakui pemerintah menjadi sebuah kebutuhan yang
harus dipenuhi, apabila melihat dari awal mula pendirian perkembangannya
badan hum yang paling cocok untuk BMT adalah koperasi, karena BMT ini

tumbuh dari kumpulan masyarakat bukan didirikan dan dimiliki oleh

erorangan. Dengan demiki ang-Undang Koperasi No. 25
p g g 1oL A RA g g p

tahun 1992. Maka bad 1]3[ huku yangZdapat digunakan oleh BMT,
meliputi:* “ O

1) Unit Jasa KeuangaerSyarl

dari Koperasi Serba Usaha

(KSU).

2) Koerasi Simpan Pmp%ﬁ’ijrgm{;;gl
Y EPONIVERSITAS
Jika BMT menggunakan salah satu dari tiga alternatif tersebut, maka

BMT harus tunduk da ntuan perkoperasian, sedangkan
berdasarkan Unl@NE?& ItAg LKM maka BMT
dapat berbadan hukum sebagai Lembaga Keuangan Mikro berdasarkan
prinsip Syari ah, oleh karena itu BMT juga harus tunduk terhadap ketentuan
yang diatur dalam undang-undang LKM.

¢. Prinsip Utama BMT

Dalam melaksanakan usahanya BMT, berpegang teguh pada prinsip

“'Hertanto Widodo, Panduan Praktis Operasional Baitul Maal wa at-Tamwil (BMT),
(Bandun% Mizan, 2000), him. 84-85.
*Muhammad Ridwan, Manajemen BMT, him. 121.
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sebagai berikut:*

1) Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT  dengan
mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip Syariah dan
muamalah Islam ke dalam kehidupan nyata.

2) Keterpaduan, yakni nilai nilai spiritual dan moral menggerakkan serta
mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktif, progresif adil dan
berakhlak mulia.

3) Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama di atas

kepentingan pribadi. Wda setiap tingkatan, pengurus
s

2 .
dengan semua lininyg sert ggota/. dibangun rasa kekeluargaan,
= O
sehingga akan tumbu&ra el@dungi dan menanggung.
Z
11

4) Kebersamaan, yakni-k ola @ﬁir, sikap dan cita-cita antar

semua elemen BMT lan pengurus harus memiliki

satu visi dan bersa&&gmg; untuk memperbaiki kondisi
“"UONIVERSITAS

5) Kemandirian, yakni mandiri di atas semua golongan politik. Mandiri
berarti juga tidak ter ngan dana-dana pinjaman dan bantuan
tetapi serIaND@NE %¥ dana masyarakat
sebanyak-banyaknya.

6) Profesionalisme, yakni semangak kerja yang tinggi (‘amalussholih
atau ahsanu "amala), yakni dilandasi dengan dasar keimanan. Kerja
yang tidak hanya berorientasi pada kehidupan dunia saja, tetapi juga
kenikmatan dan kepuasan ruhani dan akhirat. Kerja keras dan cerdas

yang dilandasi dengan bekal pengetahuan yang cukup, keterampilan

Ibid, him. 124-125.
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yang terus ditingkatkan, serta niat dan ghirah yang kuat. Semua itu
dikenal dengan kecerdasan emosional. spiritual dan intelektual. Sikap
profesionalisfme dibangun dengan semangat untuk terus belajar dem
mencapai tingkat standar kerja yang tinggi.

7) Istigomah, konsisten, konsekuen, berkelanjutan tanpa henti dan tanpa
pernah putus asa. Setelah mencapai suatu tahap, maka maju lagi ke
tahap berikutnya dan hanya kepada Allah SWT kita berharap.

d. Sifat, Peran dan Fungsi BMT*

pembiayaan untuk mendul yang produktif bagi anggota

dan kesejahteraan sosial m rutama usaha mikro dan fakir

miskin.

Peran BMT dalam mas d a1 berikut:

e W A "Wa’V foe
e
1) Motor penggerak ek 1 dan‘sost: asyarakat banyak.

» NP ERSITAS
) Penghubung antalrg aya dan mx‘ms in,

4) Sarana pendidikan informal untuk mewujudkan prinsip hidup yang
barokah, IIMD(QNE S I A

Dalam rangka mencapai tujuannya, BMT berfungsi:

1) Mengidentifikasi, momobilisasi, mengporganisasi, mendorong dan
mengembangkan potensi serta kemampuan potensi ekonomi
anggota, kelompok anggota muamalat dan daerah kerjanya.

2) Meningkatkan kualitas SDM anggota dan kelompok anggota

muamalat menjadi lebth profesional dan Islami sehingga semakin

“Muhammad Ridwan, Manajemen BMT, him. 125-126
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utuh dan tangguh dalam menghadapi persaingan global.

3) Menggalang dan memobilisasi potens: masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan anggota.

4) Menjadi perantara keuangan antara si kaya sebagai penyandang dana
dengan si miskin sebagai pengelola dana. Terutama untuk dana-dana
sosial seperti ZISWAF dan Hibah.

5) Menjadi perantara keuangan, antara pemilik dana baik sebagai

pemodal maupun penyimpan dengan pengguna dana, untuk

pengembangan usah i
ISLAM

) 7

g Z

= O

C. Mudharabah 0 @)
% Z

1. Pengertian Mudharabah Dalam Biterat m

y4 2

Syarikat Mudharabah memili istilaK yaitu 4/l-Mudharabah dan Al-

Qirad sesuai dengan penggun: MLE;Laum muslimin.Penduduk Irak

menggunakan GNWE szgﬁ@ A nsaksi syarikat

ini.Disebut sebagai mudharabah karena diambil dari kata darb di muka bumi

yang artinya melakukan L§L%Mmya untuk berniaga dan
wreang [NDONESIA

Kata Mudharabah secara etimologi berasal dari kata darb.Dalam bahasa
Arab, kata ini termasuk diantara kata yang mempunyai banyak arti.Diantaranya
memukul, berdetak, mengalir, berenang, bergabung, menghindar berubah,
mencampur, berjalan, dan lain sebagainya.**Perubahan makna tersebut

bergantung pada kata yang mengikutinya dan konteks yang membentuknya.

“http://www.ekonomisyariat.com/category/fikih-ekonomi-syariat, diakses pada 08 /12/2009,
Jam 21.56 wibb.

“ Al-Mu’jam al-Wasit, A/-juz "’ al-awwal, Cet 111, (Kairo, Majma’ al-lughah al-Arabiyah), 1972,
Dikutip oleh Danny Heryoulyawanti dalam Tesisnya, Pemahaman Nasabah Tentang Akad Pembiayaan
Mudharabah Dan Nisbah Bagi Hasil, Tesis MSI, Yogyakarta: UII, 2007, him. 48.
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Madhab Syafi’i mendefinisikan bahw: pemilik modal menyerahkan
sejumlah uang kepada pengusaha untuk dijalankan dalam suatu usaha dagang
dengan keuntungan menjadi milik bersama antara keduanya.”’ Sedangkan
madhhab Hambali menyatakan sebagai penyerahan suatu barang atau sejenisnya
dalam jumlah yang jelas dan tertentu kepada orang yang mengusahakannya
dengan mendapatkan bagian tertentu dari keuntungannya.*®

Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat muslim sejak
zaman Nabi, bahkan telah dipraktekkan oleh bangsa Arab sebelum turunnya
Islam. Ketika Nabi Muhammad—SAW—berprofesi sebagai pedagang,49 ia
melakukan akad mudharabah dengan Khadijah."Dengan demikian, ditinjau dari
segi hukum Islam, maka praktek mudharabah ini dibolehkan baik menurut Al-
Qur’an, Sunnah maupun Ijma‘’ 2

Dalam praktek mudharabah—dntara™Khadijah dengan Nabi, saat itu
Khadijah mempercayakan barang dagangannyauntuk dijual ke Nabi Muhammad
saw ke luar negeriy Dalam kasuspimi-Kiadijali“berperan gebagai'pemilik modal
sedangkan Nabi Muhammad SAW berperan sebagaij pelaksana usaha (Pengelola
Dana).51

Dalam figih Islam“mudharabah imerupakan Salahfsatu bentuk kerjasama

antara Pemilik Dana (investor) dengan seorang pihak kedua (Pengelola Dana)

yang berfungsi sebagai pengelola modal dalam dagang. Istilah mudharabah oleh

" Al-Nawawi, Riyad al-Salihin, Vol.IV, (Beirut : Dar al-Fikr,tt), him 289. /bid. hlm. 49.
* Al-Bahuti, Kasysyaf al-Qina,Vol.Il, (Beirut : Dar al-Fikr,tt), him.509. /bid. him. 49.
“Kala itu Nabi Muhammad SAW berusia kira-kira 20-25 tahun, dan belum menjadi Nabi

(Adiwarman A Karim, 2004, Bank Islam, Analisis Fiqih dan Keuangan Edisi 3, PT Raja Grafindo,
Jakarta), hlm. 204.

*®M. Anwar Ibrahim, “Konsep Profit dan Loss Sharing System Menurut Empat Madzhab”.

Makalah tidak diterbitkan, hlm 1-2. Menurut Al Qur’an, lihat misalnya dalam QS (73:20). Menurut
Sunnah, diantaranya hadits Ibnu Abbas ra, bahwa Nabi mengakui syarat-syarat mudharabah yang
ditetapkan Al Abbas bin Abdul Muthlmib kepada mudharib. Menurut ijma’, karena sistem ini sudah
dikenal sejak zaman Nabi dan zaman sesudahnya. Para sahabat banyak yang mempraktekkannya dan
tidak adas?/ang mengingkarinya.

Adiwarman A.Karim, Bank [slam, Edisi 3, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), hlm. 204.
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ulama figh Hijaz menyebutkan dengan Qirad. Mudharabahberasal dari kata
darb, berarti memukul atau berjalan.Pengertian memukul atau berjalan ini lebih
tepatnya adalah proses seseorang memukul kakinya dalam menjalankan usaha.*?
Allah berfirman:
“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran”. (QS. Al Muzammil:

20) ﬁ ISLAM
Secara terminologi, pata<Ula igh definisikan Mudharabahatau

-

Qiraddengan:’

g,
X
I§aINO AR

“Pemilik modal (inves modalnya kepada pekerja

(pedagang) untuk dipe okan keuntungan dagangitu

ww g ~ oo
bl
menjadi milik bersama dan nurat kesepakatan”.

Pengelo IaLD)xNTw E«\RxgﬁTfruﬁygmk mengelola
kongsi mereka sesuai denngI[at-syarat kontrak. Salah satu ciri utama dari

kontrak ini adalah bahwa keuntungan, jika ada, akan dibagi antara Pemilik

Dana dan PengelollN@d@(NE 5 IxApng telah disepakati

sebelumnya. Kerugian, jika ada, akan ditanggung sendiri oleh Pemilik Dana,*

apabila kerugian itu timbul bukan karena kelalaian Pengelola Dana dalam

mengelola modal.

Muhammad Syafi“i antonio, Bank Syari'ah dari Teori ke Praktik, (Jakata: Gema Insani,
2001), hlm. 95. Yang dikutip dari M. Rawas Qal“aji, Mu jam Lughat al-Fugaha, (Beirut:Darun-Nafs,
1985)

53 As-Sarakhsi, al-Mabsuth, Jilid 22. hlm. 18. dikutip dari Nasrun Haroen, Figh Mu 'amalah,
(Jakarta: Gaya Media Pratama), hlm. 175-176. Dikutip ulang oleh Shobirin, dalam makalahnya, Sistem
Pembiayaan Mudharabah (Bagi Hasil) Antara Perbankan Syari'ah Dengan Literatur Fikih.

% Jaziri, Figh Ill, hlm. 34; Saleh, Unlawfidl Gain, hlm.103; Abd.Al-Qadir, Figh al-
Mudharabah, hlm.8-9; Abu Saud, Money, Interest and Qiradh, him.66; El-asyker, The Islamic Bussines
Enterprise, him. 75. Dikutip dari Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syari'ah : Kritik atas Interpretasi
Bunnga Bank kaum Neo-Revivalis, him. 77.
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2. Hukum Mudharabah dan Dasar Hukumnya.

Para ulama sepakat bahwa sistem penanaman modal ini dibolehkan. Dasar
hukum dari sistem jual beli ini adalah ijma’ ulama yang membolehkannya.
Seperti dinukilkan Ibnul Mundzir, Ibnu Hazm Ibnu Taimiyah, dan lainnya.’ >
Secara eksplisit dalam al-Qur'an tidak dijelaskan langsung mengenai Hukum
mudharabah, meskipun ia menggunakan akar kata darb yang berasal darinya
kata mudharabahdiambil sebanyak lima puluh delapan kali,’® namun ayat-ayat
Qur’an tersebut memiliki kaitan dengan mudharabah, meskipun diakui sebagai
kaitan yang jauh, menunjukkan arti “perjalanan” atau “perjalanan untuk tujuan
dagang”.”’

Agama Islam membolehkan fjakad mudharabah, karena ini mempunyai
tujuan untuk saling membantu |agtara Pemilik Dana (investor) dengan Pengelola
Dana(pengelola modal) yang- memptuyai kemampuan dan skill untuk
menjalakan sebuah usaha akan tertapi terkendala“dengan minimnya modal yang
dimiliki. Dengan deikian kedua_ belah pihak akan terbantu untuk mendapatkan
keuntungan dari liasil usaha yang dijalankan oleh Pengelola Dana./bn Rusyd dari
mazhab Maliki mengatakan bahWa.kebolehanNdkad mudharabah merupakan
suatu kelonggaran yang%nus 3’

Kebolehan akad mudharabahdalam bermuamalah berdasarkan oleh dalil-

dalil yang yang sahih dari al-Qur’an maupun sunnah, dan secara umum landasan

dasar syari'ahnya lebih mendukung dan menganjurkan untuk berusaha dan

% Ibnu Qudamah, tahqiq Abdullah bin Abdulmuhsin Al-Turki, A/-Mughni, cetakan kedua
tahun, (Hajr: 1412H), hlm, 7/133. dikutip oleh Kholid Syamhudi, dalam makalahnya, Mengenal Konsep
Mudharabah, di www.ekonomisyariat.com

°¢ Al-Qur“an 2:273; 3:156; 4:101; 5:106; 73:20.

Toleh Shobirin, dalam makalahnya, Sistem Pembiayaan Mudharabah (Bagi Hasil)Antara
Perbankan yari'ah Dengan Literatur Fikih.
http://www.badilag.net/data/ ARTIKEL/SISTEM%20PEMBIAYAAN%20MUDHARABAH%20ANTA
RA%20PERBANKAN%20SYRIAH%20DAN%20LITERATUR%20FIKIH.pdf diakses pada
18/04/2015, Jam 21.21 wibb.

%% Ibnu Rusyd, Bidayatul al-Mujtahid II, him. 178, Ibid,
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bekerja.>’Itu terlihat dari ayat-ayat dan hadits sebagai berikut:

a. Dalil dari Al-Qur'an®

] A =2 L -

AT Jab oy dﬁﬂdupﬂ“ & Oyt 03,155

“dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian

karunia Allah,”. (QS. Al Muzammil: 20)
4 & 1 it LI TN R AP L
D Jad e aaly o3NT g T5eal slall coas 136

A |SLAMA_)/§[J S & 1,850

ertebaranlah kamu di muka

“apabila telah ditunai
bumi; dan carilah ka vatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntun i 1:10)°!

b. Dalil dari Al Hadits® Jﬁﬂ

JLA\LMQL{ JG «f iis\ J uuﬂ &)

u$¢..>B Eﬁmj b 1) g.,.UaL\V\,;
ISI_

Ol | 4S5 eild 4 (R A\;;\jme\!jL,ﬁmJ.L&
V.Lﬂwm\QQ gfﬂsc!ﬁ el cUd i

.”‘daffu o)'\.z—t%

“Tuan kami ,,Abbas Ibn Abd al-Mutalib jika menyerahkan hartanya
(kepada seorang yang pakar dalam perdagangan) melalui akad

mudharabah, dia mengemukakan syarat bahwa harta itu jangan

“Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Svari‘ah Wacana Ulama dan Cendekiawan, (Jakarta:
Kerjasama Bank Indonesia dan Tazkia Institute, 1999), him. 171-178.
" Ali Jum'ah, Muhammad, Muhammad Ahmad Siraj dan Ahmad Jabir Batran. 2009. Fatawa
Al-Mu amalaat Al-Maaliyah Al-Majalat Al-Tsani fii Al-Mudharabah, (Mesir: Darussalam), hlm. 21.
' Ibid, hal. 22.
“Ibid, him. 22.

43



diperdagangkan melalui lautan, juga jangan menempuh lembah-lembah,
dan tidak boleh dibelikan hewan ternak yang sakit tidak dapat bergerak
atau berjalan.Jika (ketiga) hal itu dilakukan, maka pengelola modal
dikenai ganti rugi. Kemudian syarat yang dikemukakan ,, Abbas Ibn Abd
al-Mutalib  ini sampai kepada Rasulullah SAW, dan Rasul

membolehkannya”. (HR. Ath-Tabrani).

c. Dalil "Aqli

Secara ekonomi, ban nya memerlukan model akad
ISLAM
mudharabah, karena mgki se orang/zymg memeliki harta yang

O
dkan tumbuh dan berkembang

melimpah, namun hartz

kecuali melalui usaha at gan, $€dang tidak semua orang yang

at thélakukan usaha perdagangan

mempunyai kelebihan h

atau bisnis dengan baik.

berusaha m Nivgzﬁegﬂfjfy bfrbig Oleh karena
ut ua sa

itu, dalam kondisi terseb edua belah piha ling memerlukan.

Berdasarkan kebutuhelnSiL—bA)Mllah SWT membenarkan
akad mudharzlaNSId' ehkan Allah SWT

; - . .63
bertujuan untuk mencapai maslahathidup manusia.’

Tentu sangatlah bijak, apabila pengembangan modal dan
peningkatan nilainya merupakan salah satu tujuan yang disyariatkan.
Sementara modal itu dapat dikembangkan dengan dikelola dan
diperniagakan. Sementara tidak setiap orang yang mempunyai harta

mampu berniaga, juga tidak setiap yang berkecahlian dagang mempunyai

" Muhammad shlmah. Problematika Investasi Pada Bank Islam SOLUSI EKONOMI ISLAM,

hasil tarajamahan dari tim penerjemah riyadhus shlmihin Jakarta, (Jakarta: Penerbit Migunani, 2008),
him. 15-16.
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modal. Maka masing-masing kelebihan itu dibutuhkan oleh pihak lain.
Oleh sebab itu mudharabah ini disyariatkan oleh Allah demi kepentingan
kedua belah pihak.

Islam mensyariatkan akad kerja sama mudharabah untuk
memudahkan orang, karena sebagian mereka memiliki harta namun tidak
mampu mengelolanya dan disana ada juga orang yang tidak memiliki
harta namun memiliki kemampuan untuk mengelola dan
mengembangkannya. Maka Syariat membolehkan kerja sama ini agar
mereka bisa saling mengambil manfaat diantara mereka. Pemilik Dana
(investor) memanfaatkarVkeahlian Pengelola Dana dan Pengelola Dana
memanfaatkan harta dandengandemikian terwujudlah kerja sama harta
dan amal. Allah Ta’ala<tidak“mensyariatkan satu akad kecuali untuk
mewujudkan kemaslahatan dan méno lak Ketusakan®®.

3. Jenis-Jenis Mudharabah
Para ulama membagi A/-Mudharabah menjadi dua jenis, yaitu:
Mudharabah A1-Mutlagah™ (Mtdharabah “bebas) ‘dan™ Miidharabah Al-
Mugqayyadah (Mudharabah tecbatas).

a. Al-MudharabahS\AFEMughdagah~\(Mudhatabahh Bebas). Pengertiannya
adalah sistem mudharabah dimana pemilik modal (investor/Sahib AIMal)
menyerahkan modal kepada pengelola tanpa pembatasan jenis usaha,
tempat dan waktu dan dengan siapa pengelola bertransaksi. Jenis ini
memberikan kebebasan kepada Pengelola Dana(pengelola modal)
melakukan apa saja yang dipandang dapat mewujudkan kemaslahatan.

b. Al-Mudharabah Al-Mugayyadah (Mudharabah terbatas). Pengertiannya

% Abdullah bin Muhammad Al Thoyaar, Al Bunuk Al Islamiyah Baina An Nadzoriyat Wa
Tathbiq, cetakan kedua tahun 1414 H, Muassasah Al Jurais, Riyadh, him. 123, dikutip oleh Kholid
Syamhudi, Mengenal Konsep Mudharabah, www.ekonomisyariat.com, diakses 16/12/14.
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pemilik modal (investor) menyerahkan modal kepada pengelola dan

menentukan jenis usaha atau tempat atau waktu atau orang yang akan

bertransaksi dengan Pengelola Dana. Jenis kedua ini diperselisihkan para

ulama keabsahan syaratnya, namun yang rajih bahwa pembatasan

tersebut berguna dan tidak sama sekali menyelisihi dalil syar’i, itu hanya

sekedar ijtihad dan dilakukan dengan kesepakatan dan keridhoan kedua

belah pihak sehingga wajib ditunaikan®’.

Perbedaan antara keduanya terletak pada pembatasan penggunaan modal

sesual permintaan investor. ISLAM
V)
4, Syarat dan Rukun Mudharabag

a. Rukun Mudharabah

mudharabah adalah sebag, i

1)
2)
3)
4)

5)

N\

C X

harus) |ada (rukun) dalam akad

3

Adapun Faktor-fa

V

Pemilik Dana (penn“[%!é" gl;j U

P":@N‘IWE RSITAS
Obyek mudharab lgoL Amma)

Nisbah bagi hasﬂ
Sighat doh b oab L S bl et

Rukun Pertama dan Kedua: Pemilik Dana (pemilik modal) dan

Pengelola Dana (pengelola modal).

Kedua pelaku kerja sama ini adalah pemilik modal dan pengelola

modal. Disyaratkan pada rukun pertama ini keduanya memiliki kompetensi

beraktifitas (Jaiz Al-Tasarruf) dalam pengertian mereka berdua baligh,

’Ibid. him. S.
**Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syari‘ah, him. 173.
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berakal, Rasyid dan tidak dilarang beraktivitas pada hartanya®’. Sebagian
ulama mensyaratkan bahwa keduanya harus muslim atau pengelola harus
muslim, sebab seorang muslim tidak ditakutkan melakukan perbuatan riba
atau perkara haram®®. Namun sebagian lainnya tidak mensyaratkan hal
tersebut, sehingga diperbolehkan bekerja sama dengan orang kafir yang
dapat dipercaya dengan syarat harus terbukti adanya pemantauan terhadap
aktivitas pengelolaan modal dari pihak muslim sehingga terlepas dari

praktek riba dan haram®’.

Rukun Ketiga: Obye@uhﬁ&ﬁ%ﬂ{(@l dan jenis usaha)

Obyek mudharabah 'ﬁiérup sekuignsi logis dari tindakan yang

dilakukan oleh para pelaky meényerahkan modalnya sebagai

obyek mudharabah, sedar aha menyerahkan kerjanya

sebagai obyek mudharaba,h%ijﬁ&%@jahkan bisa berbentuk uang
2

atau barang yang dirinci berapa nilai uangnya.Sedangkan kerja yang

diserahkan lLs) Nl’M@ﬁRr&la;I;As& management
skill, dan lain-lain’°. IS I_ A M
DaTla‘rll sisIN)ﬁ)a@kﬁ Eagyr%modal yang harus

dipenuhi”’

1) Modal harus berupa alat tukar/satuan mata uang (4/-Nagd) dasarnya
adalah ijma’’*atau barang yang ditetapkan nilainya ketika akad

menurut pendapat yang rojz‘h73.

*7Al-Fighu Al-Muyassar-bag. Fiqih Muamalah- karya Abdullah bin Muhammad Al-Thoyaar,
Abdullah bin Muhammad Al-Muthliq dan Muhammad bin Ibrohim Alimusaa. Cetakan pertama tahun
1425H, hlm. 169. Mengenal Konsep Mudharabah,, him. 6.

“Lihat Al-Bunuk Al-Islamiyah, , hlm. 123.

“Lihat kitab Maa La Yasa'u Al Taajir Jahlu, karya Abdullah Al Mushlih dan Shlmah Al
Showi yang diterjemahkan dalam edisi bahasa Indonesia oleh Abu Umar Basyir dengan judul Figh
Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: penerbit Darul Haq), hlm. 173.

° Adiwarman A Karim, Bank Islam, , hlm. 205-206.
' Kholid Syamhudi, Mengenal Koncep Mudharabah, him. 6.
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2) Modal yang diserahkan harus jelas diketahui.

3) Modal yang diserahkan harus tertentu.

4) Modal diserahkan kepada pihak pengelola modal dan pengelola
menerimanya langsung dan dapat beraktivitas dengannya.

Jadi dalam mudharabahdisyaratkan modal yang diserahkan harus
diketahui dan penyerahan jumlah modal kepada Pengelola Dana(pengelola
modal) harus berupa alat tukar seperti emas, perak dan satuan mata uang
secara umum. Tidak diperbolehkan berupa barang kecuali bila ditentukan
nilai barang tersebut dengan nilai mata uang ketika akad transaksi,

/ ISLAM

sehingga mnilai barang t‘é}sebut yang @e njadi modal mudharabah.

Contohnya seorang mermU{jlﬂ ‘Q‘n gl

diserahkan kepada Penge nge]'aflh
0

diten
dengan mata uang, misa ﬁ)b ﬂ J]t&ﬂ;g @Ja modal mudharabahtersebut

adalah Rp 110 juta

KCJGLQ Nﬁl h "mo §R§J s[aﬁaé menentukan
pembagian keuntunganl stllﬂ-nAMt berupa barang dan tidak

diketahui m'laini@iNcEr@irs t berubah harga dan

nilainya seiring berjalannya waktu, sehingga memiliki konsekuensi

Nissan Grand Livina lalu

modal), maka ketika akad

kerja sama tersebut diqe jukan harga mobil tersebut

ketidakjelasan dalam pembagian keuntungan.

Jenis usaha di sini disyaratkan beberapa syarat76:

1) Jenis usaha tersebut di bidang perniagaan

7 Lihat Maratib Al Ijma’, hlm. 92.

Pendapat inilah yang dirojihkan syeikh Ibnu Utsaimin dalam Al Syarhu Al Mumti’.4/258Al
dan Bunuk Al-Islamiyah, him. 123.

76 Kholid Syamhudi, Mengenal Konsep Mudharabai, him. 6.
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2) Tidak menyusahkan pengelola modal dengan pembatasan yang
menvulitkannva. seperti ditentukan jenis yang sukar sekali
didapatkan, contohnya harus berdagang permata merah delima atau
rnutjara yang sangat jarang sekali adanya.

Asal dari usaha dalam mudharabahadalah di bidang perniagaan dan
bidang yang terkait dengannya yang tidak dilarang syariat.Pengelola modal
dilarang mengadakan transaksi perdagangan barang-barang haram seperti
daging babi, minuman keras dan sebagamya77.

Rukun Keempat: Ni i i
ISLAM
isbah/'j_{dalah rukun yang khas dalam

O
meémbedakan akad mudharabah

Faktor yang keempaf yaitu

I TAS

akad mudharabah. Fakt

dengan akad jual beli. enc%mj:ﬂ(an imbalan yang berhak

diterima oleh kedua

dharabah. Pengelola Dana

yas L@Lkan sahib al-mal mendapat
= ONIVERSITAS ™™

mencegah terjadinya perselisihan antara kedua belah pihak mengenai cara

pembagian keuntungan’". I—AM
Rulcun ANQ@NE& lﬁujuan kedua belah

pihak)

mendapatkan imbalan at

Faktor kelima yaitu persetujuan kedua belah pihak merupakan
konsekuensi dari prinsip an-taraddin minkum (sama-sama rela). Di sini
kedua belah pihak harus secara rela bersepakat untuk mengikatkan diri

dalam akad mudharabah. Si pemilik dana setuju dengan perannya untuk

" Kholid Syamhudi, Mengenal Konsep Mudharabah, Ibid. hlm.7.
"8 Adiwarman A Karim, Bank Islam, hlm. 206.
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mengkontribusikan dana sedangkan pelaksana usaha pun setuju dengan
perannya untuk mengkontribusikan kerja’’.
b. Syarat Mudharabah
Pengertian syarat dalam mudharabah adalah syarat-syarat yang
ditetapkan salah satu pihak yang mengadakan kerjasama berkaitan dengan
mudharabah. Adapun syarat-syarat mudharabah, sesuai dengan rukun yang
dikemukakan Jumhur Ulama di atas adalah:
1) Orang yang berakal dan cakap bertindak hukum dan cakap diangkat

sebagai wakil, serta fﬂWtramaksi sah secara hokum.
s

V)
2) Mengenai modal dis¥: berbéntuk alat tukar (uang), b) jelas

jumlahnya, c) tunai sepenuhya kepada Pengelola

Dana(pengelola). C modal itu berbentuk barang,

menurut Ulama

menentukan keuntungk’fglkf ﬂ

PN ERSTTA S =
keuntungan ha $1i dan 5 gmasmg masing diambil dari

keuntungan dagang

4) Terkait cl:m @ONE»S}I‘LAwapkan oleh kedua

pihak guna menunjukan kemauan mereka untuk menyempurnakan

.hkan, karena sulit untuk

kontrak. Sighat tersebut harus sesuai dengan hal-hal sebagai berikut:
a) Secara eksplisit dan implicit menunjukkan tujuan kontrak.
b) Sighat dianggap tidak sah jika salah satu pihak menolak syarat-
syarat yang diajukan dalam penawaran. Atau, salah satu pihak

meninggalkan tempat berlansungnya negosiasi kontrak

" Ibid. hlm.159-160.

50



tersebut, sebelum kesepakatan disempurnakan.
¢) Kontrak boleh dilakukan secara lisan atau verbal, bias juga
dilakukan secara tertulis dan ditandatangani. Akademi Figh
Islam dari Organisasi Konferensi Islam (OKI) membolehkan
pula pelaksanaan kontrak melalui korespondensi, atau dengan
mengguakan cara-cara komunikasi modern seperti faksimili
atau computergo.
Adapun syarat dalam Mudharabah ditijau dari keshahihannya ada

dua®’:

ISLAM

%dibenarkan) ya%
e 0

tuntutan akad damti a]@t

1) Syarat yang sahi syarat yang tidak menyelisihi

dnya serta memiliki maslahat

untuk akad tersgmt. Pemilik modal mensyaratkan

kepada pengelol rgi harta tersebut keluar negeri

w5 2 o 2 oo
atau membawa%{mgé@kau melakukan perniagaannya

khusus dinegeri tertentu at jenis tertentu_ yang gampang
DNVERSITAS. .
kesepakatan I3$ L]amAMib dipenuhi, karena ada
kemaslNr@c@iNEegi tﬂan dan maksud akad

perjanjian mudharabah.
2) Syarat yang fasad (tidak benar). Syarat ini terbagi tiga:
a) Syarat yang meniadakan tuntutan konsekuensi akad, seperti
mensyaratkan tidak membeli sesuatu atau tidak menjual

sesuatu atau tidak menjual kecuali dengan harga modal atau

* Muhammad. Syafi'l Antonio, Bank Syari‘ah Wacana Ulama dan Cendekiawan, hlm. 174.
8! Kholid Syamhudi, Mengenal Konsep Mudharabah, hlm.9.
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dibawah modalnya. Syarat ini disepakati ketidak benarannya,
karena menyelisihi tuntutan dan maksud akad kerja sama yaitu
mencari keuntungan.

b) Syarat yang bukan dari kemaslahatan dan tuntutan akah,
seperti mensyaratkan kepada pengelola untuk memberikan
Mudharabah kepadanya dari harta yang lainnya.

c) Syarat yang berakibat tidak jelasnya keuntungan seperti
mensyaratkan kepada pengelola bagian keuntungan yang tidak

jelas atau me?yaﬁmkmgan satu dari dua usaha yang
-

%)
dikelola, keu ngngan a iniZintuk pemilik modal dan yang

satunya untml%)e
11

tertentu se

enentukan nilai satuan uang

Syarat ini  disepakati

kerusakannys kan keuntungan yang tidak

w A
Yo ™

jelas dari salalr’s:

UNI'VERSITAS

5. Ketentuan Umum Mudhar

a. Pembatasan waktu mud!)hara{)elfr M
Beberapel N’D@ME}%ZIA mudharabah pada

periode tertentu. Namun, sebagian ulama lain menolaknya dengan dasar

>

ata xJnalah tidak dapat keuntungan

bahwa kontrak mudharabah tidak mengikat secara permanen. Menurut
pendapat yang kedua ini, setiap pihak berhak untuk membatalkan kontrak
kapan saja selama iakehendaki®.

Menurut madhhab Maliki dan Syafi’i bahwa, kontrak mudharabah

tidak boleh menentukan syarat adanya jangka waktu tertentu bagi

$2 Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syari‘ah Wacana Ulama dan Cendekiawan, hlm. 174.
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kongsi.Menurutnya hal demikian dapat membuat kontrak menjadi
batal. Namun kalangan madhhab Hanafi dan Hambali membolehkan
klausul demikian®’.

Mengenai penghentian kontrak mudharabah, masing-masing dari
pihak berhak untuk mengentikan kontrak tersebut dengan memberitahukan
keputusan itu kepada pihak lain. Karena bagi mayoritas fuqaha
mudharabah bukanlah suatu kontrak yang mengikat.Tak ada perbedaan
pendapat ketika penghentian ini dilakukan sebelum Pengelola Dana mulai
menjalankan mudharabmn Hanafi mengungkapkan
bahwa bahkan setelah Pe é?lola men'/ lankan mudharabah, siapapun

diantara kedua belah pihaft b

ikannya.Namun Imam Malik

tidak mengizinkannya d%m p kontrak semacam tersebut.

Ketika kontrak mudharaf

L
Pengelola Danaharus dib)e'rtf ‘upa

pekerjaan @N‘I V\E @kg Iiﬂlm &rg; mudharabah
tidak demikian, namunl 1 kan seﬁagai seiagai suatu kontrak upahan

(ijarah). Hal tersebut berdasarkan klausul suatu kontrak upahan, dimana

— e | 2 ==Y W

b. Jaminan dalam Mudharabah

E } untuk alasan apapun, si

yané layak sebagai imbalan dari

Yang dimaksud jaminan dalam mudharabah adalah tuntutan kapada
Pengelola Dana untuk mengembalikan modal Pemilik Dana dalam semua
keadaan, baik untung maupun rugi. Jelas ini tidak diperkenankan karena

sudah keluar dari semangat bagi hasil dan bagi rugi (profit and lost

%3 Shobirin, Sistem Pembiyaan, him.7.
% Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid [, him. 181.
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sharing)‘”.

Menurut Malik dan Syafi’i Pengelola Danaadalah orang yang
dipercaya dan modal yang dikelolanya adalah amanah, maké tidak ada
jaminan oleh Pengelola Danakepada Pemilik Dana.Investor tidak dapat
menuntut jaminan apapun dari Pengelola Danauntuk mengembalikan
modal dengan keuntungan hasil kerjanya itu, kecuali apabila Pengelola
Danamelanggar ketentuan atau kesepakatan.Jika Pemilik Dana
mempersyaratkan pemberian jaminan dari Pengelola Danadan menyatakan

hal ini dalam syarat ko?@ra'li?glfdmah\kontrak mudharabah mereka

batal®®.

TAS

s
Z
= O
Meskipun demikiam@ b ax% mengizinkan pemilik dana
11

meminta jaminan dari Pehgelol anategz dap pelanggaran batas atau
z

>
l J ttf[; a madhhab Maliki juga
membo lekt) N}IIWER sgl Tﬁaks jaminan bagi

mudharabah.Ini disetujui oleh Akademi Fikih Islam OKI dengan syarat-

kemungknan menyalahi demikian disebut jaminan

o >

kemungkinan penghiana‘t}dfr’.

Syarat tertentu®’.
. Batas TindakathE&tAabah
Ada tiga kategori tindakan bagi Pengelola Danadana
mudharabah Ketiga kategori tersebut yaitu®®:
1) Tindakan yang berhak dilakukan Pengelola Danaberdasarkan kontrak.
Ini menyangkut seluruh pekerjaan utama dan sekunder yang

diperlakukan dalam pengelolan usaha berdasarkan kesepakatan.

* Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syari‘ah Wacana Ulama dan Cendekiawan, hlm. 177.

% Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid II, hlm. 179.

:; Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syari‘'alh Wacana Ulama dan Cendekiawan, hlm. 177.
Ibid. hlm. 177-178.
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2) Tindakan yang berhak dilakukan Pengelola Danaberdasarkan
kekuasaan perwakilan secara umum. Biasanya, ini adalah tindakan
yang tidak ada hubunganya dengan ai(tivitas utama tapi embantu
melancarkan jalannya usaha.

3) Tindakan yang tidak berhak dilakukan Pengelola Danatanpa izin
aksplisit dari penyedia dana. Misalkan meminjam atau mengunakan
dana mudharabahuntuk keperluan pribadi.

d. Hukum yang Menyangkut Keuntungan

Dalam hal ini ada Waim: pengakuan keuntungan,

hak terhadap keuntungan ?

S
\

8
ungan .

g
e
=
b
[¢]
=

RSIT

1) Pengakuan Keuntun;

Untuk menilai keus a1 dalam suatu mudharabahh

NB/E

. D g
arus ditentukan su: Akademi Fiqih Islam OKI,

T -
“keuntungan dapat*éﬂi Ke diakui, dan dimiliki dengan
NTVERSITAS ™

dibagikan”.

2) Hak terhadap Keul‘§galg— A M
Mazhab }"N @ M&lﬁAﬂengatakan bahawa

keuntungan harus diakui seandainya keuntungan usaha sudah
diperoleh (meskipun belum dibagikan).Sedangkan madhhab Maliki
dan madhhab Hambali menyebut bahwa keuntungan hanya dapat
diakui hanya ketika dibagikan secara tunai kepada kedua pihak.

3) Distribusi Keuntungan

Distribusi atau pembagian keuntungan umumnya dilakukan dengan

¥ Ibid. hlm. 178-179.
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mengembalikan modal yang ditanamkan oleh sahib mal terlebih
dahulu.Meskipun demikian, kebanyakan ulama menyetujui bila kedua
pihak sepakat membagi keuntungan tanpa mengembalikan modal
Tentu saja hal tersebut berlaku sepanjang kerja sama mudharabah
masih berlangsung.

Para ulama berbeda pendapat tentang keabsahan menahan untung.Bia
keuntungan telah dibagikan, setelah itu usaha mengalami kerugian,
sebagian ulama berpendapat bahawa pengelola akan diminta untuk

menutupi kerugian i tungan yang telah dibagikan
p g ‘S AR gan yang g

kepadanya.

\

Seperti telah diseb ara ulama sepakat kerugian

REITAS

ditanggung hanya oleh Pengelola tidak menaggung

£
ISAINDAN

NIy E
&
(¢}
[oN

bagian apa pun, kecuall

abkan oleh kesalahan yang

w
o

disengaja atau karena Ia.l21/1}?/%/(-3};1JJ ﬁﬂj '@J
Perlﬁﬂrw Eﬁvslleesﬁ gharabah sudah

banyak diaplikasikan untuk jangka waktu yang panjang.Konsekuensinya,
baik keuntungan mau!u i k¥dapat diselesaikan sekaligus
tetapi harus ditille@NEi@ll nya. Berikut ini ada
beberapa bahasan mengenai hal tersebut:”

1) Kerugian secara periodic yang terjadi dalam mudharabah
berkelanjutan harus dipisahkan dari keuntungan yang didapat
sebelumnya yang belum didistribusikan di antara kedua pihak. Tentu
saja jika sebelumnya memang ada keuntungan itu. Hal ini juga

disepakati semua ulama.

% Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syari'ah Wacana Ulama dan Cendekiawan, hlm. 179-
180.
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2) Dalam mudharabahberkelanjutan, kerugian periodic —mungkin
bercampur  dengan  keuntungan  sebelumnya yang  belum
didistribusikan. Keuntungan itu harus dipisahkan, lalu ditahan (bukan
dibagikan) sampai kerugian terkompensasi. Jika ada keuntungan yang
dihasilkan sesudahnya, atau jika keuntungan yang diciapat tidak
menutupi kerugian sampai akhir kontrak, kerugian harus dipakai
sebagi pengurang modal yang akan dikembalikan pada penyedia dana.

3) Kerugian secara periodikyang terjadi dalam  mudharabah

berkelanjutan yang s roleh keuntungan, sedangkan

keuntungan itu tel idistribusikan, kerugian tersebut harus
sip distribusi keuntungan

permanen.

4) Jika mudharabah m rugi sesudah dimulainya aktivitas,

.E:‘:ngiemglan biasa dan ditanggung
oleh @NTV@ERISZFT tg'ad'Srena kesalahan

yang disengaja atau_kelalaina Eengelola, maka pengelola lah yang

hal tersebut harus di c

menaggung kerugian ter
o rossas DM S A
Kalangan ulama telah membahas beberapa jenis tindakan yang
berhubungan dengan penyedia modal. Tindakan tersebut adalah sebagai
berikut’':
1) Tindakan yang berhubungan dengan pengambilan kebijakan teknis
operasional, seperti menjual dan membeli. Mayoritas ulama menyebut

pekerjaan semacam itu tidak boleh dicantumkan dalam kontrak. Tapi

' Ibid. hlm. 178.

57



beberapa ulama membolehkan penyedia dana melakukan itu bila tidak
tercantum dalam kontrak.

2) Pembelian jasa dari penyedia dana, misalknya gudang dan jasa
pengangkutan, dibolehkan oleh sebagian ulama.

3) Aktivitas pengawasan terhadap dana mudharabah baik di lapangan
maupun di kantor, boleh tanpa persyaratan.

Sedangkan jika Pengelola Dana melanggar syarat atau tujuan
kontrak, maka ia dianggap melakukan kesalahan yang disengaja. Demikian
juaga apabila ia melanggiz—myang diberkan pemilik dana
kepadanya. Dengan ad ug/a kesalahan %c erti itu, statusnya sebagai

nah menjadi penjamin dana.

pemegang dana berubah @ri

bah menjadi sebuah hutang

yang wajb dibayar oleh p

>

e [ 1vac o)
Jika ditengah pela ngelola berhasil memperoleh
keuntungUNIrvhiEchg IbTa ﬁemskeutungan itu

harus menjdi milik pelj/e 1a modal. Sebagian ulama yang lain mengatakan

bahwa semua keuntungan itu pengelola. Tetapi ada kalangan ulama
yang mengatakllNl@@MEk&ldA diantara keduanya
berdasarkan kesepakatan.

Sedangkan sebuah kontrak mudharabah akan dibatalkan karena ada
pihak yang tidak memenuhi syarat dan ketentan yang disepakati, dana
yang tersisa tetap menjadi amanah bagi pengelola. Tindakannya terhadap
dana yang batal itu bias sah dan efektif. Jika upayanya membuahkan

keuntungan, sebagian ulama berpendapat bahwa semua keuntungan harus

2Ibid. him. 180.
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menjadi milik penyedia dana, sedangkan pengelola tidak berhak atas upah
pekerjaannya itu. Sebagian ulama lain berpendapat, pengelola berhak
menerima salah satu dari dua kemungkinan. Upah kerja atau bagian
keuntungan yang disyaratkan dalam kontrak itu. Hal itu tergantung mana
yang lebih rendah. Tetapi, ada ulama lain vang mengatakan bahwa
pengelola menerima persentase keuntungan yang sama dengan yang telah
disepakati dalam kontrak’”.

Suatu kontrak mudharabahberakhir apabila ada kesepakatan yang

berkenaan dengan kedua ﬁWlawn force majure. Dampak
-

%)
hokum yang berkenaan Seng“akhﬁm ya kontrak tersebut adalah
94, )
sebagai berikut™": o O
H =
1) Pengelola Danaharu‘%men hkanmmodal kepada pemilik dana.
2
Bila Pengelola Dana can ia dianggap cidera janji

(default), dan danaw'ajm&lra Dengan demikian, dana
mudhwmvqulh&l&ﬁgi hutang yang

wajib dibayar peng S
2) Apabila mudharabah ntikan, s%an sebagian atau semua

modal dallm @Nﬁlsle@dua pithak boleh

bersepakat untuk menjual segera asset-aset itu, kemudian membagi
hasil penjualan tersebut antara mereka. Dibolehkan pula apabila salah
satu dari keduanya mengambil aset tersebut untuknya dan
memberikan kepada pihak lainnya bagian yang adil dari nilai barang
itu dalam bentuk tunai. Tapi bila kedua pihak berbeda pendapat

mengenai perlunya menjual segera barang tersebut, atau menunggu

% Ibid. hlm. 180-181.
*Ibid. him.181.
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samapi saat tertentu, maka harus dinilai adakah harapan keuntungan
pada masa depan. Jika ada harapan keuntungan, maka pandangan
Pengelola Danayang diambil. Sebaliknya, jika tidak ada harapan,

maka pandangan Pemilik Dana yang dipakai.

6. Mudharabah Dalam Praktek Perbankan Syari‘ah
a. Penerapan Mudharabah Dalam Perbankan Syari‘ah

Pembahasan mengenai mudharabahdalam Perbankan syari'ah lebih
bersifat praktis dan aplikatif, apabila dibandingkan dengan pembahasannya

dalam literatur fiqih yanﬁ/bﬂmKontmk mudharabah dalam

s
praktek Perbankan syrijalr bias ditéfapkan dalam produk-produk
O
né/
Z

ITAS

penyaluran dana dan pe Pada sisi penyaluran dana,

mudharabahditerapkan un

IS3

UNE

1) Pembiayaan modal k rja perdagangan dan jasa,

1

SIS
2) Investasi  khusus, - sebut dengan mudharabah
NP E R ST S

khusus dengan syarat-gyarat yang telah ditetapkan oleh Pemilik Dana.

Adapun pada sisi penglmmpunan é&, mudharabah diterapkan untuk:

1) Tabungan M@NE&A&(% untuk tujuan
khusus di masa yang akan datang, seperti tabungan haji, tabungan
pernikahan dan lain-lain.

2) Deposito spesial, dimana dana yang dititipkan nasabah khusus untuk
bisnis tertentu, misalkan murabahah sajaatau ijarah saja.

Praktek mudharabahmasa kini berbeda dengan dengan praktek masa

lampau, di mana sckema yang berlaku antara kedua pihak saja secara

5 Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syari‘ah Dari Teori ke Praktek,hlm. 97,
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lansung, yakni Pemilik Dana berhubungan langsung dengan Pengelola
Dana. Skema seperti ini adalah skema standaryang dapat dijumpai dalam
literatur fikih klasik Islam. Dan yang demikian adalah sesungguhnya
praktik mudharabahyang dilakukan oleh Nabi dan para sahabat dan umat
muslim sesudahnya. dalam kasus in, yang terjadi adalah investasi langsung
(direct financing) antara Pemilik Dana (sebagai surplus uit) dengan
Pengelola Dana(sebagai deficit unit). Dalam direct financing seperti ini,

peran bank sebagai lembaga perantara (intermediary) tidak ada.®®

Modus mudharaba i idak efisien lagi dan kecil
ISLAM P
keungkinannya untuk d diterﬂan daldm Perbankan, karena beberapa
tidak saling mengen

langsung secara perOfé'&ng/&j:‘JJ
’ Ba“UNIWE’R"STTK” g e

besar, sehingga diperlukan puluhan bahkan ratus ribuan Pemilik Dana

untuk sama- samJ§LEﬂ' %Mg dana untuk satu proyek
e [IND ONESIA

3) Lemahya disiplin terhadap ajaran Islam menyebabkan sulitnya bak

hal®’:

1) Sistem kerja pada b4 serkelompok, di mana mereka

UNI¥ERSITAS

emungkinan terjadi hubungan

memperoleh jaminan keamanan atas modal yang disalurkannya.
Untuk mengatasi hal di atas, khususnya masalah pertama dan kedua, maka
ulama kontemporer melakukan inovasi baru atas skema mudharabah, yakni
mudharabahyang melibatkan tiga pihak. tambahan satu pihak ini

diperankan oleh bank syari'ah sebagai lembaga perantara yang

% Adiwarman A Karim, Bank Islam, him. 210.
7 Ibid. hlm. 210-211.
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menemukan Pemilik Dana dengan Pengelola Dana. Jadi, kemudian terjadi
evolusi dari konsep direct financing menjadi indirect financing. Hal ini

dapat diperlihatkan dalam gambar sebagai berikut’®:

X b %’%j

axxmw
Shambul maal

Mudharib Bagi hasil -
(Pemilik Modal)

(Pelaksana usaha) - >

Mudharib {Pelaksana usaha)
Deficit unit

— Sumplus u

(63gi Hasil | Bagi Hasil

Gambar 3. Evolusi Mudha cing ke Indirect Financing

Sumber: Adiwarman A

Dalam skema zndzriﬁylﬂm s, bank menerimma dana dari
T ONIVER ST RIG e

dananya. dana-dana 1n1 at berbentuk tabungan atau simpanan deposito

, Bq”ﬂ/c Islam, him. 211.

OUNI

mudharabah dengan j Ja g Ma& selanjutnya, dana-dana
yang sudah te*mma&m ke dalam bentuk
pembiayaan-pembiayaan yang menghasilkan (earning assets). Keuntungan
dari pembiayaan inilah yang akan dibagi hasilkan antara bank dengan
DPK.

Proses inilah yang dipotret dalam neraca bank syari'ah, sehingga

neraca suatu bank syari'ah pada darsarnya akan tampak sebagai berikut’’:

% [bid. hlm. 211.
P Ibid. him. 212
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Tabel 1. Neraca Bank Syar1'ah

Aktiva .
Pasiva
Penyaluran Dana (Financing &
Sumber Dana (Funding)
Invesment)
Non Earning Assets:
> Kas Current Liabilities
» Giro pada Bank Indonesia
Earning Assets: Dana Pihak Ketiga:
» Surat Berharga 6 ISLAM :\ > Giro Wadi ah
» Pembiayaan: (<_[ gé » Tabungan Mudharabah
1. Murabahah @ “‘ ()| » Deposito Mudharabah
=
2. Ijarah g l::ﬂ
3. IMBT Z 9
D I+
4. Mudharabah " e
SEIIEY
5. Musyarakah 205))A 1))\~
Fixed Assets Stockholder’s Equity
Sumbe

b. Bentuk-Bentuk Mudheig lalam m(t

2

Pgrbankan Syari’ ah'%

Pada Pri Wﬁd@ﬁﬁgil&ik d1 mana Pemilik Dana
tertentu

tidak menet;[an Syarat-syara eapada Pengelola Dana.'"!
Bentuk mudharabah ini disebut dengan mudharabah muthlagah, atau
dalam bahasa Inggrisnya dikenal sebagai Unristricted investment Accaunt
(URIA). Meskipun demikian, apabila dipandang perlu, Pemilik Dana boleh
atau

menetapkan  batasan-batasan

Syarat-syarat tertentu guna

menyelamatkan modalnya dari resiko kerugian yang dimungkinkan terjadi.

' Adiwarman A Karim, Bank Islam, him. 212.
""'Hal ini disebabkan karena ciri khas mudarabah zaman dahulu yang sudah disinggung di
atas, yakni berdasarkan hubungan lagsung dan perorangan yang tidak melibatkan kepercayaan/amanah
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Syarat-syarat/batasan ini harus dienuhi oleh Pengelola Dana. Apabila
Pengelola Danamelanggar batasan-batasan ini, ia harus bertanggung jawab
atas kerugian yang terjadi. Jenis mudharabahseperti ini disebut dengan
mudharabah mugayyadah (mudharabah terbatas, atau dalam bahasa
Inggrisnya, Restricted Investment Accaunt). Jadi pada dasanya, terdapat
dua bentuk mudharabah, yakni, mutlagah dan muqayyadah.

Meskipun demikian, dalam praktek Perbankan syari'ah modern, kini
dikenal dua bentuk mudharabah mugayyadah, yakni yang on balance-sheet
dan yang off balance-sheeteDalamrmudharabah muqayyadah on balance-
sheet, aliran dana terjadir dari stu nasabah investor ke sekelompok
pelaksana usaha dalam | beberapa sektor-teérbatas, misalnya pertanian,
manufaktur, dan jasa. Nasabah myestor lainnya mungkin mensyaratkan
dananya hanya boleh dipakai-ufituk~pembiayaan disektor pertambangan,
properti, dan pertanian. Selai~berdasarkan sektor, nasabah investor dapat
saja mensyaratkan berdaagkamnjenis akad yapg digumakad, misalkan henya
boleh digunakan berdasarkan akad penjalan cicilan saja, atau penyewaan
cicilan saja, atau kerja sama usaha saja. Skema ini disebut on balance-
Sheet karena dicafat dalam’neraca bank.

Dalam mudharabah mugayyadah off balance-sheet, aliran dana
berasal dari satu nasabah atau investor kepada satu nasabah pembiayaan
(yang dalam bank konvensional disebut debitur). di sini, bank syari‘ah
bertindak sebagai erranger saja. Pencatatan transaksinya di bank syari‘ah
dilakukan secara off balance-sheet. sedangkan bagi hasilnya hanya
melibatkan nasabah investor dan pelaksana usaha saja. Besar bagi hasil

tergantung kesepakatan antara nasabah investor dan nasabah pembiayaan.
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Bank hanya mendapatkan erranger fee. Skema ini disebut off balance-
sheet karena transaksi ini tidak dicatat dalam neraca bank, tetapi hanya
dicatat dalam rekening administratif saja.

Bentuk-bentuk mudharabahpraktek Perbankan syari'ah dapat dilihat

dalam skema sebagai berikut:

i Mugqayyadah
',«»x (RIA: Rastricted
\| Investment Accaunt)
Mudharabah
R NN\ s:\\w’w. .
o Mutlagah
[Sdstreppgcaunt
7

(%)
(<_[ A

Gambar 4. Bent%( %abah pada Bank Syari'ah
1

Sumber: Adi ank Islam. hlm. 212

¢. Manfaat Kontrak Mudhai

1) Manfaat Mudharaba%”“igﬂj%ﬂ J @ J

a) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat

LININVERSITAS
b) Bank tidak bIr&*iban Aleagi hasil kepada nasabah

pendaIN SGN ESt'piAdisesuaikan dengan

pendapatan/ hasil usaha banksehingga tidak akan pernah

mengalami negative spread.

c) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash
flow/arus kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan
nasabah.

d) Bank akan lebih selektif dan hati-hati dalam mencari usaha yang

benar-benar halal, aman, dan menguntungkan karena keuntungan

"2 Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syari‘ah Dari Teori ke Praktekhlm. 97-98.
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yang konkret dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.
e) Prinsip bagi hasil dalam mudharabah ini berbeda dengan prinsip
bunga tetap di mana bank akan menagih penerima pembiayaan
(nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan yang
dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.
2) Resiko Mudharabah
Risiko yang terdapat dalam mudharabah, terutama dalam
penerapannya dalam pembiayaan, relatif tinggi. di antaranya:
a) Side streaming, Wakan dana itu bukan seperti
yang disebut dal 4,
b) lalai dan kesalah

¢) Penyembunyian| K nasabah bila nasabah tidak

SRS
D. Nisbah Bagi HaSiU N I V E R S I TA S

1. Pengertian Bagi Hasil

Menurut kamus bahas! §)l‘€§ﬂ,%g‘ Miartikan sebagai pemberian
perolehan suatu usa}m& &tAn modal atau kerja

pengelolaan dalam jumlah yang ditentukan bersama sebelumnya.Secara rinci

Q

VISEND AN

jujur.

pengertian kata hasil menunjuk pada perolehan atau pendapatan'®.

Dalam hal ini bagi hasil dapat mengandung pengertian bagi pendapatan
revenue sharing, bagi untung rugi profit-and loss sharing dan bagi untung (profit
sharing).Tetapi dalam tehnik penghitungan, dikenal dua istilah bagi hasil yang

terdiri dari bagi untung (profit sharing) dan bagi pendapatan (revenue sharing).

'S Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 300.
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Bagi untung profit sharing adalah pembagian keuntungan usaha yang dihitung
dari pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan dana'%. Dalam Perbankan
Syari’ah, pola ini juga digunakan untuk keperluan distribusi hasil usaha
lembaganya pada penabung (depositor) dan nasabah yang berhak
mendapatkannya.

Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara

kedua belah pihak atau lebihw sistem Perbankan syari’ah

) 7
merupakan ciri khusus yang dltgvarka ada Thasyarakat, dan di dalam aturan
O

syari’ah yang berkaitan denga

@e siQ1 saha harus ditentukan terlebih
L] Z

dahulu pada awal terjadinya kontrak ( , Besglynya penentuan porsi bagi hasil

antara kedua belah pihak dit pakatan bersama, dan harus

. D
et P e
» S
terjadi dengan adanya kerelaan”((’ - in masing-masing pihak tanpa

= ONIVERSITAS
Mekanisme perhitungan _bagi hasil yang diterapkan di dalam Perbankan
syari’ah terdiri dari dua sisteln%L'.'ﬁénMan Revenue Sharing.
a. Pengertian ProIiN@ O N E s I A
Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan.
Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.'”> Profit secara istilah
adalah perbedaan yang timbul ketika total pendapatan (fotal revenue) suatu
106

perusahaan lebih besar dari biaya total (total cost).

Di dalam istilah lainprofit sharing adalah perhitungan bagi hasil

'% Danny Heryoulyawanti, him. 88.

losMuhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him. 101.

'%Cristopher Pass dan Bryan Lowes, Kamus Lengkap Ekonomi (Edisi ke-2), (Jakarta:
Erlangga, 1994), him. 534.
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didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah dikurangi
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan uniuk memperoleh pendapatan
tersebut.'”’Pada Perbankan Syari'ah istilah yang sering dipakai adalah
profit and loss sharing, di mana hal ini dapat diartikan sebagai pembagian
antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang
telah dilakukan.

Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaannya merupakan
bentuk dari perjanjian kerjasama antara pemodal (Investor) dan pengelola

modal (enterpreneur) dale?—mw{&%iatan usaha ekonomi, dimana -
s

di antara keduanya akan teqkat ko bahiva di dalam usaha tersebut jika

1&%(11

di awal perjanjian, dan t%ﬂu p
y4

O
mendapat keuntungan ak pgmk sesuai nisbah kesepakatan

ila ug%ha mengalami kerugian akan

ditanggung bersama sesus ng.log

Kerugian bagi pe&@ﬂlm @deapatkan kembali modal
investasint)eN IldlvéE-Reshlwren ag'sngelola modal

tidak mendapatkan upah/hasil dari jerih payahnya atas kerja yang telah
dilakukannya. M
KeuntunglN@i@ NE &I Abut akan dilakukan
pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebih dahulu atas biaya-biaya
yang telah dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan usaha dalam
dunia bisnis bisa negatif, artinya usaha merugi, positif berarti ada angka

lebih sisa dari pendapatan dikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara

'’Tim Pengembangan Perbankan Syariah IBI, Konsep, Produk dan Inplementasi Operasional
Bank Syari'ah, (Jakarta: Djambatan, 2001), him. 264.

"%Murasa Sarkaniputra, Direktur Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Surat
Tanggapan atas surat MUI, Jakarta, 29 April 2003. him. 3.
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pendapatan dan biaya menjadi balance."” Keuntungan yang dibagikan
adalah keuntungan bersih (net profit) yang merupakan lebihan dari selisih
atas pengurangan total cost terhadap fotal revenue.
. Pengertian Revenue Sharing

Revenue Sharing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua
kata yaitu, revenue yang berarti; hasil, penghasilan, pendapatan.Sharing
adalah bentuk kata kerja dari share yang Dberarti bagi atau

bagian.'"’Revenue sharing berarti pembagian hasil, penghasilan atau

pendapatan.
G ISLAM O\ | |
Revenue (pendapatany dala mus €kgnomi adalah hasil uang yang
(_

diterima oleh suatu perus @aa n barang-barang (goods) dan

jasa-jasa (services) yang| dihasi ya deg.i pendapatan penjualan (sales

111
revenue).

=) >

o l!m! 1=
Dalam arti lainreventre- ‘besaran yang mengacu pada
perkalian @N‘IIVERgsTHT‘ Eri Siatan produksi

dikalikan dengan harga barani atau jasa dari suatu produksi tersebut.!'*Di

dalam revenue terdapa §1r— &gm dari total biaya (total cost)
dan laba (profl’N@@M@&A laba kotor (gross

profit) dikurangi biaya distribusi penjualan, administrasi dan keuangan.113

Berdasarkan devinisi di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa arti

revenue pada prinsip ekonomi dapat diartikan sebagai total penerimaan

'9Syamsul Falah, Pola Bagi Hasil pada Perbankan Syari'ah, Makalah disampaikan pada
seminar ekonomi Islam, Jakarta, 20 Agustus 2003.

"%0hn M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,
1995), Cet. ke-21.

"Cristopher Pass dan Bryan Lowes, Kamus Lengkap Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 1994),
Edisi ke-2, him. 583.

"2 Murasa Sarkaniputra (Direktur Pusat Pengkajian dan Pengambangan Ekonomi Islam), surar
kepada Ketua Umum MUI, tentang fatwa MUI No.15/DSN-MUI/IX/2000, Tgl 18 Februari 2003.

'3 Cristopher Pass dan Bryan Lowes, hlm. 473.
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dari hasil usaha dalam kegiatan produksi, yang merupakan jumlah dari
total pengeluaran atas barang ataupun jasa dikalikan dengan harga barang
tersebut. Unsur yang terdapat di dalam revenue meliputi total harga pokok
penjualan ditambah dengan total selisih dari hasil pendapatan penjualan
tersebut. Tentunya di dalamnya meliputi modal (capital) ditambah dengan
keuntungannya (profit).

Berbeda dengan revenue di dalam arti Perbankan. Yang dimaksud
dengan revenue bagi bank adalah jumlah dari penghasilan bunga bank
yang diterima dari penyaluran-dananya-atau jasa atas pinjaman maupun
titipan yang diberikan |odeh bank.'* Revénue pada Perbankan Syari'ah
adalah hasil yang diterima’ oleh, bankdari penyaluran dana (investasi) ke
dalam bentuk aktiva produktif, yaitu penechipatan dana bank pada pihak
lain. Hal ini merupakan_selisili“atau..angka lebih dari aktiva produktif
dengan hasil penerimaan bank*® ~Pérbankan Syari'ah memperkenalkan
sistem pada masyarakat dengam istitah Revenue-Shaxinggyaitu sistem bagi
hasil yang dihitung dari total pendapatan pengelolaan dana tanpa dikurangi
dengan biaya pengelolaan dana™.

Lebih jelasiyal Revenue | shariny dalam fasti Perbankan adalah
perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang
diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan
untuk memperoleh pendapatan tersebut.''’ Sistem revenue sharing berlaku

pada pendapatan bank yang akan dibagikan dihitung berdasarkan

::: Akmal Yahya, Profit Distribution. http//www.ifibank.go.id.
Ibid,

'"® Dewan Syari'ah Nasional, Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Untuk Lembaga
Keuangan Syari'ah, Ed.1, Diterbitkan atas Kerjasama Dewan Syari'ah Nasional-MUI dengan Bank
Indinesia, 2001, him.87.

" Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia
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pendapatan kotor (gross sales), yang digunakan dalam mengnitung bagi
hasil untuk produk pendanaan bank''®.

Keuntungan yang dibagihasilkan harus dibagi secara proporsional
antara Pemilik Dana dengan Pengelola Dana. Dengan demikian semua
pengeluaran rutin yang berkaitan dengan bisnis mudharabah, bukan untuk
kepentingan pribadi Pengelola Dana, dapat dimasukkan ke dalam biaya
operasional. Keuntungan bersih harus dibagi antara Pemilik Dana dan
Pengelola Danasesuai dengan proporsi yang disepakati sebelumnya dan

secara eksplisit disebutk?rdwqisg awal. Tidak ada pembagian
7

an ekuiti Pemilik Dana telah

s
laba sampai semua keruggn tel itutupZd
O

dibayar kembali. Jika ac@ p kézartungan sebelum habis masa
L

119

perjanjian akan dianggap|sébagai keuntungan dimuka .

Antara bunga dan 1lya sama-sama memberikan

AN
o ] e v -
keuntungan bagi pemil dama, anya mempunyai perbedaan
. " s . 120
" UINIVERSITAS

Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil

“ BAGI HASIL

-
waktu akad dengan asumsi harus /nisbah bagi hasil dibuat pada

a. Penentuan ughl, besarnya rasio

selalu untung waktu akad dengan berpedoman

pada kemungkinan ganti rugi

b. Besarnya prosentase berdasarkan | b. Besarnya rasio bagi hasil

pada jumlah uang (modal) yang berdasarkan pada  jumlah

dipinjamkan. keuntungan yang diperoleh.

""® Akmal Yahya, Profit Distribution. http//www.ifibank.go.id
""Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press,2001),
hlm.24.

"**Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah, Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), him. 61.
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keuntungan berlipat atau keadaan

ekonomi sedang “booming”.

c. Pembayaran bunga tetap seperti | c. Bagi hasil bergantung pada
yang dijanjikan tanpa | keuntungan proyek yang
pertimbangan apakah proyek dijalankan. Bila usaha merugi,
yang dijalankan oleh pihak kerugian  akan  ditanggung
nasabah untung atau rugi. bersama oleh kedua belah pihak.

d. Jumlah pembayaran bunga tidak | d.  Jumlah pembagian laba
meningkat  sekalipun  jumlah meningkat sesuai dengan

peningkatan jumlah pendapatar.

e. Eksistensi  bunga  diragukan | e. Tidak ada yang meragukan
(kalau tidak dikecam) oleh semua keabsahan bagi hasil.
agama termasuk slam?”  ISLANM \
(%) Z

Jika terjadi kerugian

nasabah saja.

terjadi kerugian ditanggung

f Jiks

O
kedua belah pihak, nasabah dan
baga.

Sumber: Muhammad Sya

ari’ah, , 2001, hlm. 61.

Secara umum ba%ﬂ}%@?harabah dapat digambarkan

sebagai berikut :'

nk
hibul Maal)

—> Pembagian Ke

untungan

Nisbah X %

l

Modal

Nisbah Y %

Pengembalian Modal

Gambar 5.Bagi Hasil dalam Mudharabah

Sumber: Muhammad Syafi’i Antonio, Bank, hlm. 98

"*'Muhammad Syafi’i Antonio, Bank, him. 98
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2. Nisbah Bagi Hasil
Nisbah Bagi Hasil adalah proporsi pembagian keuntungan dari hasil
aktivitas mudharabah.Nisbah harus dinyatakan dalam bentuk prosentase antara
kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai nominal rupiah
tertentu.Penentuan nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan, bukan pada porsi
setoran modal, walaupun dapat dilakukan juga apabila disepakati ditentukan
nisbah keuntungan sebesar porsi setoran modal'?,

Setiap usaha dilakukan untuk mendapatkan keuntungan, demikian juga
mudharabah. Namun dalam mudharabahdisyaratkan pada keuntungan tersebut
empat syarat123:

a) Keuntungan khusus untuk’ke@ua pibak yang bekerja sama yaitu pemilik
modal (investor) dan pengelola modal. Sgandainya disyaratkan sebagian
keuntungan untuk pihak kétigag..misalnya dengan menyatakan:
Mudharabah dengan pembagian 4¥3-Keuntuitgan untukmu, 1/3 untukku dan
1/3 lagi untuk pstrikuyataw granggplaim, maka tidak sah keeuali disyaratkan
pihak ketiga ikut mengelola modal tersebut, sehingga menjadi girad
bersama dua orang. Scandamya dikatakan: “‘séparuh keuntungan untukku
dan separuhnya [untukmu, ‘napiun ‘Separuh, dari bagianku untuk istriku”,
maka ini sah karena ini akad janji hadiyah kepada istri'**.

b) Pembagian keuntungan untuk berdua tidak boleh hanya untuk satu pihak
saja. Seandainya dikatakan: ‘Saya bekerjasama mudharabahdenganmu
dengan keuntungan sepenuhnya untukmu’ maka ini dalam madzhab

Syafi’i tidak sah.

"Muhammad, Konstruksi Mudharabah dalam Bisnis Syari'ah : Mudharabah dalam Wacana
Figh dan Praktik Ekonomi Modern, Cet. 1, (Yogyakarta: Pusat Studi Ekonomi Islam (PSEI), 2003),
him. 184.

'“Kholid Syamhudi, Mengenal Konsep Mudharabah, hlm. 7

'** Lihat Takmilah Al Majmu’ 15/159-160
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c) Keuntungan harus diketahui secara jelas.

Dalam transaksi tersebut ditegaskan prosentase tertentu bagi pemilik
modal (investor) dan pengelola. Sehingga keuntungannya dibagi dengan
persentase bersifat merata seperti setengah, sepertiga atau seperempat. Apa bila
ditentuan nilainya, contohnya dikatakan “kita bekerja sama Mudharabah dengan
pembagian keuntungan untukmu satu juta dan sisanya untukku” maka akadnya
tidak sah. Demikian juga bila tidak jelas persentase-nya seperti dikatakan
“sebagian untukmu dan sebagian lainnya untukku”.

Menurut Madhhab Hanafi damrsebagitanMahzhab Syafi’i, keuntungan harus
diakui seandainya keuntunganr usahapsudah’Z diperoleh (walaupun belum
dibagikan). Sedangkan, Madzhab (Malikigdan’ sebagian Madzhab Hambali
menyebut, bahwa keuntungan hahya dapat diakuihanya ketika dibagikan secara
tunai kepada kedua pihak'®.

Dalam pembagian hasil “ketntungan’ mudharabah, nisbah Pengelola
Danadapat lebih besar jatau sebaliknyalebilr kecilwdatipadd@®Pemilik Dana
tergantung pada kesepakatan dalam akad mudharébah. Sebagaimana para ulama
sepakat bahwa keuntungan yang didapat oleh masing-masing pihak (sahib mal
danPengelola Dana) harus |dalam, jumlah¥ nisbah té¥tenfusyjika keduanya telah
sepakat bahwa seperempat (25%) atau setengah (50 %) bagi Pengelola
Danamisalnya, maka hal itu sudah cukup dimengerti karena bagian sisa tentunya
adalah bagi Pemilik Dana, semuanya itu tergantung pada kesepakatan kedua

belah pihak, baik nisbah masing-masing sama atau lebih besar atau lebih kecil

'“*Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syari‘ah Wacana Ulama dan Cendekiawan, him. 178.

74



dan harus ditepati. Sebab umat Islam terikat dengan syarat-syarat yang telah

mereka sepakati

126

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil

Tujuan dari kontrak mudharabahini dalah untuk mendaptkan hasil

investasi. Besar kecinya hasil investasi dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor

tersebut ada yang berdampak langsung dan ada yang tidak lansung.127

a. Faktor Langsung

Di antara faktor-faktor langsung yang mempengaruhi perhitungan bagi

hasil (profit sharing rati

1)

2)

3)

Invetment rate me

dari total dana. jik = entukan investmen rate sebesar 80

persen, hal ini berarti-26-per art-total dana dialokasikan untuk

memenuhi likuiditas. -

JumlUNriv E@gﬂvﬁ‘mﬁ S.\pakan jumlah
dana dari berbag er dan ya g tersedia untuk diinvestasikan.
dana tersebut dapat jﬁu_tuAengan menggunakan salah satu
metodeinilNDONESIA

a) Rata-rata saldo minimum bulanan

b) Rata-rata total saldo harian.
investment rate dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk
diinvestasikan, akan menghasilkan jumlah dana aktual yang

digunakan.

Nisbah (profit sharing ratio)

' Muhammad, Teknik, him. 63-64.
'*’Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syari‘ah dari Teori ke Praktek, hlm. 139
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a) Salah satu ciri mudharabahadalan nisbah yang harus ditentukan
dan disetujui pada awal perjanjian.

b) Nisbah antara satu bank dan bank lainnya dapat berbeda.

¢) Nisbah juga dapat berbedadari waktu ke waktu dalam satu bank,
misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan.

d) Nisbah juga dapat berbeda antara satu accaunt dan accaunt yang
lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh temponya.

b. Faktor Tidak Langsung

Faktor tidak lansung yan%,mWi hasil adalah:
7)) -

1) Penentuan butir-butir dan Biaya mudharabah.

a) Bank dan nasab dalam pendapatan dan biaya

(profit and shari m ng dibagihasilkan merupakan

pendapatan yan b1aya—b1aya

b) Jika semua b1ay;-’£l m t?;!lm hal ini disebut revenue
UNIVERSITAS

2) Kebijjakan akuntin insip dan metode akunting)
Bagi hasil secara s 1 d1 garuhi oleh berjalannya aktivitas
yang dlteerpN .@N@n&! Algakuan pendapatan
dan biaya.
4. Konsep Penghitungan Bagi Hasil
Dana yang telah dikumpulkan oleh Bank Syri‘ah dari titipan dana pihak
ketiga atau titipan lainnya, perlu dikella dengan penuh amanah dan istigomah.
Dengan harapan dana tersebut mendatangkan keuntungan yang besar, baik bagi
nasabah maupun Bank Syari‘ah. Prinsip utama yang harus dikembangkan Bank

Syari'ah dalam kaitannya dengan manajemen dana dadalah, bahwa: Bank
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W

Syari‘ah harus mampu memberikan bagi hasil kepada penyimpan dana minimal
sama dengan atau lebih besar dari suku bunga yang berlaku di Bank
Konvensional, dan mampu menarik bagi hasil dari debitur lebih rendah dari
pada bunga yang berlaku di Bank Konvensional. Ini adalah konsep ideal yang
diharapkan dapt dicapai oleh Bank Syari'ah dalam menjalankan aktivitasnya.
Sebab masyarakat sampai sekarang masih selalu membandingkan tingkat suku
bunga yang berlaku di Bank Konvensional. Jika bagi hasil yang diberikan oleh
Bank Syri‘ah lebih kecil dari suku bunga, maka dimungkinkan banyak nasabah
Bank Syari'ah yang mengundwkarn diri Demikian pula sebaliknya jika Bank

Syari'ah meminta kepada nasabatt.'*®

. Konsep Distribusi Bagi Hasil

Ada beberapa ketentuan|yang perlu diperhdtikan dalam pendistribusian
bagi hasil, di antaranya adalah: %

a. Persentase, Nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk persentase
antara kedua\belall pibaky bukaf dinydtakanr@alan, nil@i* nominal mata
uang tertentu. jadi nisbah keountungan itu misalnya adalah 50:50, 70:30,
atau bahkan 99:1 (namun nisbah ini tidak boleh 100:0, karena ahli fiqih
sepakat bahwa| mudharabahtidak sah_apabila) kgentungan hanya untuk
salah satu pihak saja).jadi nisbah keuntungan ditentukan berdasarkan
kesepakatan, bukan berdasarkan porsi setoran modal, meskipun bisa saj
bila disepakati ditentukan nisbah keuntungan sebesar porsi setoran modal.

b. Bagi Untung dan Bagi Rugi. Dalam kontrak ini, return dan timing cash
flow kita tergantung kepada kinerja sektor riilnya.bila laba bisnisnya besar,

kedua belah pihak mendapat bagian yang besar pula, begitu pula

' Muhammad, Manajemen Bank Syari ‘ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), him. 111.
129 Adiwarman A. Karim, Bank Islam, hlm. 206-209.
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sebaliknya apabila labanya kecil. Filosofi ini hanya dapat berjalan jika
nisbah laba ditentukan dalam bentuk prosentase, bukan dalam bentuk
nominal mata uant tertentu.

Apabila terjadi kerugian dalam bisnis ini, pembagian kerugian itu
bukan berdasarkan atas nisbah, tetapi berdasarkan porsi modal masing-
masing pihak. Ttulah alasannya mengapa nisbahnya tersebut sebagai nisbah
keuntungan, bukan nisbah saja, yakni-karena nisbah 50:50 tau yang
lainnya itu hanya diterapkan bila bisnisnya untung.

Terjadinya perbedaa i ena, adanya perbedaan untuk

V) -

menanggung kerugian Eantar ah pihak. Dengan demikian
O

modal, dan karena proporsi

modal (financial) pemilik A rak ini adalah 100%, maka

eh Pemilik Dana, begitu pula

it J t‘%i% dari mudharabal.

sebaliknya apabila memm{g’knlf[l

MCI@NW ERer]&Tgﬁg Srugian 100%

sementara Pengelola Daéa tidak harus menaggung kerugian apa pun?

Ma Pengelola Dana akan
menaggung kelm @1@ NE’&AW'&I‘W yang telah ia

curahkan untuk menjalankan bisnis itu. Jadi, sebenarnya kedua belah pihak

kerugian (financial) dita

krena apabila bisms

sama-sama menanggung kerugian, akan ttapi bentuk kerugian yang
ditanggung oleh keduanya berbeda, sesuai dengan objek mudharabah yang
dikontribusikan.

. Jaminan. Namun demikian, ketentuan pebagian kerugian seperti di atas itu
hanya berlaku bila kerugian yang terjadi itu murni diakibatkan eleh resiko

bisnis, bukan karena resiko karakter buruk Pengelola Dana. Bila kerugian
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terjadi karena karakter buruk, misalnya karena Pengelola Dana lalai
dan/atau melanggar persyaratan-persyaratan kontrak mudharabah, maka
Pemilik Dana tidak perlu menanggung kerugian seperti ini.

Para fuqaha berpendapat bahwa pada prinsipnya tidak perlu dan
tidak boleh mensyaratkan agunan sebagai jaminan, sebagaimana dalam
akad syirkah lainnya. Dalam hal ini konteksnya adalah business risk.

Sedangkan untuk resiko karakter, Pengelola Danapada hakikatnya
menjadi wakil dari Pemilik Dana dalam mengelola dana dengan seizin
Pemilik Dana, sehinggga wajiblahrbagmya.berlaku amanah. Jika Pengelola
Danamelakukan keteledoran, kelalaian, kecérobohan dalam merawat dan
menjaga dana, yaitu melakukan pelafiggaran, kesalahan, dan kelewatan
dalam perilakunya yang tidak| termasuk bisnis mudharabah yang
disepakati, atau ia keluar daf¥ ketentian! yang disepakati, Pengelola
Danaharus menanggung ketrugian-nudharabah sebesar bagian kelalaiannya
sebagai sanksidanytanggung=jawabnyawla telah menimbulkan kerugian
karena kelalaian dan perilaku dzalimkarena ia telah memperlakukan harta
orang lain yang dipercayakankepadanya di'luar ketentuanyang disepakati.
Pengelola Danatidak pula (berhak™unttk nienentikan sendiri mengambil
bagian dari keuntungan tanpa kehadiran atau sepengetahuan Pemilik Dana
sehingga Pemilik Dana merugi. jelas hal ini konteksnya adalah character
risk.

Untuk menghindari adanya moral hazard dari pihak Pengelola
Danayang lalai atau menyalahi kontrak ini, maka Pemilik Dana dibolehkan
meminta jaminan tertentu kepada Pengelola Dana. Jaminan ini akan disita

olah Pemilik Dana jika ternyata timbul kerugian karena Pengelola Dana
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melakukan kesalahan, yakni lalai dan/atau ingkar janji. Jadi tujuan
pengenaan jaminan dalam akad mudharabah adalah untuk menghindari
moral hazard Pengelola Dana, buan untuk “mengamankan” nilai investasi
kita jika terjadi kerugian karena faktor resiko bisnis. Tegasnya, bila
kerugian timbul disebabkan karena faktor resiko bisnis, jaminan Pengelola
Dana tidak dapat disita oleh Pemilik Dana.

. Menentukan Besarnya Nisbah, Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan
kesepakatan masing-masing pihak yang berkontrak. Jadi, angka besaran

nisbah muncul sebagai W—Wr antara Pemilik Dana denga
“w .

s
Pengelola Dana. Dalam dalam| Perbankan modern, tawar-
O

menawar nisbah antara ergaln bank syari'ah hanya terjadi

bagi investor/deposan de karena mereka memiliki daya

tawar yang relatif ting S1-ini but sebagai special nisbah.

S o
Sedangkan nasabah deposjth’ s tawar-menawar tidak terjadi.
Y YT BRSPS

itu nasabah/deposan boleh setuju boleh tidak. Bila setuju maka ia akan
melanjutkan menabun!.%alﬂaﬁ setuju,Mzwipersilahkan mencari bank
syari ah lain yMl@fMEg&l Arik.

. Cara  Menyelesaikan  Kerugian, Jika terjadi  kerugian cara

menyelesaikannya adalah:
1) Diambil terlebih dahulu dari keuntungan, karena keuntungan
merupakan pelindung modal.
2) Bila kerugian melebihi dari jumlah keuntungan, baru diambil dari

modal pokok untuk menutupi kerugian tersebut.
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BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

L.

e

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dimana masalah yang diajukan
dalam penelitian ini, ditentukan pada masalah proses dan makna persepsi,
maka untuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karenan dalam mengkaji

masalah peneliti tidak me nolak hipotesis yang dibuat

s
sebelum penelitian. Berdasa: lgn ra ' tentang penelitian kualitatif
tersebut, peneliti berkeya i@n runakan metode penelitian

diskriptif, karena metode pe elitian 1 kan pada deskripsi data yang

berupa kalimat-kalimat ya endalam yang berasal dari

informan dan perilaku berba‘ééflllm ﬁ:; relevansinya dengan praktek

v MY VERSITAS ™ ™
Syari‘ah yang dilakukan oigl N Kantor ﬂ Syari‘ah Yogyakarta dan

Puskopsyah DIY.
Pendekatan PenelitlaN D O N E S I A

Pendekatan penelitian adalah suatu cara atau strategi yang ditetapkan oleh
peneliti di dalam mengamati, mengumpulkan informasi dan untuk menyajikan
analisis hasil penelitian.130 Adapun pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai

(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-

him.17.

B0 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012,
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. Sifat Penelitian

Bl Jadi maksud dari penelitian

cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
kualitatif yaitu untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain lain,
secara holistik dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah."**

Dengan pendekatan kualitatif ini diharapkan mampu menghasilkan uraian
yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati
dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam

suatu setting konteks tenentmmﬂﬁiudut pandang yang utuh dan

komprehensif:'>

ERSITAS

Penelitian ini dilakukan research, yaitu menganalisa

dan menyajikan fakta secar ra dapat lebih mudah untuk

difahami dan disimpulkan . man hukum yang berlaku.

Kesimpulan y@ NWEW% Iaaern%\sggga semuanya

selalu dapat dikembalikan langsung pada dat@g diperoleh.'** Penelitian ini
s

dilakukan untuk mengetahui keadaan yang enarnya yang ada sekarang,

yaitu untuk mengtltm @ONE&A modal kerja yang

disalurkan kepada Lembaga Keuangan Mikro Syari'ah pada BTN Kantor

Cabang Syari‘ah Yogyakarta dan Puskopsyah DIY.

! Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif Prosedur, Teknik, dan

Teori Grounded, terj. M. Djunaidi Ghony, Surabaya: PT Bina Ilmu, 1997, hlm. 11.

him.6.

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013,

133 Jusuf Soewadji, Op.cit., him. 52.
%% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. V, (Yogyakarta: Pustaka Pelajat, 2004), hal. 6.
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B. Tempat Penelitian
1. PT. BTN Kantor Cabang Syari'ah Yogyakarta

Lokasi pertama penelitian ini adalah PT Bank BTN (persero), Tbk Kantor
Cabang Syari'ah Yogyakarta yang beralamatkan di Jl. Faridan M. Noto,
Kotabaru, Yogyakarta. Alasan yang mendasari ditetapkannya lokasi ini karena
Bank BTN Kantor Cabang Syari‘'ah Yogyakarta memiliki produk pembiayaan
modal kerja yang disalurkan kepada Lembaga Keuangan Mikro Syari ah,
sedangkan produk ini pernah menjadi produk unggulan yang memberikan
tingkat pendapatan yang lebih~dariproduk-produk lain yang ditawarkan oleh
Bank BTN Kantor Cabang Syati'ah Yiogyakarta meskipun sebenarnya produk
ini bukan merupakan produk infi.

2. Pusat Koperasi Syari'ah Daerah Istiméwa Yogyakarta (Puskopsyah DIY)

Lokasi kedua penelitian-ini—adalah~di~Pusat Koperasi Syari'ah Daerah
Istimewa yogyakarta yang kemudian disingkat menjadi Puskopsyah DIY yang
beralamatkan jdi WINNi VAdiSeTo=11596 Blemrejoy Ketagtde, Yogyakarta.
Alasan yang mendasari dipilihnya Puskopsyah DIY sebagai lokasi penelitian
pembanding untuk BTN Syari ah karena di Puskopsyah DIY produk
Pembiayaan Modal Kerjal.meripakan produk, wtama yang, disalurkan, bahkan
secara prosentase hampir mendekati angka 100%. Karena berdasarkan
peraturan dan perundangan tentang perkoperasiah yang berlaku di Indonesia,
koperasi skunder hanya boleh menyalurkan pembiyaan hanya kepada koperasi
primer yang sudah tergabung menjadi anggota di koperasi skunder tersebut,
seperti halnya Puskopsyah DIY yang berbadan hukum koperasi skunder hanya
bisa melayani KJKS BMT yang sudah tergabung sebagai anggota di

Puskopsyah DIY.
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Apabila dilihat secara kelembagaan PT. Bank BTN KCS Yogyakarta
dengan Puskopsyah DIY memang tidak sebanding dan seimbang, akan tetapi
dalam penelitian ini bukanlah kelembagaannya yang dibahas melainkan produk
dan perannya yang serupa, di mana keduanya melayani pembiayaan modal
kerja yag disalurkan khusus untuk Lembaga Keuangan Mikro Syari'ah dalam
hal ini yaitu Koperasi Jasa Keuangan Syari‘ah Baitul Maal Wa Tamwil (KJKS
BMT) yang lebih famimiliar dikalangan masyarakat dengan sebutaan BMT

saja, maka degan sudut pandang ini dapat diketaahui sinkronisasi antara kedua

lembaga tersebut.

C. Sumber Data

Data 1alah segala keterangan

dengan tujuan penelitian. Dengan

yang telah diperoleh peneliti memﬁé‘km d‘ﬁéﬂ

nai semua hal yang berkaitan

.13 informasi atau keterangan

n. Tetapi hanya hal-hal yang

berkaitan dengan @N ngllﬂr Eta g‘tikan sebagai

fakta atau informasi yang di e leh dari aktoﬂuek penelitian, informan,

pelaku), aktivitas, dan tempat yang rnenjaal subje

enelitiannya.

Adapun sumber datlsNDr@aN %IAdua, yaitu: Sumber

Data Primer dan Sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyeknya, diamati

dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalam penelitian ini data primer diperoleh

langsung dari lokasi penelitian, atau disebut juga data lapangan, dalam hal ini,

yaitu Bank BTN Kantor Cabang Syari'ah Yogyakarta dan Puskopsyah DIY.
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Adapun yang berkaitan dengan penentuan informan yang memberikan
keterangan berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
sepenuhnya diserahkan kepada pihak yang diteliti dalam hal ini Bank BTN
Kantor Cabang Syari'ah Yogyakarta dan Puskopsyah DIY, karena pihak
internal merekalah yang paling mengetahui siapa personal yang mempunyai
kapasitas dan bertugas untuk memberikan informasi-informasi yang sesuai
dengan pokok permasalahan pada penelitian ini.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yamg-diperoleh-tidak secara langsung dari obyek
penelitian tetapi dari pihakl dain yang mempunyai informasi data yang
diperlukan atau literatur yang berlmbtngan’ dengan obyek penelitian. Hal ini
penulis lakukan dengan cara-inembaca] mempelajari buku-buku yang ada

hubunganya dengan pembahasan-penélitian=ini:

D. Keabsahan Data

Keabsahan atau validitas merupakana yang derajad ketepatan antara data yang
terjadi pada obyek penelitian dengan datayang dilaporkan oleh peneliti. Dengan
demikian data yang validVadalahWdata| yang tidak ‘berbeda antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perdaan data, meskipun demikian perlu diketahui bahwa
kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi
Jjamak dan tergantung pada kemampuan peneiti mengkontruksi fenomena yang
diamati, serta dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap

individu dengan berbagai latar belakangnya. Hal ini terjadi karena terdapat
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perbedaan paradigma dalam melihat realitas. Realitas itu bersifat majemuk/ganda,
dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang vkonsisten, dan berulang seperti
semula. Dengan demikian tidak ada suatu data yang tetap/konsisten/ stabil. !>

Dalam penelitan kualitatif, teknik pencapaian- kesahihan dan keterandalan
cenderung nisbi karena lebih banyak mengandalkan metode kerja dan kemampuan
intelektual peneliti dalam melakukan proses penelitian dari pengumpulan data
primer maupun skunder yang kemudian dianalisis dan disusun dalam bentuk
36

laporan hasil penelitian. '

Agar dapat terpenuhinya validi penelitian kualitatif, dapat

ASS

(e %

<
VISINOAN\

dilakukan dengan cara antara lain:

1. Memperpanjang observasi;

2. Pengamatan yang terus-men

UNB/ERSIT,

3. Triangulasi; -

4. Membicarakan hasil temuanrfé&i a

5. Menganansistj'NT‘{y ERSITAS

6. Menggunakan bahan refrens

Adapun untuk rehabilita!,%hlﬁkuk%)%an pengamatan sistematis,
berulang dan dalam I‘N @@m&&menehti melakukan

pemeriksaan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.

i

1

Peneliti memeriksa hasil penelitian dengan menggabungkan antara teknik
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dari berbagai sumber untuk

pengujiannya.

¥ Sugiaono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),

(Bandun% CV. Alfabeta, 2014), him. 363, 365 dan 366.

191.

8 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), him.

"7 Muhammad Idrus, Metode Penelitian I'mu Sosial, (Erlangga: PT. Gelora Aksara Pratama,

2009), him. 145.

86



E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Model wawancara meliputi wawancara tak berfokus dan pertanyaan sambil
lalu. Wawancara tak berencana berfokus adalah pertanyaan yang diajukan secara
tidak bersturktur namun selalu berpusat pada satu pokok masalah tertentu.
Wawancara sambil lalu adalah tertuju kepada orang-orang yang tanpa melalui
seleksi terlebih dahulu secara teliti, akan tetapi dijumpai secara kebetulan.

Wawancara akan dilakukan secara langsung paaa pank BTN Kantor Cabang

2. Studi Kepustakaan (library research)
(_

Dalam hal ini peneliti men

ilmu yang berhubungan dengan’ 1. |mencari metode serta teknik

s
Z
O
folah berkembang dalam bidang
Z
v
>

penelitian baik dalam pengum lalam menganalisis data yang

AT L
telah dibahas dalam penelitian“térd

e SRR [T AS™

duplikasi yang tidak diinginkan.

3. Observasy/ Pengamatan s I_ =\ M
Observasi memp@x‘NtEe&Jn g dilakukan secara

sistimatis. Observasi ini dilakukan untuk mencari data yang berhubungan dengan

memperoleh orientasi yang

hasil-hasil dilapangan. Teknik ini biasanya disebut dengan observasi partisipasi
pasif yang dilakukan secara formal maupun informal untuk mengamati kondisi
informan dan lokasi penelitian.
4. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Di
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dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis meneliti benda-benda tertulis,
seperti notulen rapat, catatan-catatan, surat-surat kabar, buku-buku, kwitansi,
laporan perusahaan dan lain-lain yang dianggap penting dalam penelitian.
Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya
Bank BTN Kantor Cabang Syari'ah Yogyakarta, visi dan misinya, produk-
produknya, dan hal lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini, hal tersebut juga

berlaku untuk Puskopsyah DIY.

F. Teknik Analisis Data

=<

SL
Data yang diperoleh dalg nelﬁa n%erupa data primer dan data
g
(._

sekunder akan disajikan dalam

s%uai dengan hasil penelitaian,

S&

kemudian disusun secara teratur al%bm isData yang disajikan mula-mula

dalam bentuk gambaran, kemu

kesimpulan. 2061 J&/jﬂ@l
Dalam analisis data, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian, baik

data dari hasil MMME,(BV§rlauLuAHSaah dokumen,
disusun secara sistematis, kem@lﬁlhﬂaMenggunakan metode:

1. Analisis KualitathiDe@NEStl Knder, pertama-tama

dilakukan inventarisasi terhadap norma hukum yang terkait dengan Bank

berakhir dengan penarikan

BTN Kantor Cabang Syari'ah Yogyakarta dan Puskopsyah DIY. Dalam hal
ini akan dikumpulkan asas-asas terkait dengan permasalahannya, yaitu
tentang pembiayaan modal kerja yang ada pada Bank BTN Kantor Cabang
Syari'ah Yogyakarta dan Puskopsyah DIY, untuk kemudian diorganisir

kedalam suatu sistem yang komprehensif.
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2. Analisis Deskriptif, yaitu penganalisaan data primer secara mendalam dengan
menghubungkan pada data sekunder sehingga akan diperoleh gambaran
secara jelas dan rinci fenomena yang menjadi pokok bahasan tanpa
melakukan hipotesa atau perhitungan secara statistik.'*®

3. Analisis Komparatif, yaitu penganalisaan daata primer secara mendalam
dengan membandingkan persamaan dan perbedaan fakta-fakta dan sifat-sifat
objek penelitian dengan kerangka pemikiran tertentu dengan tujuan
menemukan jawaban yang mendasar. Adapun dalam penelitian ini yang
difokuskan adalah yang berkat i ikasi pelaksanaan penyaluran
pembiayaan modal kerja yﬁ(‘f i n kh%l s untuk Lembaga Keuangan

Mikro Syari'ah yang dilah%na / Bank BTN Kantor Cabang

Syari'ah Yogyakarta dan Syari'ah Daerah Istimewa

Yogyakarta.

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

"% Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta), him. 49.

89



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Tinjauan Umum Tentang Objek Penelitian
1. Profil PT. Bank BTN KCS Yogyakarta
PT. Bank BTN (persero), Tbk Kantor Cabang Syari'ah Yogyakarta yang
beralamatkan di J1. Faridan M. Noto No. 10, Kotabaru, Yogyakarta. Secara
geografis, letaknya sangat strategis, karena berada di tengah kota Yogyakarta

dan dekat dengan pusat kegiatarrﬂqu, pertokoan, kampus, masjid,
V) -

dan perumahan masyarakat. | Benga tak yang strategis, sehingga dapat
O

memudahkan masyarakat untu, daan dan bertransaksi dengan

PT Bank Tabungan Negara (P¢ o abang Syari ah Yogyakarta

1h

a. Latar Belakang Berdiriny

Bank BTN adalah*éd‘l’ajl‘! &:ﬂlﬁ
dalam be@NTWE Rxs rm gnesia. Selama

keberadaannya, BTN lalu berkonﬂ pada penyaluran kredit

gI keuangan yang telah eksis

perumahan, khususnya peruma an bagi kelas menengah ke bawah.
Kesadaran yanl M‘@‘M‘E’& m suatu perusahaan
yang akhirnya bermuara pada sumber daya yang unggul, maka dari
pemikiran manajemen Bank BTN lahirlah apa yang dinamakan Segitiga
Iman. Karena telah menjadi moto internal bahwa bekerja di Bank BTN
adalah bagian dari ibadah. Maka kedua hal inilah yang menjadi suatu titik
awal dan menjadi kesadaran bersama antara manajemen juga karyawan
untuk lebih berperan aktif dalam perkembangan Perbankan Syari'ah

dengan adanya Bank BTN Unit Usaha Syari'ah (UUS).
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Dilatarbelakangi oleh kesadaran umat Islam yang membutuhkan
layanan Perbankan yang sesuai dengan prinsip syari'ah semakin menguat,
ditambah lagi dengan komitmen Bank BTN yang ingin selalu memberikan
pelayanan yang terbaik bagi masyrakat, terutama masyarakat yang
membutuhkan jasa keuagan syari'ah, maka Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Perushaan Perseroan (Persero) PT. Bank Tabungan Negara
tentang Pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan tahun 2004,
mengamanatkan pembentukan Unit Usaha Syari‘ah PT. Bank Tabungan

Negara (persero) sebagai unit bisnis dalam rangka meningkatkan kualitas

dan kuantitas layanan ke nsa%ah mela 1 penyediaan alternatif layanan
secara Dual Banking Sys

, Bank BTN telah membuka

Dengan berbagai p ,glmb

unit usaha syari ah pada t ngan sisalah RUUPS tanggal

16 Januari 2004. Mggar@ﬁ}%@’elah diubah dengan Akta No.

29 tanggal 27 Oktober 2004 oleh notaris Emi Sulistyowati, SH, yang

memunngerlk%]‘EBn&l(al I&gﬁ(egiatan yang
berdasarkan prinsip I)%EIHIASM dengan ketentuan Bank

Indonesia. BerlND@NEg,IS A/2004 tanggal 04

November 2004, Devisi Syari'ah terbentuk berikut  struktur

organisasinya.'*’

Untuk menindak lanjuti keputusan RUPS tesebut, pada tanggal
4 November 2004 Bank BTN oleh telah membentuk Unit Usaha Syari‘ah
yang bertugas mengelola unit bisnis Perbankan berdasarkan prinsip

syart'ah, sekaligus menunjuk konsultan pendamping pembentukan Unit

¥ Laporan Tahunan 2004, “Kinerja Membanggakan Dalam Melayani Masyarakat ",
(Jakarta:Bank BTN, 2004), hal. 45
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Usaha Syari'ah Bank BTN yaitu PT. Batasa Tazkia. Kemudian Bank
Indonesia melalui surat No.6/1350/DPbS yang tertanggal 15 Desember
2004, telah memberikan Izin Prinsip bagi Pembukaan Kantor Cabang
Syari‘ah Bank BTN. Pembukaan Kantor Cabang Syari‘ah Yogyakarta ini
merupakan yang keempat, sebelumnya BTN Syari'ah telah dibuka di
Jakarta, Bandung, Surabaya.140
b. Operasional BTN Kantor Cabang Syari'ah
Pada tanggal 14 pebruari 2005, bertepatan dengan 5 Muharram 1426
H, telah diadakan acara mmﬂsﬁ?mor Cabang Syari'ah yang
pertama yaitu di Jakarta, A,:é)ara iniguga me%a dai mulai beroprasinya BTN
Kantor Cabang Syari‘ah?

ug?an pembukaan BTN Kantor

Cabang Syari'ah yang k iung. Kemudian dilanjutkan

pembukaan BTN Kantor € g ketiga yaitu Surabaya pada

tgl 17 April 2005. Seijaﬁjﬂm gi(an surat keputusan Bank
i (YNQPRPEER ST 2 G o

Syari‘ah Yogyakarta yang berlokasi di J]. Bakri No. 1 Ringroad Utara,
Condong Catur, Sleman,S’ ogyaKarta yang merupakan Kantor Cabang
Syari'ah yangl ND @m& $ lAberkelanjutan dan
sebagaimana telah disampaikan di awal sampai saat ini PT. Bank BTN
(persero) telah membuka sebanyak 21 Kantor Cabang Syari'ah, 116 kantor
layanan Syari'ah dan 20 kantor cabang pembantu di seluruh Indonesia.
Untuk mendukung kegiatan Perbankan syari'ah, pelakanaan
operasional didampingi Dewan Pengawas Syari'ah yang berindak sebagai

pengawas, penasechat, pemberi saran kepada Direksi terkait dengan hal-hal

149 1bid. 46.
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yang berprinsip syari'ah, pimpinan Devisi Syari'ah, dan yang memastikan

- bahwa produk dan jasa yang dipasarkan adalah sesuai dengan ketentuan

syari'ah. Dewan Pengawas Syri'ah Bank BTN terdiri dari:

1) Drs. H.A. Nazri Adlani

2) Drs. H. Moh. Hidayat, MBA.,MBL

3) Drs. H. Endy M. Astiwara, MA,FIIS, . CPLHI,.ACS

¢. Tujuan, Visi dan Misi Bank BTN Kantor Cabang Syari'ah Yogyakarta

Adapun tujuan dari pendirian unit Usaha Syari'ah Ini adalah sebagai

6 ISLAM

berikut:
1) Meningkatkan day
Perbankan yang se

2) Memperluas jang]

7
sain, lalui

e i

thl,
Z
m

a@‘

%i

calan

menghendaki layar

enyediaan alternatif layanan
in nasabah.

segmen masyarakat yang

arkan prinsip syari'ah.

3) Mempertahankan %&L@Mlg nasabah Bank BTN yang
merEI‘l)nN I W&EWSSTTaAbegarkan prinsip

syari ah.

Visi Bank BTN Lyarl !ﬂ'mg{ah k]MJMl Bank Syari'ah terkemuka,
sehat dan menlm@ M&LAangan syari'ah dan

mengutamakan kemashlahatan bersama”

Misi Bank BTN Syari'ah adalah:

1) Mendukung sasaran pencapaian laba usaha BTN

2) memberikan pelayanan jasa keuangan syari'ah yang unggul dalam

pembiayaan perumahan dan produk serta jasa keuangan syari'ah

terkait sehingga dapat memberikan kepuasan bagi nasabah dan

memperoleh pangsa pasar yang diharapkan.
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3) Melaksanakan manajemen Perbankan yang sesuai dengan prinsip
Syari'ah sehingga dapat meningkatkan ketahanan BTN dalam
menghadapi perubahan lingkungan usaha serta meningkatkan
shareholders value.

4) Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap
stakeholders serta memberikan ketentraman pada karyawan dan
nasabah.

d. Struktur Organisasi

Adapun Struktur Organisasi PT. Bank BTN (persero),Tbk Kantor

, ISLAM Y\
Cabang Syari'ah Yogyak@ita adalah seba?l berikut:

BRANCH MANAGER
SETIVAD) | SECRETARY
I PERLU DISI

DBM BISNIS
MOCHAMAD NASIR

UNIVERSITAS

VISINOAJd

}BM SUPPORTING
FAJAR SETYO N

w dw >

NFeld I 4

MORTGAGE &CONBUMER
LENDING UNIT HEAD
INDRA NUGRAHA

LLECTION & WORKO|

[COUNTING CONTR]

UNIT HERD UNIT HEAD
YUSUF BUDIONO PERLU DIISI
JUNIOR CONSUMER TELLER SRVCE TP.5UB UNIT HEAD (& REPPORTING § COLLECTION STAFF
LOAN MRKT.OFF 5B UNIT HEAD FIDDIN RAHMAWANTO
M NAHOUDIN M | v DIAN OXVUANA
(| v I
CONSUMER FINANCING ¥ R INTERNAL RESTRUCTURING
BERVICE 8TAF X CONTROL STAF ANALYST
FERI PARIYANTO R IDAFATMAH PERLU DUS!
BRANCH LEGAL&
JUNIOR PERLU DUSI
L|  Fnacwo aavst [OMMERCIAL FUNDI
ERIK FEBRAN B SERVICE UNIT HEAT]
DESY RIFQYA ARIFIANI R A A
IRAROSANTY R
[CNF & 8ERV.UNIT HEAD] H % E o i U
0 PERLU DIISI
PERLU DII8I DUANI WAHYU 8 PERLU D!
JUN.CONBUMER FUNDING L | INSTITUTION CAPITALBUPPO ___i LOAN ADMIN.STAF
MARKETING OFFICER & OTHER MARKTING OFFICER | FEROIAN AKMAL
PERLU Diist ALM ROHTAMAP
RIZXANUR ASFARINA
LOGISTIC FINANCING DOC
SUPPCRT STF 8TAF
|_ASTRIO PURNA W

STOMER CARE UNIT K|
PERLU DIiS|
CUSTOMER SERVICE 8TAF

TRIMIDYANINGRUM MEGA
MAHARANI RECEP L

BERVICE QUALITY
PERLU DUs!

TN

8UB BRANCH / CASH OFFICE

KCP$ CODONG CATUR
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Gambar 6. Struktur Organisasi PT. Bank BTN Syari'ah Yogyakarta
Sumber: Bank BTN Syari‘ah Yogyakarta, 2015

e. Pembiayaan Modal Kerja PT. Bank BTN Kantor Cabang Syari'ah
Yogyakarta

Pembiayaan Modal Kerja adalah penyediaan dana oleh Bank

(Pemilik Dana) untuk memenuhi kebutuhan modal kerja Nasabah

(Pengelola Dana), adapun nasabah yang dilayani yaitu yang berbentuk

perorangan, Perseroan Terbatas,” CV, Koperasi Instansi Pemerintah/

BUMN/Swasta, BMT, da :
; ISLAM /\

Pembiayaan Modal Kerja iBdengariZskim mudharabah adalah dana

S

yang disediakan oleh Ba ar@ untuk memenuhi kebutuhan

(

modal kerja Nasabah (Pe 1%10 la

ERSIT.

) yal{g dapat dip eruntukkan'*!

UN

1) Memenuhi kebutuh a, terutama diberikan kepada

industri sektor permﬂ‘é’hg m&‘ IJ ikutannya, perdagangan atau
“UNIVERSITAS

2) Pengadaan barani u jasa atau pro ek dengan Surat Perintah Kerja
éefjak

(SPK) oleh kontr mberl (bouwheer) diprioritaskan
berasal dlx @NEI& ItAstansi swasta yang
bonafid seperti halnya Koperasi Syari'ah BMT yang sedang
berkembang saat ini. Pemberi kerja (bouwheer) dalam rangka
pemberian pembiayaan mudharabah modal kerja.

f. Persyaratan Nasabah Pemohon Pembiayaan Modal Kerja
Nasabah yang dapat diberikan pembiayaan mudharabah adalah

nasabah yang berbadan hukum berupa PT, CV, Koperasi instansi

"' Surat Edaran Direksi, Pembiayaan Mudharabah Modal Kerja, Devisi Syaria'ah, (Jakarta:
BTN Pusat, 2006), hal. 4.



Pemerintah/BUMN/Swasta yang bonafid, BMT, BPRS atau lembaga
lainnya dan perorangan yang memenuhi persyaratan, diprioritaskan yang
pernah menjalin  kerjasama dengan Bank dan/atau yang telah
berpengalaman memadai dibidangnya minimal selama 2 (dua) tahun
dengan performance dan kinerja baik dan dalam
menyalurkan/menggunakan dana pembiayaan modal kerja harus
menggunakan prinsip Syari'ah. Adapun persyaratan nasabah adalah
sebagai berikut: e

1) Koperam(KOPKAl;g ISLAM )
i Mddal Kerja Mudharabah yang

Syarat pengajuan

O
diberikan ke Lem 4 gxyawan) yang peruntukannya
m

khusus untuk dis anggpnta (karyawan tetap) untuk

pembelian barang h urabahah (jual beli) dengan

mekanisme pengenfb% al‘f/&c;éﬂ ggq;gotong gaji adalah sebagai
“"ONIVERSITAS

Tabel 3. Syaritgs bah Pengajuan PEMBIAYAAN MODAL
i'mﬁéhMR

—tNDGNﬁﬁml Hasil)

Syarat Surat Permohonan.

Umum v" Legalitas Usaha: HO, TDP, SIUPP, NPWP, Akte
Pendirian, Akte Perubahan dan AD/ART yang
telah disahkan DepKop.

v" Susunan Pengurus terbaru telah disahkan DepKop
dan FC KTP Pengurus yang masih berlaku.

v" Laporan RAT 2 tahun terakhir & Laporan

Keuangan 2 tahun terakhir

"2 1bid. hal. 4-5
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v Laporan Keuangan Bulanan 3 bulan Terakhir
(Neraca, Laba Rugi, Cashflow).

v" FC Rekening Tabungan atau R/K 3 bln terakhir.

v Formulir permohonan pembiayaan dari anggota
ke Koperasi (disediakan Bank)

v" Daftar Nominatif anggota yang mengajukan
pembiayaan (Nama, NIP, Pangkat/Jabatan, Gaji,
Plafond, Jangka waktu, Peruntukan dan dilampiri
FC. KTP Suami-Istri, KK, Surat Nikah & Slip

gaji terbaru)

Syarat

Agunan

v' Cessie dan Fiducia atas tagihan Koperasi ke

ﬁgg«gg A\ WS% dari Plafond. (Daftar
s
qulma oper

Syarat
Pra Akad
(Form.
disediakan

Bank)

UN

asl
—
v n@I njamin Pengurus untuk

nas kewajiban anggota

pota tidak aktif disebabkan

an diri, PHK, pensiun dan

v Akad Pembiayaan Murabahah antara anggota

MVERSITAS
§at Kuasa Potzng aia_]l dari Anggota
Pimpinan Instansi

INQ@hﬁESi Aongan Gaji  dari

v Titipan jaminan apabila pembiayaan kepada
anggota > 50 juta
v" Anggota Koperasi dicover Asuransi Jiwa

Pembiayaan.

Sumber: BTN Syariah Yogyakarta, 2015.

2) Koperasi Syari’ah BMT dan BPRS

Syarat pengajuan Pembiayaan Modal Kerja Mudharabah

Muthlagah yang diberikan ke Lembaga Koperasi (BMT) atau BPRS
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yang peruntukannya diserahkan sepenuhnya kepada BMT/BPRS

untuk disalurkan ke nasabalh/anggota aengan skim Syari‘ah adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. Syarat Nasabah Pengajuan Pembiayaan Modal Kerja (BMT

UNIV

IN

dan BPRS)
Akad Mudharabah (Bagi Hasil)
Syarat 1) Swurat Permohonan
Umum 2) Legalitas Usaha: HO, TDP, SIUPP, NPWP,

Akte Pendirian &/ Akte Perubahan dan
m@mznﬁelah disahkan DepKop atau
‘</[7Depa emen tKi ait, Lembaran Berita Negara

rus terbaru telah disahkan

us (Direksi&Komisaris) yang

Mﬁﬁ}%j}q n Curiculum Vitae.

5) Laporan tahun  terakhir

Esaporan Keuangan [ahunan ; tahun terakhir
| S\ A

7) Laporan Keuangan Bulanan (Neraca, Laba
DQN $ )A(dua belas) bulan

Terakhir

8) Foto Copy Akad Pembiayaan ke nasabah
(min. 5 akad)

9) FC Tabungan atau R/K 3 bln terakhir

10) Daftar Bank/Lembaga Keuangan yang sedang
dan pernah memberikan pembiayaan

11)Daftar ~Nominatif nasabah pembiayaan
(disertai Plafond Pembiayaan dan

peruntukannya)
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3)

12) Surat Rekomendasi dari Asosiasi BMT (untuk

BMT).

Syarat v

Agunan

Cessie dan Fiducia atas tagihan BMT/BPRS ke
Nasabah minimal 150% dari Plafond. (Daftar
nasabah pembiayaan BMT/BPRS) sebagai
Jaminan Utama

Cash Collateral dalam bentuk tabungan beku
sebesar 25%-30% sebagai Jaminan Utama

FC Sertifikat (SHM/SHGB) (senilai Min. 100
% dari Plafond) sebagai Jaminan Tambahan

Utama

( Fd:SlKZ)PMSLh Nikah dan Kartu Keluarga

Sumber: BTN Syar

Nasabah Perorangs:

Fasilitas Pe

rja BTN Syari‘ah diberikan

kepada nasabah pémmmg t;;nl'xembutuhkan modal dengan

"ONIVERSITAS
abel 5. Syarat Nasabah Pengajuan remviayaan Modal Kerja
ISL_AA

1 | KTP/Kartu Identitas v v v
2 | Kartu Keluarga v v v
3 | Surat [jin Praktek v
Copy Rekenin:
4 b & v v v
Koran /Tabungan
5 | Slip Gaji v v
Laporan Keuangan 2
6 b 5 v
Tahun Terakhir
Akta Pendirian
7 v
Perusahaan
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8 | Copy NPWP v v

Surat Keterangan

9 v v
Kerja
Copy IMB, Sertifikat

10 v
dan PBB

Sumber: BTN Syariah Yogvakarta. 2015.
g. Jangka Waktu Pembiayaan
Jangka waktu pembiayaan maksimal 36 (tiga puluh enam) bulan

termasuk kelonggaran tarik selama 6 (enam) bulan dan dapat diperpanjang

berdasarkan kebutuhan modal kerja Nasabah, setelah adanya permohonan
ISLAM

tertulis dari Nasabah, p a§ performace % abah mendukung dan telah
= O
dianalisis kelayakannya ¢leh 9]
e V Z
h. Penetapan Nisbah Bagi | g m
= wn
1) Nisbah ditetapkan seswai 1ha yang dilakukan oleh Bank

dan disetujui Nas%ﬂi@ﬂl@kend@atan yang diperoleh

(revenue shari f .

2) Biayak%erasionxng unbui gaianll pengelolaan usaha menjadi
beban Nasabah. I S I— A M

3) PerhitungallNNEasll ﬁl Bank dan Nasabah

dengan mengacu kepada antara lain proyeksi arus kas (cash flow).

4) Penentuan besarnya nisbah (bagi hasil) dengan memperhatikan
kondisi ekonomi dan hasil akhir yang bersaing dibandingkan dengan
tingkat bagi hasil/bunga industri Perbankan untuk usaha yang sejenis.

5) Keterlambatan pembayaran nisbah dan/atau angsuran pokok
dikenakan denda dalam nilai nominal dan setara dengan 0,000667 per

hari dikalikan jumlah tunggakan (penetapan ini adalah penetapan

143 Ibid. hal. 5
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denda fa’zir yang maksudnya denda yang dikenakan kepada nasabah
dengan tujuan untuk pembinaan. Nantinya dana ini akan di alokasikan

pada dana sosial)

1. Agunan dan Pengikatannya

1y

2)

3)

Prioritas agunan adalah barang persediaan, barang modal dan/atau
cessie atas piutang penjualan yang pengadaannya dibiayai oleh
fasilitas pembiayaan mudharabah yang besarnya minimal 150% dari

jumlah pokok pembiayaan mudharabah atau sejumlah pokok

lebih kecil.

<
e O
Bank dapat memin & aﬁzam, karena risiko agunan yang
11|
m

disebabkan oleh sif] diaan, barang modal dan/atau

cessie atas piutang engadaannya dibiayai oleh

fasilitas pembiayaa‘lzr(" al—Jaminan tambahan tersebut
“ONIVERSITAS ™

dan kesadaran dari gbah sendirl.

Agunan tambahar! mla!m Aapak erupa:

a) DokM@ONﬁ &Arlakunya Undang-

Undang Hak Tanggungan diikat dengan SKMHT, APHT, atau
SHT.

b) Dokumen agunan yang dibuat sebelum berlakunya Undang-
Undang Hak Tanggungan diikat dengan SKMH atau Akta
Hipotik.

c) Sertifikat Deposito yang diikat dengan akta gadai.
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d) Bukti pemilikan kendaraan bermotor (BPKB) yang diikat
dengan Akta Jaminan Fiducia.

e) Piutang-piutang Nasabah yang diikat dengan Cessie.

f) Personal Guarrantee.

g) Corporate Guarrantee.

h) Agunan lain yang pengikatannya sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

4) Asuransi Agunan Pembiayaan'*

a) Agunan pembiWL jib-di ansikan oleh Nasabah kepada

perusahaan as (: i z rinsip Syari‘ah yang disetujui

oleh Bank den

b) Bank berhak ’kan hasil penerimaan klaim

kepada Bank.

:T' | g‘;jﬂ g:;!m yang timbul dalam rangka
ONIVERSITAS™

j. Biaya-Biaya

dengan selurub-k

¢) Premi asuransi

1) Untuk setiap pembiayaan mudharabah, nasabah dikenakan biaya
administrlaND @NE& lAyaan yang ditarik
(negotiable).

2) Jika terjadi perpanjangan jangka waktu, akan dikaji pembebanan
biaya tambahan kepada Nasabah berupa biaya administratif yang
besarnya 0,5% - 1% dari sisa nilai outstanding (negotiable).

3) Biaya yang muncul terkait dengan pembiayaan seperti biaya notaris,

asuransi dan biaya-biaya lainnya, menjadi beban Nasabah.

"4 Ibid, hlm. 6.
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k. Plafond Pembiayaan'®

Maksimal plafon pembiayaan mudharabah adalah 100% dari
kebutuhan modal kerja Nasabah sesuai peruntukkannya atau sesuai
kebutuhan modal kerja yang diperlukan oleh Nasabah, dengan ketentuan
sebagai berikut:

1) Maksimal Pembiayaan sebesar Harga Pokok Produksi (HPP) dari
nilai kontrak (SPK).

2) Maksimal Pembiayaan sebesar kebutuhan modal kerja yang akan

disalurkan kepada ki ).
ISLAM

. . 2 z
I Analisis Pembiayaan g Z
E )
1) Berdasarkan info 1%3' ta(ONasabah, dilakukan analisis
Z
1]
kelayakan pemberian Brudharabah yang dituangkan
Z 2
dalam Perangkat PAP).

Sl
2) Analisis pembiaya. s memuat aspek 5 (lima) C,
RN ERSITA S =

Condition of Economy. Namun dalam penyampaian pada Perangkat

Pembiayaan, asglg(!'iﬂsﬁt rangkum pada aspek-aspek yang
e NEDOMNE SIA

a) Aspek Manajemen

b) Aspek Teknis

c) Aspek Pemasaran

d) Aspek Keuangan

e) Aspek Agunan (Jaminan)

f) Proyeksi Arus Kas (Cash Flow)

15 Ibid, hlm. 7.
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g) Analisis Risiko
h) Kesimpulan dan Usulan
i) Setelah proses analisis pembiayaan mudharabah dilakukan,
keputusan pemberian pembiayaan ditentukan oleh Kelompok
Pemutus Pembiayaan (KPP) sesuai kewenangan.
m. Pelaksanaan Akad'*®
Akad Pembiayaan baru bisa dilaksanakan apabila:
1) Pemohon telah menyampaikan Surat Pernyataan dan Kuasa yang

disetujui dan telah dj yang bersangkutan.
ISL M

2) Pemohon telah melengkapi syaraﬁsyarat yang harus dipenuhi

sebagaimana tertuang d O

3) SP-3 berlaku selani_a 2 ( bul% sejak diterbitkan dan dapat

diperpanjang seka ulan, dengan syarat sebelum

dilakukan perpanjaﬂéAﬂHMLm dilakukan penilaian kembali
TRIVERSHAS " =

reahsas1 maka SP- 3 dinyatakan batal.

4) Biaya-biaya telal‘l AM Nasabah di Bank.
5) et diddibefiesies) $rrd el 0 mencakup

(1) Clearance sertifikat hak atas tanah dan bangunan guna
memastikan bahwa tanah tersebut tidak bermasalah.
(2) Cross check atas informasi Nasabah (termasuk konfir-masi)
kepada pihak lainnya seperti supplier, bohir, dan lain-lain.
6) Dalam Kklausula akad pembiayaan mudharabah, paling tidak

mengatur hal-hal sebagai berikut:

'S Ibid, him. 7-8.
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(1) Nasabah bersedia untuk tidak melakukan pengga-bungan
(merger), akusisi, konsolidasi dengan atau membeli semua atau
sebagian harta atau modal saham perusahaan lain, menjual,
menyewakan, mengalihkan semua atau bagian terbesar dari
hartanya, kecuali untuk kegiatan bisnis yang biasa dan
membubarkan diri.

(2) Nasabah bersedia untuk tidak menjual, mengalihkan,
menjamin atau membebankan saham-saham dari pemegang

saham Bank kan.

s
(3) Nasabah berse idak melakukan investasi/ penyertaan
O

TS
c
5

pada dan deng

=
o]

(4) Nasabah berse nasukkan modal dalam usaha

UNBYE

yang berjalan

SR
(5) Nasabah bersedid “/tidak’ menggunakan modal dan
UNIVERSITAS™

(6) Nasabah bersedia untuk tidak chberi pinjaman kepada pihak
lain atau pemegang saham dan pengurus kecuali karena
berM@ NE&LA

(7) Nasabah bersedia untuk tidak memindah tangankan
usaha/barang modal/menyewakan perusahaan atau usaha yang
dibiayai dengan pembiayaan mudharabah ini kepada pihak
ketiga.

(8) Nasabah bersedia untuk tidak untuk mengalihkan tagihan-

tagihan yang telah diikat fiducia.
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(9) Nasabah bersedia untuk tidak membubarkan
perusahaan/lembaga atau meminta dinyatakan pailit.

(10)Nasabah bersedia untuk tidak mengikatkan diri sebagai
penjamin (borg), menjaminkan harta kekayaan dalam bentuk
dan maksud apapun kepada pihak lain.

(11)Nasabah bersedia untuk tidak membuka Kantor Cabang atau
perwakilan baru atau membuka usaha baru selain usaha yang
telah ada.

(12)Nasabah bersedi ' ngambil lease dari perusahaan

leasing.
(13)Nasabah bers nerima pinjaman dari pihak

lain, kecuali ?%jama rima dalam rangka transaksi

dagang yang ngan usahanya.

(14)Nasabah bersedia~ ? merubah bentuk atau status
UNIVERSITAS =

memindah tapngankan resipis atau saham perusahaan baik
antara pemegang saham maupuAnépada pihak lain.
n. Pencairan Pemllimm QMEAS I A
1) Pencairan Pembiayaan hanya dapat dilakukan apabila:
(1) Semua persyaratan telah dipenuhi.
(2) Agunan dan agunan tambahan (jika ada) telah dikuasai atau
telah memberikan keamanan bagi Bank, misalnya adanya

covernote dari Notaris.

7 Ibid. hlm. 9.
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2) Penarikan dana pembiayaan dapat dilakukan bertahap atau sekaligus

sesuai ketentuan dan persyaratan Bank.

3) Bank dapat mensyaratkan sesuai kesepakatan:

(1) Ketentuan penarikan dana pembiayaan mudharabah oleh

nasabah.

(2) Ketentuan penyaluran dana pembiayaan mudharabah oleh

nasabah kepada konsumen.

o. Tata Cara Pengembalian Pembiayaan

1) Pembayaran kem%?ﬁ‘lxamka\ sesuai jadwal berdasarkan
Z _ z,

kesepakatan dan/at
2) Nasabah wajib
mudharabah kepac

sampai lunas me

disepakati, kecuali aééﬁl&!mﬂj t:f:’

e lain/yang disepakati.
O
($luruh jumlah pembiayaan

ah yang menjadi hak Bank

bayaran sebagaimana yang

T TONIVERSITAS

a)

b)

Pemblayaailgangka sampalAKan 1(satu) tahun.

Pembayaran po embiayaan dengan jangka waktu sampai
s N OOPNER DA sas st perioae
pembiayaan.

Pembiayaan berjangka waktu lebih dari 1(satu) tahun.

Pembayaran pokok pembiayaan dengan jangka waktu lebih
dari satu tahun wajib diangsur secara proporsional selama
Jangka waktu pembiayaan. Yang dimaksud dengan
proporsional adalah pembayaran angsuran berdasarkan aliran

kas masuk (cash in flow) dari usaha nasabah.
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4) Dalam hal pembayaran dilakukan melalui rekening Nasabah yang
terdapat di Kantor Cabang Bank, maka dengan ini Nasabah memberi
kuasa kepada Bank untuk mendebet, memindahbukukan, memblokir
dan membebani rekening-rekening Nasabah yang tidak dapat
berakhir karena sebab-sebab yang ditentukan.

5) Apabila Nasabah membayar kembali atau melunasi pembiayaan
mudharabah yang diberikan oleh Bank lebih awal dari jangka waktu
dan/atau  jatuh tempo, maka pembayaran tersebut tidak

menghapuskan ata T i gian dari keuntungan yang
7))

-
menjadi hak Bank sesuai gan Hisbah sebagaimana yang telah
(_

ditetapkan, kecual@ d lag oleh Nasabah dan Bank

berdasarkan perset

D Nas

1) Kerugian Usaha %JMHJ@J

a) GN a R\Sﬁ ting akibat dari
Pengelolt%%%d' a I qz!:gﬁ Nasabah, kecuali

apabila kerugian ¢but terjadi karena Nasabah melakukan

keSIiFH’IDIOCNE %?IlA atau  pelanggaran

kesepakatan yang dilakukan Nasabah.

p. Kerugian Usaha dan Mo

b) Bank menerima dan mengakui terjadinya kerugian tersebut,
apabila Bank telah menilai kembali dan tidak berkeberatan atas
segala perhitungan dalam laporan keuangan dan perkembangan
usaha yang disampaikan oleh Nasabah.

2) Monitoring Pembiayaan

'8 Jbid. him. 9-10.
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Dalam pembiayaan Mudharabah, Bank sebagai Pemilik Dana
mengatur ketentuan penyaluran/penggunaan dana oleh pengelola
dana agar dapat tetap sesuai ketentuan syari‘ah. Bank wajib
melakukan monitoring secara periodik atas pembiayaan yang
diberikan untuk menghindari kerugian usaha Nasabah, yang
meliputi:
a) Monitoring terhadap penyaluran pembiayaan oleh nasabah
(misalnya dalam bentuk akad murabahah, istisna‘, dan lain-

lain).
=) ([ ISLAM Y
b) Monitoring |terhada erkemdbangan usaha atau laporan
(_

keuangan tem@s

menerus.

O
c@h-ﬂow secara intens dan terus
Z

o AT
d)wWE Rg I'Tﬁeg Bank paling

lambat 4 (empat) Eulan setelah akhir periode laporan.

e) Pemberitahluan 'Eepa aﬁ( apabila Nasabah akan melakukan
perlM@@NE& Asil usaha (SHU).

2. Profil Pusat Koperasi Syari'ah Daerah Istimewa Yogyagyakarta

c) Monitoring ha yang akan dibagi hasilkan
P

a. Latar Belakang Sejarah'®’

Pusat Koperasi Syari'ah Daerah Istimewa Yogyagyakarta didirikan
dalam rangka mencapai cita-cita pembangunan nasional yang secara
umum bertujuan untuk menciptakan suatu masyarakat adil dan makmur

yang merata secara materiil dan spiritual. Dalam hal pembangunan

9 Profil Puskopsyah DIY, (Yogyakarta: Puskopsyah DIY, 2009). him. 2.
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perekonomian dan beberapa keadaan sasaran pembangunan, Puskopsyah
DIY memandang bahwa seluruh rakyat perlu mendapat perhatian,
khususnya pada rakyat yang kehidupannya belum memadai dan tertinggal.

Atas dasar hal tersebut diatas dan didorong hasrat akan kesempatan
beribadah dalam perspektif yang lain dalam cakupan yang lebih luas
kaitannya dengan bermuamalah maka Puskopsyah DIY tertarik dan peduli
untuk melakukan tindakan-tindakan yang konkret. Puskopsyah DIY
sebagai lembaga bisnis sekaligus lembaga sosial kemasyarakatan berupaya
untuk menumbuh kembgﬂgk?W_ a ekonomi dan sumberdaya
lainnya sebagai sebua (</[)bent rana/%k ertindak yang konkrit dan

se@agai fasilitator juga mediator

operasional dengan me

untuk usaha-usaha keara

1kI.O' w A e D foe. >
ST
Puskopsyah DIY diftiisiasi péndiriannya oleh Badan ‘Amil Zakat

Infaq dazt?jN' WE)RISEIeTnadengYayasan Amal
Usaha Muslim Yogya/iar ( EAUMY) din Pusat Inkubasi Bisnis Usaha

Kecil (PINBUK) DIY pada tanggal 1 April 1997 dengan nama BMT Mitra

Nugraha. Penclm @M&L dimaksudkan untuk

mewadahi para Koperasi BMT di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam

m
dan (pengembangan usaha kecil dan

rangka:
1) Menyatukan potensi perkembangan Koperasi BMT di DIY dalam
rangka pelayanan yang maksimal pada para pelaku ekonomi mikro.
2) Menyediakan kebutuhan likuiditas dengan melibatkan Koperasi

BMT lain yang lebih mapan.
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3) Menyediakan dana untuk pembiayaan bagi Koperasi BMT anggota
melalui mekanisme kerjasama saling menguntungkan.

Dalam perkembangannya, di mana pertumbuhan BMT di DIY
merupakan potensi yang memang perlu segera dipadukan gerakannya,
dengan demikian kepemilikan Badan Hukum yang menaungi operasional
organisasi maupun kelembagaan bagi BMT Mitra Nugraha merupakan
sebuah keharusan. Pada tanggal 24 Mei 1999, Puskopsyah resmi berbadan

hukum dengan ketetapan Nomor 323 /BH/KWK-12/V / 1999, dengan

jumlah anggota pendiri U BMT yang tersebar di 4

ISLAM
L0 . <
ilaya aeraliZls
= O

kabupaten dan 1 kota timewa Yogyakarta. Adapun

pengurus yang terpilih p @ Ppei i h:

11|
1) Ketua: Zainuddin Fanani d ' T Syirkah Baitu Rizqina

2) Sekretaris: Muha .Ag dari KSU BMT BIF

3) Bendahara: Dra. M g;;l! mSU BMT Beringharjo
UNIVERSITAS

Operasional Pus opsyah DIY dimualai beberapa bulan setelah

pendiriannya dengan lfm‘o;eh M!emen Agama DIY untuk
menempati ge@tNEr&dA{mgroad Utara yang

berdekatan dengan Asrama Haji DIY tersebut secara gratis tanpa dipungut
biaya sewa, kalaupun ada biaya itu sebatas biaya perawatan gedung seperti
penggunaan air dan listrik. Seiring berjalannya waktu terjadi perubahan
kepemimpinan di departemen agama berikut kebijakan-kebijakannya
termasuk berkaitan dengan aturan penggunaan gedung Islamic Center
tempat Puskopsyah DIY beroprasional. Dengan adanya kebijakan baru

tersebut menjadikan Puskopsyah DIY tidak memungkinkan untuk dapat
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terus bertahan dan akhirnya memutuskan untuk pindah kantor operasional,
berdasarkan masukan dan saran para pendiri Puskopsyah DIY dalam
operasionalnya dijadikan satu kantor dengan PINBUK DIY di Karangsari
Rejowinangun Kotagede.

Perkembangan Puskopsyah DIY mengalami peningkatan yang cukup
signifikan terkait keanggotaan dan usahanya yang itu berdampak pada
kebutuhan ruang dan kantor yang lebih representatif akhirnya pada tahun
2008 diputuskan untuk menyewa sebuah rumah di daerah Umbulharjo dan

bertahan 2 tahun kemudi i i di Jl. Nyi Ageng Nis
0 ISLAM

s
Rejowinangun Kotaged aharl/ selama 3 tahun kemudian
O

n Ghtuk membeli kantor sendiri di
Z

J1. Nyi Adisoro Pelemre

dan
&
menjelang akhir tahun 2 )21
11|
oKota semangat menjadikan kantor
y4

. tersebut Rumah Besar (¢ di Kantor yang baru inilah

e 12 ]
tonggak sejarah baru Pu ibangun, karena dengan adanya

o P ERSITAS ™
melaksanakan pelatihan Eeniembangan SDM dalam rangka pendidikan

anggota pun semakin rl

Adapun M@Nﬁsﬁl Ah seluruh wilayah

Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi 4 kabupaten 1 kotamadaya, yaitu:

1) Kotamadya Yogyakarta.
2) Kabupaten Sleman.

3) Kabupaten Bantul.

4) Kabupaten Gunung Kidul.

5) Kabupaten Kulon Progo.
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c. Visi, Misi dan Tujuan Puskopsyah Dyt
1) Visi
Menjadi Lembaga Pendorong bagi tumbuhnya BMT yang

Profesional

2) Misi
a) Mensejahterakan Anggota, Pengelola, dan Pengurus.
b) Menjadikan Komunitas BMT dipercaya oleh masyarakat.

¢) Mendorong kinerja BMT untuk lebih baik dan berlandaskan

syari’ah. 6 ISLAM \

s
3) Tujuan (<_[ %
|n B .
Adapun tujudnc P Egn dibagi menjadi dua, yaitu
11

tujuan jangka panj 1% dan n jangka menengah'>':
= >

a) Tujuan Jang

Ka Pafjang. -
(1) Menjadikan sebagal lembaga yang berperan dalam
UNPAE RS om
lembaiga[g meEiliki kimampuan mengembangkan

jaringan vertikal dan horisontal dengan lembaga-lembaga

INLDQINESIA

(2) Menjadikan usaha kecil dan mikro sebagai sarana
pemerataan asset nasional yang berkeadilan dan efektif
dalm  mendukung  pembangunan  ummat  yang

berkelanjutan.

130 1bid, him. 3.
Y Ibid.
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(3) Menjadikan usaha kecil dan mikro sebagai kekuatan
pembangunan yang ber-kelanjutan dalam menentukan arah
kebijakan pembangunan ekonomi.

b) Tujuan Jangka Menengah

(1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia BMT yang
ada dilingkungan Puskopsyah BMT Mitra Nugraha.

(2) Menjalin hubungan kuat antara pengurus dan anggota.

(3) Meningkatkan peran dan posisi BMT dalam lingkup

erekonopn 1 -
¢ }’”“EEX‘M“'i \

(4) Meningl

S

/3

E
1

E&\

osi Baitul Maal di BMT.

d. Struktur Organisasi

o

Adapun Struktur Org DIY adalah sebagai berikut:

UNEVERSIT.

(T

Gambar 7. Struktur Organisasi Puskopsyah DIY

Sumber: Puskopsyah DIY 2015
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e. Pembiayaan Modal Kerja Puskopsyah DI'Y

Produk Pembiayaan Modal Kerja Puskopsyah DIY dilaksanakan

sebagaimana lembaga keuangan Syari'ah lainnya yang melayani produk

tersebut, adapun yang membedakannya yaitu pada segmen layanannya

yang terbatas untuk Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah yang berbentuk

koperasi Syari‘ah dengan berbagai jenisnya yang sudah bergabung

menjadi anggota, plafon yang masih rendah dan proses yang relatif lebih

sederhana apabila dibandingkan dengan Perbankan Syari'ah.

f. Persyaratan Pengajuan Pembi erja Puskopsyah DI'Y
y ga] g ETA A ) ] psy

Syarat pengajuan E

skim Mudharabah yang d@er'
11

diserahkan sepenuhnya k@ada

perorangan dengan skim

embiayaan ModaVKerja Puskopsyah DIY dengan
= O
a ah yootanya yang peruntukannya

k disalurkan kepada anggota

1gal berikut:

Tabel 6. Syarat &géﬂﬁﬂ&i& Pembiayaan Modal Kerja
EUNIVERSITAS

Akad Mudharabah (Bagi Hasil)
Syarat d&W
Umum ﬁ ' ahay , SIUPP, Akte Pendirian &/
I QDMEDISI yang telah disahkan
DepKop.
3) Susunan Pengurus terbaru telah disahkan DepKop untuk
KJKS/BMT
4) FC. KTP Pengurus dan Manager yang masih berlaku.
5) Laporan RAT 2 tahun terakhir KJKS/BMT.
6) Laporan Keuangan Bulanan (Neraca, Laba Rugi,
Kolektibilitas) 3 (tiga) bulan terakhir.
7) Daftar Nominatif anggota yang akan dibiayai.
Syarat 1) Cessie dan Fiducia atas tagithan KJKS/BMT ke anggota
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Agunan minimal 150% dari Plafond. (Daftar nasabah
pembiayaan KJKS/BMT) sebagai Jaminan Utama.

2) Cash Collateral dalam bentuk tabungan beku sebesar
15%-20% dari plafond sebagai Jaminan Tambahan.

3) FC Sertifikat (SHM/SHGB)/BPKB kendaraan bermotor
(senilai Min. 80 % dari Plafond) sebagai Jaminan
Alternatif.

4) FC KTP, Surat Nikah dan Kartu Keluarga pemilik

agunan.

Sumber: Puskopsyah DIY, 2015

g. Jangka Waktu Pembiayaan

ISLAM
wakt pemb%

O
@i
Z

Pemberlakuan jang an modal kerja Puskopsyah

TAS "\

DIY berjalan sebagaimana y. lembaga keuangan Syari‘ah
14

edangkan untuk pembiayaan

3 bulan.

modal kerja tempo/berja

h. Penetapan Nisbah Bagi ﬁﬂ]ﬁﬂj’@]
1) NisbahLdSﬁ se Eﬁug ﬁqba angilakukan oleh
NIV I TA

Puskopsyah dan disetujui Anggota berdasarkan pendapatan yang

diperoleh (revenue 1154— A M
2) Biaya operalN @NEeS(Ilﬂsaha menjadi beban

Anggota.

3) Perhitungan nisbah berdasarkan kesepakatan antara Puskopsyah DIY
dan Anggota dengan mengacu kepada antara lain proyeksi arus kas
(cash flow).

4) Keterlambatan pembayaran nisbah dan/atau angsuran pokok dikenakan
denda dalam nilai nominal dan setara dengan 3% dari niali bagi hasil

yang disetorkan pada bulan berjalan (penetapan ini adalah penetapan
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denda ta’zir, yang dimaksudkan untuk pembinaan Anggota. Nantinya
dana ini akan di alokasikan pada dana sosial).
1. Agunan dan Pengikatan

1) Prioritas agunan adalah cessie atas pembiayaan anggota yang
dibiayai oleh fasilitas pembiayaan mudharabah yang besarnya
minimal 150% dari jumlah pokok pembiayaan mudharabah.

2) Cash Collateral dalam bentuk simpanan beku/simpanan berjangka
senilai 15%-20% dari plafond pembiayaan.

3) Puskopsyah DIY jaminan tambahan sebagai
ISLAM

alternatif, karena rlsgfo agu yangﬂ,l ebabkan oleh sifat dari cessie
O

atas pembiayaan 2 ai oleh fasilitas pembiayaan

mudharabah. Janline rsebut diberlakukan untuk

menjaga amanah esediaan dan kesadaran dari

I Jwﬂlﬁrﬂlﬁl
4) Pen@tNW{ERns)rT Kk‘s secara bawah

tangan/non notariill kecuali untuk kasus-kasus tertentu yang

menuntut harus (l §Lﬂ'ﬂa&rMa akan diikat secara notariil
(conton rperb e ) D Emey O\

j- Biaya-biaya
1) Untuk setiap pembiayaan mudharabah, Anggota dikenakan biaya
administrasi 1% - 2% dari plafon pembiayaan yang ditarik
(negotiable), adapun salah satu faktor yang menjadi penentu besaran
biaya administrasi ini adalah sumber dana yang diakses oleh

Puskopsyah DIY.
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2) Jika terjadi perpanjangan jangka waktu, akan dikaji pembebanan

biaya tambahan kepada Anggota berupa biaya administratif yang

besarnya 0,5% - 1% dari sisa nilai outstanding (negoitable).

3) Biaya yang muncul terkait dengan pembiayaan seperti biaya notaris,

dan biaya-biaya lainnya, menjadi beban Anggota.

k. Plafond Pembiayaan

Maksimal plafond pembiayaan mudharabah adalah 100% dari

kebutuhan modal kerja Aggota sesuai peruntukkannya atau sesuai

kebutuhan modal kerja taju h Anggota untuk kebutuhan
SLAM

modal kerja yang akan d

I. Analisa Pembiayaan

1)

2)

-
urka ada Anggota KIKS/BMT.
O
0]
Z

Berdasarkan informasi d %nggota,
y4

7 2 dharabah yang dituangkan

RIS
RIVERSITA S ©

yaitu meliputi: Character, Capacity, Capital, Collateral dan

Condition of Eco!c% Lﬂhdn d&lM]yampaian pada Perangkat
pembiayad] Wi MM E b wspecaspetc yane

merupakan struktur PAP, yaitu:

ERSITAS

dilakukan analisis

kelayakan pemberi

dalam Perangkat An

a) Aspek Manajemen

b) Aspek Teknis
¢) Aspek Pemasaran
d) Aspek Keuangan

e) Aspek Agunan (Jaminan)

f)  Proyeksi Arus Kas (Cash Flow)
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g) Analisis Risiko
h) Kesimpulan dan Usulan
i) Setelah proses analisis pembiayaan mudharabah dilakukan,
keputusan pemberian pembiayaan ditentukan oleh Komite
Pemutus Pembiayaan (KPP) sesuai kewenangan.
m. Pelaksanaan Akad Pembiayaan dan Pencairan Pembiayaan
Akad Pembiayaan baru bisa dilaksanakan apabila:

1) Pemohon telah menyampaikan Surat Pernyataan dan Kuasa yang

2) Pemohon telah i yarat yang harus dipenuhi
= O

3) SP-3 berlaku sela dua sejak diterbitkan dan dapat

diperpanjang sekali bulan, dengan syarat sebelum

dilakukan perpanj am J(it:;([l dilakukan penilaian kembali
ken@NTlehERbStl@lTﬁhiA(g bulan belum
realisasi maka SP-3 _dinyatakan batal.

4) Biaya-biaya tela! 1s1a!@1 pada rekening Anggota di Puskopsyah
nv. [INDONESIA

5) Telah dilakukan verifikasi terhadap agunan, yang mencakup:

6) Clearance sertifikat hak atas tanah dan bangunan guna memastikan
bahwa tanah tersebut tidak bermasalah.

n. Pencairan Pembiayaan
1) Pencairan Pembiayaan hanya dapat dilakukan apabila:
a) Semua persyaratan telah dipenuhi.

b) Agunan dan agunan tambahan (jika ada) telah dikuasai
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2)

Penarikan dana pembiayaan dapat dilakukan bertahap atau sekaligus

sesuai ketentuan dan persyaratan Puskopsyah DIY.

0. Tata Cara Pengembalian

1)

2)

3)

4)

5)

Pembayaran kembali dilaksanakan sesuai jadwal berdasarkan
kesepakadtan dan/atau mekanisme lain yang disepakati.

Anggota wajib mengembalikan -seluruh jumlah pembiayaan
mudharabah kepada Puskopsyah DIY dan nisbah yang menjadi hak
Puskopsyah DIY sampai lunas ménurut jadwal pembayaran

sebagaimana yang di 1, iada kerugian usaha.
& VHE PRI AM e

s
Penentuan angsura 1?01(01{ ilakukanZdengan cara sbb.:
= O

a) Pembiayaan l)@ja ide ngan 3 (tiga) bulan.

Pembayaran dengan jangka waktu sampai

dengan 3 (1 lakukan pada akhir periode

pembiayaan. -
"UNIVERSITAS™
Pembayaran pokok pembiayaan dengan jangka waktu lebih
dari tiga b;llan !ﬂm angsur sesuai dengan jadwal yang telah
sirb2@NE SIA
Dalam hal pembayaran dilakukan melalui rekening Anggota yang
terdapat Puskopsyah DIY, maka dengan ini Anggota memberi kuasa
kepada Puskopsyah DIY untuk mendebet, memindahbukukan,
memblokir dan membebani rekening-rekening Anggota yang tidak
dapat berakhir karena sebab-sebab yang ditentukan.
Apabila Anggota membayar kembali atau melunasi pembiayaan

mudharabah yang diberikan oleh Puskopsyah DIY lebih awal dari
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jangka waktu dan/atau jatuh tempo, maka untuk pembayaran
keuntungan dari bagi hasil usaha cukup dibayarkan sampai bulan

berjalan saja dan tidak harus sampai akhir periode.

p. Kerugian Usaha dan Monitoring Pembiayaan
1) Kerugian Usaha

a) Puskopsyah DIY menanggung kerugian yang timbul akibat dari
pengelolaan usaha yang dilakukan oleh Anggota, kecuali apabila
kerugian tersebut terjadi karena Anggota melakukan kesalahan

yang diseng

aja 1 elanggaran kesepakatan yan

1] A /, gg p yang
dilakukan Anggeta. Z

O

fmengakui terjadinya kerugian

Z

mbali dan tidak berkeberatan

S

b) Puskopsyah D

RSITA

tersebut, apab

UNIVE

atas segala laporan keuangan dan

perkembangan@ﬂjﬁé‘ﬂéﬁiglﬂ(an oleh Anggota.
"TONIVERSITAS

Dalam pembiayaan Mudharabah, Puskopsyah DIY sebagai Pemilik

Dana mengatul %Jmmd p&Mn/penggunaan dana oleh
Pengelo ll NID@(N EaSelsAketentuan syari ah.

Puskopsyah DIY wajib melakukan monitoring secara periodik atas
pembiayaan yang diberikan untuk menghindari kerugian usaha
Anggota, yang meliputi:
(1) Monitoring terhadap penyaluran pembiayaan oleh Anggota
(misalnya dalam bentuk akad murabahah, ijarah, dan lain-

lain).
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(2) Monitoring terhadap perkembangan usaha atau laporan
keuangan termasuk laporan cash-flow secara intens dan terus
menerus.

(3) Monitoring perhitungan hasil usaha yang akan dibagi hasilkan
dengan Puskopsyah DIY.

(4) Monitoring laporan keuangan tahunan kepada Puskpsyah DIY
paling lambat 4 (empat) bulan setelah akhir periode laporan.

(5) Pemberitahuan kepada Puskopsyah DIY, apabila Anggota akan

melakukan p | .LAM gan atau sisa hasil usaha

(SHU).

B. Analisis Perbandingan Penyalur:

UNIS/ERSITAS

s
Z
O
O]
Z
1\% dal Kerja Khusus Lembaga
>

PT. Bank BTN Syari ah Yogyak h DIY

1. Segmentasi Pelayanan Produk J/Uﬂ J &jﬂj @J
Pembiayawm TWERSIWW gk dikhususkan

untuk suatu bidang usaha tertentu dan instansi tertentu, selama instansi dan
usaha yang dijalankan adal!h r dari ketentuan syari'ah.
Pembiayaan Modal M”NE&I\A membiayai sektor
usaha produktif yang memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku, dalam hal
ini BTN Syari'ah sebagai Pemilik Dana membiayai 100% modal yang
dibutuhkan untuk pengerjaan suatu proyek. Dalam prakteknya, sejauh ini BTN
Syari‘ah lebih Banyak bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan pengembang
perumahan dan lembaga keuangan syari ah (BPRS dan BMT), karena kedua
instansi inilah yang saat ini bisa langsung terjun ke masyarakat untuk

mengembangkan sektor riil. Meskipun demikian Bank BTN Syari'ah juga
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memberikan fasilitas PEMBIAYAAN MODAL KERJA ini lansung kepada
perorangan yang membutuhkan dan memenuhi syarat yang telah ditentukan.

Hal ini berbeda dengan Puskopsyah DIY. Pembiayaan Modal Kerja di
Puskopsyah DIY hanya disalurkan kepada Lembaga Keuangan Mikro Syari'ah
yang sudah tergabung menjadi anggota, adapun anggota Puskopsyah DIY adalah
Lembaga Keuangan Mikro Syari‘ah yang berbadan hukum koperasi primer dan
skunder baik yang berbentuk Koperasi Serba Usaha Syari ah (KSUS), Koperasi
Jasa Keuangan Syari‘ah (KJKS), Unit Jasa Keuangan Syari'ah (UJKS), maupun

Baitul Maal wa Tamwil. Adapramaan antara keduanya yaitu,
-z

di mana Bank BTN Syari'ah sya%[

de%

s pa& penelitian ini.

&s
=]
—J

IY sama-sama menyalurkan

FESIT,
>

pembiayaan modal kerja ke ko an berbagai bentuknya, dalam

hal inilah yang kemudian akan

UNBVE
=3
2

. Skim yang Digunakan PR

Skim yang digunakan BT’N‘" amj l K’ Pembiayaan Modal Kerja ini
adalah skim m\tdh)rN,I VEIRSIIMI&NI ebagai Pemilik
Dana yang memberikan 10 v odal yan dibutuhkan untuk membiayai suatu
proyek. Nasabah yang dalam mi sermngt dengan debitur berlaku
sebagai Pengelola DINQ@N E&xlAnajemennya. Selain
menggnakan skim mudharabah BTN Syari'ah juga menggunakan skim
musyarakah menyesuaikan dengan kebutuhan nasabahnya.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan skim antara yang digunakan oleh BTN
Syari’ah dan Puskopsyah DIY, karena Puskopsyah DIY juga menyalurkan
pembiayaan modal kerja kepada anggotanya menggukan skim mudharabah dan

musyarakah.
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3. Syarat Pengajuan Pembaiayaan
Syarat pengajuan Pembiayaan Modal Kerja Mudharabah Muthlagah yang
diberikan ke Lembaga Koperasi (BMT) atau BPRS yang peruntukannya
diserahkan  sepenuhnya kepada BMT/BPRS untuk disalurkan ke
nasabah/anggota dengan skim Syari‘ah adalah sebagai berikut:
Tabel 7. Syarat Nasabah Pengajuan Pembiayaan Modal Kerja (BMT dan BPRS)

BTN Syari‘ah

Akad Mudharabah (Bagi Hasil)
Syarat 1) Surat Permohonan
Umum 2) Legalitas £§SLha AﬁO/ DP, SIUPP, NPWP, Akte

Pendima bahan dan AD/ART yang
| atau Departemen terkait,
i intuk BPRS.

u telah disahkan DepKop
untu%

4) FC. K'H” njgn:ﬂ gq‘x;ka&Komlsans) yang masih

UNMERSIEAS a0
6) Laj$ E%\ Mlan 2 tahun terakhir
|N.@NE$* Araca Laba Rugi,

Kolektibilitas) 12 (dua belas) bulan Terakhir

3) Susu.lél Pe

8) Foto Copy Akad Pembiayaan ke nasabah (min. 5
akad)

9) FC Tabungan atau R/K 3 bln terakhir

10) Daftar Bank/Lembaga Keuangan yang sedang dan
pernah memberikan pembiayaan

11) Daftar Nomunatif nasabah pembiayaan (disertai
Plafond Pembiayaan dan peruntukannya)

12) Surat Rekomendasi dari Asosiasi BMT (untuk
BMT).
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Syarat

Agunan

v Cessie dan Fiducia atas tagihan BMT/BPRS ke

v Cash Collateral dalam bentuk tabungan beku sebesar

v" FC Sertifikat (SHM/SHGB) (senilai Min. 100 % dari

v' FC KTP, Surat Nikah dan Kartu Keluarga pemilik

Nasabah minimal 150% dari Plafond. (Daftar nasabah
pembiayaan BMT/BPRS) sebagai Jaminan Utama

25-30% sebagai Jaminan Utama

Plafond) sebagai Jaminan Tambahan Utama

agunan.

Sumber: BTN Syari'ah Yogyakarta, 2015

Sedangkan syarat pengajuan Pembiayaan Modal Kerja Puskopsyah

DIY dengan skim Mudharabah yang diberikan kepada anggotanya yang

peruntukannya diserahkan sepenuhnya kepada anggota untuk disalurkan kepada

anggota perorangan dengan skiiti mudhard@bah adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Syarat Anggota Pengajuan PembiayaanModal Kerja Puskopsyah DIY

Akad

Mudharabah (Bagi Hasil)

Syarat

Umum

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Surat Permohonan

Légalitag/USahai HO,(TDP “SIWPR, AKIE Pendirian &/
Akte Perubahan dan AD/ART yang telah disahkan
DepKop.

Susunan Pengurus terbaru telah disahkan DepKop untuk
KIJKS/BMT

FC. KTP Pengurus dan Manager yang masih berlaku.
Laporan RAT 2 tahun terakhir KJKS/BMT.

Laporan Keuangan Bulanan (Neraca, Laba Rugi,
Kolektibilitas) 3 (tiga) bulan terakhir.

Daftar Nominatif anggota yang akan dibiayai.

Syarat

Agunan

D

2)

Cessie dan Fiducia atas tagihan KJKS/BMT ke anggota
minimal 150% dari Plafond. (Daftar nasabah
pembiayaan KJKS/BMT) sebagai Jaminan Utama.

Cash Collateral dalam bentuk tabungan beku sebesar
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15%-20% dari plafond sebagai Jaminan Tambahan.

3) FC Sertifikat (SHM/SHGB)/BPKB kendaraan bermotor
(senilai Min. 80 % dari Plafond) sebagai Jaminan
Alternatif.

4) FC KTP, Surat Nikah dan Kartu Keluarga pemilik
agunan.

Sumber: Puskopsyah DIY, 2015.

Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui dengan jelas bahwa persyaratan
untuk mendapatkan fasilitas pembiayaan modal kerja di BTN Syari'ah lebih

banyak dan lebih detail dari apa yang dipersyaratkan Puskopsyah DIY. Di mana

BTN Syari‘ah terlihat lebih @h!i?ll_cfzﬁa{\é m}yalurkan pembiayaan modal
g

%da
(1
secara mendalam dan belum miémil

>
hdjvidu,
DIY yang terkesan prosesnya %Mj@a pada dasarnya Puskopsyah

DIY sudah sangat mengenal lembaga yang akan dibiayai dan sudah memiliki

ikatan emo sionaUrNJtMsEaﬁeiln&ln ]a\AmSa individu.
. Mekanisme Pengajuan Pemblag-I&dArM

Nasabah/debith@NdEISr‘biﬁaan Modal Kerja dari

BTN Kantor Cabang Syari'ah Yogyakarta maupun dari Puskopsyah DIY harus

kerja kepada lembaga, karena

Bgl\ Syari‘ah belum mengetahui

e%o sional yang kuat baik secara

0
kelembagaan maupun secara 1 ters@tt lain dengan di Puskopsyah

mengajukan permohonan dan memenuhi segala persyaratan yang dibutuhkan
Bank guna menganalisis kelayakan nasabah dan proyek yang diusulkan untuk
dibiayai oleh Bank, apakah layak untuk dibiayai atau tidak. Yang demikian ini
dilakukan oleh bank untuk mengetahui kemungkinan-kemungkinan resiko dari
usaha yang dibiayai, kemampuan nasabah dalam memenej modal dan
kemampuan nasabah dalam pengembalian modal beserta bagi hasil yang telah

disepakati sesuai ketentuan waktunya.
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Proses penagajuan permohonan Pembiayaan Modal Kerja BTN Syari ah

Yogyakarta simpel dan cepat'>?, hal ini diakui oleh debitur-debitur yang pernah

mengajukan Pembiayaan Modal Kerja BTN Kantor Cabang Syari'ah Yogyakarta

dan pernah mengajukan pembiayaan pada Bank Syari'ah lain mengatakan bahwa

di BTN Kantor Cabang Syari'ah yogyakarta lebih cepat prosesnya.'>> Adapun

prosesnya adalah sebagai berikut:

a. Debitur mengajukan permohonan tertulis dengan ditandatangani oleh yang

berwenang dengan menyertakan proposal permohonan  beserta

. Proses analisa pembiay: oleh Accaut Officer/Analis.

Analisa ini terdiri dari 3

1) Pengumpulan data data in dari proposal yang diajukan,

wawancara, peninaj ar : IDI BI

2) Verifikasi data, pejn‘g{é rké &jﬂ;lpan, kewajaran, dan akurasi
PSR SITES
3) Analisis kelyakarg isis ini gejmuakan teori analisis 5C yaitu:

Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Ec.

. Persetujuan peMDa@N&&IAkan hasil analisanya
kepada dewan pemutus pembiayaan, apabila ada keputusan yang berbeda
antara analis dan dewan pemutus pembiayaan maka itu diterangakan
secara tertulis dengan jelas. Persetujuan/penolakan pembiayaan harus

disampaikan secara tertulis kepada pemohon pembiayaan.

"*2 Dengan catatan persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan oleh Bank dipenuhi dengan cepat

'*Terutama dari kalangan BMT DIY-JATENG BTN Syari‘ah Yogyakarta sangat familiar
dengan proses pengajuan PMK iB yang cepat dan mudah. Sehingga istilah marketing “getok tular” ini
sangat membantu BTN Syari‘ah Yogyakarta.
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d. Penandatanganan akad, ini dilakukan setelah permohonan disetujui oleh
dewan pemutus pembiayaan.
Mekanisme pengajuan Pembiayaan Modal Kerja BTN Syari‘ah ini
sederhananya dapat dilihat dalam sekema berikut ini:
Gambar 7: Skema Mekanisme Pengajuan Pembiayaan Modal Kerja BTN

Syari‘ah

[ PROSES PENGAJUAN PEMBIAYAAN PMK iB BANK BTN KCS YOGYAKARTAJ

' ! | !

—
PERMOHONAN —— PROSES AN PERSETUJUAN PENANDATAN
PEMBIAYAAN PEMBIAYAAN GANAN AKAD
R ) 7
1. Permohonan ‘ i Z Dilakukan oleh
yang dewan pemutus
ditandatangani Pengumpulan pembiayaan
pihak Data dengan
berwenang Dot mekanisme:
2. Proposal 2 ) 1.Memperhatikan
3. Kelengkapan 1.Proposal ! - Charady) usulan analis
data: ) 2.Wawancara . d Cupgct$ 2.Keputusan yang
- Legalitas pemohon Copita berbeda dengan
usaha. 3.Kunjungan usulan
- Legalitas lapangan dijelaskan
rrfOYek 4.1D1 Bl secara tertulis
- Info ;
; ) 3.Persetujuan/
keuangan 3.Konfirmasi penolakan
- Info i it
@ ‘re aans
Pemasaran. N I v I 1 s I di a '
secara tertulis
kpd Pemohon
I s I A h ‘ Pembiayaan.

Sumber: BTN Syarl N@@NE S I A

Hal serupa juga dilakukan di Puskopsyah DIY, meskipun proses dan
standarnya tidak serumit yang ada di BTN Syari‘ah, dengan demikian proses
pengajuan pembiayaan di Puskopsyah DIY lebih cepat dari BTN Syari‘ah.154
Adapun yang sering menjadi penghambat proses adalah terbatasnya permodalan
di di Puskopsyah DIY yang akan disalalurkan kepada anggota dan hal itu tidak

dialami oleh BTN Syari‘ah.

'** Dengan catatan persyaratan komplit dan Puskopsyah DIY likuiditas mencukupi.
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Adapun proses pengajuan pembiaya di Puskopsyah DIY adalah
sebagai berikut:

a. Anggota mengajukan permohonan tertulis dengan ditandatangani oleh
yang Pengurus dengan menyertakan proposal permohonan beserta
kelengakapan data yang dibutuhkan.

b. Proses analisa pembiayaan yang dilakukan oleh Marketing Pembiayaan.
Analisa ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu:

1) Pengumpulan data, data ini didapatkan dari proposal yang diajukan,

dan peninajauan lapang
(;“ TSLAM

elen%a
pia

m . .. .
menggunakan teori analisis 5C yaitu:

2) Verifikasi data, p:l({_gecek pan, kewajaran, dan akurasi

data dengan mengh@ k yang terkait.
11
3) Analisis kelyakan, %alisis

o) D>
Character, Capaci }

D
c. Persetujuan pembiyaan,JﬁZi

analisanwa I(W ER@fTﬂgada keputusan
yang berbeda antara ig an koilitcmutus pembiayaan maka itu

diterangakan secara tertulis dengan jelas. Persetujuan/penolakan

pembiayaan m&@m EBS&A kepada pemohon

pembiayaan.

ul, dan Condition of Ec.

g‘; arketing mengajukan hasil

d. Penandatanganan akad, ini dilakukan setelah permohonan disetujui oleh
komite pemutus pembiayaan dan telah ditandatanganinya Surat
Persetujuan Prinsip Pembiayaan (SP3) oleh pengurus koperasi anggota.

€. Pencairan pembiayan, ini dilakukan setelah penandatanganan akad telah

melunasi biaya-biaya yang harus dibayarkan.
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Mekanisme pengajuan Pembiayaan Modal Kerja Puskopsyah DIY ini

sederhananya dapat dilihat dalam sekema berikut ini:

Gambar 8 : Skema Mekanisme Pengajuan Pembiayaan Modal Kerja

Puskopsyah DIY

PROSES PENGAJUAN PEMBIAYAAN PMK PUSKOPSYAH DIY

l

PERMOHONAN
PEMBIAYAAN

14
— [ PROSES ANALISA PEMBIAYAAN }——b

SIS SISE

1. Permchonan
yang
ditandatangani
pengurus

2. Proposal

3. Kelengkapan
data:

- Legalitas
koperasi

- Info
keuangan

- Info objek
yang akan
dibiayai.

¢ \ 4 ¢

Pengumpulan Vet xka1S Ma Isis
Data Bﬁ"a vak;a
Dari:
1.Proposal
2.Kunjungan
lapangan

UNIVERSIT#:

PERSETUJUAN
PEMBIAYAAN

Dilakukan oleh
dewan pemutus
pembiayaan
dengan
mekanisme:
1.Memperhatikan
usulan analis
2.Keputusan yang
berbeda dengan
usulan
dijelaskan
secara tertulis
3.Persetujuan/
penolakan
pembiayaan
disampaikan
sec. atert

PENANDATAN
GANAN AKAD

Meluanasi

Biaya-Biaya

Pencairan
Pembiayaan

ISE=AM

Sumber: Puskopsyah DIY, 2015.

BerdasarkJrNIDiQ pNEls IeAsekilas seolah tidak

ada perbedaan yang berarti, akan tetapi apabila dicermati dengan mendalam di

situ terdapat perbedaan proses yang sangat prinsip dan mendasar untuk ukuran

lembaga keuangan, yaitu proses pengecekan data melalui IDI BI. Proses tersebut

yang membedakan antara BTN Syari'ah dan Puskopsyah
tersebut sekaligus menjadi kelemahan bagi Puskopsyah
difikirkan lebih lanjut oleh para jajarannya, karena dalam

pengecekan data melalui IDI BI itu merupakan salah satu

DIY di mana hal
DIY yang harus
standar Perbankan

syarat pokok yang
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harus dilalui, apabila dalam pengecekan IDI BI tidak lolos dapat dipastikan
pengajuan pembiyaannya juga tidak akan disetujui oleh Bank. BTN Syari'ah
juga mempersyaratkan adanya surat rekomendasi dari Asosiasi tempat nasabah
lembaga yang akan mengakses fasilitas pembiayaan modal kerja, sedangkan di
Puskopsyah DIY itu tidak dipersyaratkan karena yang dilayani hanya lembaga
yang sudah tergabung menjadi anggota.

- Sedangkan mengenai persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh
nasabah dan anggota pemohon fasilitas Pembiayaan Modal Kerja baik di BTN
Syari’ah maupun Puskopsyah DIY itu bukan bermaksud untuk membatasi atau

ISLAM_

mempersempit ruang gerak caléh Pengelola Deﬁa sebagimana yang ditakutkan

. = , O .\ o
oleh para fuqoha dari kalanganula da@ Syafi'i'>, melaikan ini adalah
T v Z

salah satu cara yang harus diﬂ@uka Bafik untuk menjalankan “prinsip

0
Z .
mengenal customer” sebagai bentuk hatidn

penerima pembiayaan. Di sam@M@Lt-swrat yang ditentukan oleh
Bank BTN KCS Yogyakarta dan Puskopsyah DIY selaku Pemilik Dana
bukanlah syarat- a:HJngY EHB §1{I ;!Zaksetidak-jelasan
(gharar) atau mempersempltSL.geAMengelola Dana, melainkan
untuk kebaikan dan I(N@NEpS{Ik a syarat-syarat yang

ditentukan tidak melanggar ketentuan syari'ah dan demi kemaslahatan

dalam memilih calon nasabah

sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka calon Pengelola Dana
wajib untuk melaksanakannya.

Persyaratan-persyaratan tersebut dapat mempunyai makna secara positif;
(1) sebagai bagian yang diperbolehkan dalam kerjasama mudharabah yang

secara tidak langsung sebagai usaha untuk ikut memikirkan bisnis yang

"3 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid 3, hlm. 111.
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dilakukan oleh pelaku usaha; (2) sebagai bagian yang secara tidak langsung
sebagai kontrol dalam bisnis yang dilakukan oleh pelaku usaha; (3) secara tidak
langsung sebagai dorongan yang secara psikologis akan dapat memberikan
semangat kerja sesuai dengan kesepakatan mudharabah.

Dengan memperhatikan skema mekanisme pengajuan fasilitas Pembiayaan
Modal Kerja Bank BTN Kantor Cabang Syari'ah dan Puskopsyah DIY, terlihat
dengan jelas bahwa Pemilik Dana tidak sembafangan memberikan fasilitas ini,
selain memang beresiko tinggi Pemilik Dana harus benar-benar berhati-hati
karena modal yang disalurkan bukat sepenulmya miliknya, melainkan milik
nasabah yang dititipkan utnuk| dikelolagsecara mﬁdharabah, yang demikian ini
sesui dengan prinsip kehati-hatian ‘dalam bermﬁ‘amalah. Hal ini telah diatur
dalam UU No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan UU No. 7 Tahun 1992
Tentang Perbankan dalam melaleak@n Salah—satu kegiatan usahanya yang
berbentuk pembiayaan bagi hasil mudharabah,~hai ini juga sesuai dengan UUP
pasal 2 tentang jpeficrapdd pringiprkehati-hatian bank-terhadagealon pengelola
dana. Hal ini juga sesuai dengan pendapat mayoritas ulama (hanafi, hambali, dan
syafi'i) yang membolehkan modal mudharabah bersal dari harta titipan15 .

Hal ini diketahui Ndengan, melihat [ adanyad kebijakan-kebijakan yang
diterapkan dalam proses pengajuan fasilitas Pembiayaan Modal Kerja Bank
BTN Kantor Cabang Syari'ah Yogyakarta dan Puskopsyah DIY yang bertujuan
untuk mengetahui kesanggupan nasabah dalam pembayaran pembiayaan dan
kebijakan dalam penilaian jaminan. Bank BTN Kantor Cabang Syari'ah
Yogyakarta dan Puskopsyah DIY sangat berhati-hati dalam menyeleksi

permohonan pembiayaan bagi hasil mudharabah baik ketika proses pengajuan

'%6 M shimah Muhammad, 2008, Problematika Investasi, hlm. 15-16.
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permohonan pembiayaan bagi hasil mudharabah sampai pelaksanaan
pembiayaan bagi hasil mudharabah yaitu dengan adanya pengawasan
pelaksanaan usaha pembiayaan.
. Jaminan/Agunan Atas Pembiyaaan

Prioritas utama agunan di BTN Syari'ah adalah barang persediaan, barang
modal dan/atau cessie atas piutang penjualan yang pengadaannya dibiayai oleh
fasilitas pembiayaan mudharabah yang besarnya minimal 150% dari jumlah
pokok pembiayaan mudharabah, personal garansi dari pengurus dan manager,
serta masih ada agunan tamba?zrblgm berupa tanah, bangunan, dan
surat berharga dalam bentuk <«deposi enilai 0% dari nilai pembiayaan.

eliti, mulai awal tahun 2015

ITAS

Berdasarkan wawancara yang

aIND

setatus agunan yang berupa berharga tidak lagi sebagai

NEVE

2
agunan tambahan melainkan s a dan nilainya naik menjadi

w : > u’? for
ST
100% dari nilai pembiayaan. Ha lakukan oleh BTN Syari'ah karena

tingginya resﬂUeNI'W RaSrfmSntuk Lembaga
Keuangan Mikro Syari‘ahl berupa I&SBMT timbul pembiayaan
adidil ah Yog

bermasalah, meskipun itu terj 1 luar wilay yakarta.

Sedangkan di I’N@@ NE\&I@An adalah cessie atas
pembiayaan anggota yang dibiayai oleh KJKS BMT senilai 150% dan cash
collateral dalam bentuk simpanan beku senilai 15-20% dari pokok pembiayaan,
hal tersebut jauh lebih ringan apabila dibandingkan dengan apa yang
dipersyaratkan oleh BTN Syari‘ah kepada Nasabah pembiayaannya.

. Biaya-biaya yang Timbul atas Fasilitas Pembiayaan
Biaya-biaya yang timbul dalam Pembiayaan Modal Kerja BTN Syari'ah

yaitu, biaya administrasi sebesar 1-1,5% dari plafond, biaya notaris, dan biaya
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asuransi. Dari seluruh biaya-biaya yang muncul tersebut sepenuhnya menjadi
tanggungjawab nasabah pembiayaan.

Sedangkan biaya-biaya yang muncul dalam pembiayaan modal kerja di
Puskopsyah DIY berbeda jauh dengan di BTN Syari'ah, karena biaya yang
muncul hanya biaya administrasi scbesar 1-2% dari palafond dan biaya notaris
hanya pada kasus-kassus tertentu saja, secara persentase biaya administrasi di
Puskopsyah DIY lebih besar dari BTN Syari'ah karena mayoritas sumber dana
yang digunakan Puskopsyah DIY untuk disalurkan kembali kepada anggota itu

hasil dari Pebiayaan yang diakses melalui Bank Syari'ah dan Induk Koperasi

ISLAM
Syari'ah (Inkopsyah) di mar@alam proses % esnya juga sudah dikenakan
<

biaya administrasi. Meskipun ig'n'

ila %e kumulasi biaya yang muncul

tidak jauh berbeda dengan di a tidak ada biaya notaris dan

biaya asuransi.

>
. Jangka Waktu Pembiayaan /j””:b” ‘ J Mﬂj@]

Jangka waktu Pembiayaan Modal Kerjapada Bank BTN KCS Yogyakarta

maksimal adalau w LMe:ﬁ anrlas]: Ag§n tarik selama
6 (enam) bulan dan dapat Ii&hljgnArMan kebutuhan modal kerja

Nasabah, setelah adlmwglias ah, past performace

nasabah mendukung dan telah dianalisis kelayakannya oleh Bank.

Adapun jangka waktu Pembiayaan Modal Kerja di Puskopsyah DIY tidak
jauh berbeda dengan BTN Syari'ah yaitu terbagi 2 untuk jangka waktu 36 bulan
dan 3 bulan, adapun yang membedakannya yaitu, di BTN Syari'ah meyani
pembiayaan modal kerja berjangka/jatuh tempo hingga 3 sampai 6 bulan
sedangkan di Puskopsyah DIY maksimal 3 bulan untuk pembiayaan modal kerja

berjangkanya.
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8. Penentuan Nisbah Bagi Hasil

Nisbah ditetapkan sesuai hasil analisa atas usaha calon nasabah yang
dilakukan oleh Bank dan disetujui Nasabah berdasarkan pendapatan yang
diperoleh (revenue sharing). Pernghitungan nisbah yang didasarkan pada
kesepakatan antara Bank selaku Pemilik Dana dan nasabah sebagai Pengelola
Dana mengacu pada proyeksi pendapatan dan arus kas periode sebelumnya, serta
memperhatikan kondisi perekonomian yang ada, Kemudian didapatkan sebuah
gambaran proyeksi pendapatan yang akan dicapai beserta nisbah bagi hasilnya
dalam bentuk prosentase yang kemudian.dicantumkan dalam kontrak akad yang
akan ditanda tangani oleh keduacbelah pihalk.

Sedangkan untuk di PuskopSyah BIY penentuan besaran nisbah bagi
hasilnya selain mengacu padd proyeksi hasil usaha dan kondisi ekonomi juga
mempertimbangkan sumber dana-darf"mana-didapatkannya, mengingat sumber
dana Puskopsyah DIY sangat terbatas hanya'dari Tembaga yang berbadan hukum
koperasi Syari'ah ydng Sudah tergabuiig mefijadi afggota, dafi Ppembiayaan dari
lembaga keuangan Syari'ah yang berbentuk Perbankan maupun non-Perbankan,
lain halnya dengan BTN Syari ah yang ‘bisa mendapatkan dana dari segala arah
nasabah perorangan |maupun/ nasabah “lembaga korperasi dengan berbagai
bentuknya.

9. Pengikatan Akad Pembiayaan

Pengikatan pada pembiayaan modal kerja di BTN Syari'ah semuanya
diikat secara notariil, dari Akad, Personal Garansi dan Agunan yang berupa fix
asset maupun tagihan cassie, hal tersebut lain dengan di Puskopsyah DIY, di
mana pengikatan semuanya dilakukan dibawah tangan/non notariil kecuali untuk

kasus-kasus tertentu yang menuntut harus diikat dengan notariil. Hal tersebut
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10.

11.

dilakukan oleh Puskopsyah DIY bukan karena tidak melaksanakan prinsip
mengenal customer dan prinsip kehati-hatian, akan tetapi karena Puskopsyah
DIY sudah sangat mengenal siapa yang dibiayai dan mempunyai ikatan
emosional yang sangat kuat karena yang dibiayai sudah tergabung menjadi
Anggota di Puskopsyah DIY itu sendiri.
Pengembalian Pokok dan Bagi Hasil Pembiayaan

Tatacara pengembalian modal dan pembagian keuntungan dari usaha yang

dijalankan oleh Pengelola Dana di BTN Syari‘ah berdasarkan kesepakatan. Ada

nasabah yang mengembalikan med hasilnya setiap bulan, 3 bulan
V)

dan 6 bulan, ada pula yang se (_ membayarkan bagi hasilnya

dan modal pokoknya dikemb ' mbiayaan. Sedangkan untuk

pembiayaan dengan jangka waktu di atas sistem pengembalian pokok

dan pembayaran bagi hasil dil AN

e [l J >
Hal serupa juga terjadsz 1 DIY, untuk pembiayaan

berjangka/tempLB)lN rW)E ﬁ gl Idfdl'l!sﬁasﬁap bulan dan

pengembalian pokok pembaias;an saat jatuh tempo. Pembiayaan berjangka di

Puskopsyah DIY maksimall3 u alT'Ei&gaM N Syari'ah yang sampai 6
bulan. Sedangkan ll]N@l@tNE &Atu di atas 3 bulan

pembayaran bagi hasil dan pengembalian pokok pembayaan dilakukan setiap

bulan.
Sanksi Keterlambatan

Keterlambatan pembayaran nisbah dan/atau angsuran pokok dalam
pembaiayaan modal kerja BTN Syari'ah dikenakan denda dalam nilai nominal
dan setara dengan 0,000667 per hari dikalikan jumlah tunggakan (penetapan ini

adalah penetapan denda ta’zir yang maksudnya denda yang dikenakan kepada
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nasabah dengan tujuan untuk pembinaan. Nantinya dana ini akan di alokasikan
pada dana sosial).

Di Puskopsyah DIY bagi anggota yang melakukan pembiayaan modal
kerja dan mengalami keterlambatan pembayaran bagi hasil maupun
pengembalian pokok pembiayaan secara aturan dikenakan denda dengan
nominal sebesar 3% dari nilai bagi hasil yang dibayarkan pada bulan berjalan,
penetapan denda ini dimaksudkan untuk pembinaan bagi anggota, adapun
penggunaan dananya dialokasikan dalam kegiatan sosial. Meskipun demikian
dalam prakteknya di Puskopsyah DIY pernah dilaksanakan lain halnya dengan
BTN Syari'ah yang secara afufan ada dan dalam prakteknya juga ada tidak

sebatas aturan semata.

C.TABULASI ATAS PERSAMAAN,/DAN DBERBEDAAN PRAKTEK
PENYALURAN PEMBIAYAAN | MODAL -~ KERJA DI BANK BTN
SYARI'AH DAN PUSKOPSYAH DIY

Peneliti merahgkum " persamdan = dan perbedadn praKttk penyaluran
pembiayaan yang disalurkan khusu$ untuk/lembagasoleh Bank BTN Syari'ah dan
Puskopsyah DIY dalam|$ebuah tabel YWomparasi tntuk nfdmpermudah pembaca
dalam memahami hasil penelitian ini, adapun tabelnya adalah sebagai berikut:
Tabel 9. Perbandingan Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Khusus Lembaga oleh

BTN Syari‘ah Yogyakarta dan Puskopsyah DIY

ALUR
NO. PERSAMAAN PERBEDAAN
PEMBIAYAAN
1. Segmentasi Keduanya melayani | BTN Syari'ah melayani
Pelayanan Produk | produk Pembiayaan | Nasabah Lembaga dan
Modal Kerja  yang | Perorangan secara umum
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disalurkan untuk

lembaga.

Skim
Digunakan

yang

Keduannya menerapkan
skim mudharabah dan

musyarakah.

sedangkan Puskopsyah
DIY hanya melayani
lembaga  yang sudah
tergabung menjadi
Anggota

Porsi pembiayaan modal
kerja dengan skim
mudharabah dan
musyarakah ~ di BTN
Syari‘ah hampir

berimbang sedangkan di
Puskopsyah DIY skim

mudharabah lebih

mendominasi.

Mekanisme
Pengajuan
Pembiayaan

Modal Kerja

UN

IN

N

dan

bdofsmn P fimd
TSLLAM ...
DIONES

yar1 ah.

Syari‘ah

1. Proses pengecekan data
di BTN Syari'ah salah
tahapannya
IDI BI,
sedangkan di

Tﬁ@&h —_—

Syari ah

satu

melalui

mempersyaratkan
I adanya  rekomendasi
ﬁAsosiasi Nasabah
bergabung,
sedangkan di
Puskopsyah DIY tidak

lembaga

dipersyaratkan.

3. BTN Syari ah

mensyaratkan laporan

keuangan 12 bulan

terakhir, sedangkan di

Puskopsyah DIY cukup
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3 bulan terakhir.

Pengikatan Akad

Pembiayaan

Kedua lembaga
melakukan pengikatan
atas fasilitas pembiyaan
modal  kerja  yang
disalurkan dalam
bentuk sebuah akad
perjanjian dengan skim
mudharabah  maupun

musyarakah.

Di BTN Syari‘ah
pengikatan seluruh
dokumen perjanjian
saecara notariil, sedangkan
di Puskopsyah DIY yang
akadnya  diikat secara
notariil hanya pada kasus
tertentu selebihnya diikat
secara bawah tangan/non-

notariil.

Jaminan/Agunan

Atas Pembiyaaan

1. K,&iuaISI_ Acmoag\
eéyarat dan%

Kedua lembaga

1. Di BTN Syari‘ah yang
tergolong dalam setatus
jaminan utama Yyaitu,
cessie  150%, cash
collateral 25-30% dan
fix asset senilai 100%,
sedangkan di
Puskopsyah DIY cukup

UNIIVnErRa@I
Ij collateral 15-20%.
CS:L?A;M Di BTN Syari'ah ada

jaminan utama.

‘A:S)% dan cash

I PJ @1 Nﬁj() I jaminan tambahan
ngan erupa personal garansi

dari  pengurus dan
manager KJKS BMT,
sedangkan di
Puskopsyah DIY tidak.
3. Jaminan cash collateral
di BTN Syari’ah
sebesar 25-30% dan di
Puskopsyah DIY
Sebesar 15-20% .
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Biaya-biaya yang
Timbul atas
Fasilitas

Pembiayaan

Kedua lembaga sama-
sama mengenakan
biaya administrasi atas
fasilitas ~ pembiayaan

modal kera

yang

disalurkan.

v
r
D>
<

&

SINOAN\ J

1. Biaya administra yang
di BTN
1-

dikenakan
Syari'ah  sebesar
1,5%,
Puskopsyah

1-2%

sedangkan di
DIY
sebesar dari
plafond.

Di BTN  Syari‘ah
dikenakan biaya notaris
dan asuransi agunan,
sedangkan di
Puskopsyah DIY tidak
dikenakan biaya

asuransi dan biaya

notaris hanya pada

kasus tertentu saja.

Jangka Waktu

Pembiayaan

I}

Kedu

mela

Jangka

UNWERS!I

*@ONE‘

@’MVERSITAS\

%
@l

SR,

reguler L;ﬂa dar1

Penentuan Nisbah

Bagi Hasil

Kedua lembaga dalam
menentukan Nisbah
ditetapkan sesuai hasil
analisa atas usaha calon
nasabah/anggota

mengacu pada proyeksi
pendapatan sebelumnya

yang disepakati ' oleh

TAS
1 ulan.

Nasabah/Anggota.

Di BTN Syari’ah melayani
pembiayaan modal kerja
berjangka 3 dan 6 bulan,
Puskopsyah

LA

Dalam menentukan besran

nisbah bagi hasil di BTN

satu

adalah

Syari‘ah salah
pertimbangannya
mengacu pada BI Rate,
sedangkan di Puskopsyah
DIY yang menjadi salah
satu pertimbangan adalah

sumber dana dari mana
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didapatkannya.
9. Sanksi 1. Kedua lembaga | Di BTN Syari'ah

Keterlambatan sama-sama penghitungan besaran
mengenakan sanksi | denda berdasarkan besaran
atas keterlambatan | tunggakan bagi hasil dan
pembayaran bagi | pokok yang belum
hasil dan | terbayarkan dikalikan
pengembalian pokok | 0,000667 per hari,
pembiayaan dalam | sedangkan di Puskopsyah
bentuk nominal. DIY sebesar 3% dari baghi

2. Denda diberlakukan | hasil yang harus
se@alSLAbént® dibayarkan pada bulan

p:ﬁbina % berjalan.
nl_(@ba g
un&ke m
= 0
3. Pagguna darg
atas_ - hasil. - :
dfwugéhﬂm e

kegiatan sosial

Dari tabel di atas dapat di(Sll bahﬁarMstrumen pembiayaan modal

kerja di Bank BTI\lma i éﬁEs IPu?(Opsyah DIY yang
a be

dikomparasikan ditemukan adanay. berapa perbedaan yang sangat mendasar

untuk standar lembaga keuangan, hal tersebut menjadi ciri khas bagi masing-
masing lembaga. Di mana ciri khas tersebut di satu sisi menjadi sebuah keunggulan,
namaun di sisi lain bisa menjadi sebuah kelemahan, di antaranya yaitu:
1. Segmentasi Pelayanan Produk.
Berkaitan dengan segmen pasar yang dilayani BTN Syari‘ah lebih
unggul dibandingkan Puskopsyah DIY, karena Puskopsyah DIY hanya bisa

melayani Anggota yang sudah tergabung dan hanya terbatas pada Koperasi
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Syari'ah. Lain halnya dengan BTN Syari‘ah yang bisa melayani semua pihak
secara umum tanpa ada persyaratan keanggotéan yang mengikat.

Meskipun secara pangsa pasar Puskopsyah DIY lebih lemah dari Bank
BTN Syari'ah tapi berkaitan kedekatan emosinal dan prinsip mengenal
pelanggan yang dilayani Puskopsyah DIY lebih unggul, karena di Puskopsyah
DIY yang dilayani ada hubungan yang mengikat yaitu keanggotaan, di mana
hal tersebut juga sangat berpengaruh berkaitan dengan tingkat resiko

pembiayaan bermasalahnya.

. Mekanisme Pengajuan Pembi ja.
g4] MH@W A

2 -y o :
Berkaitan dengan |miekani pefgajuan fasilitas pembiayaan
(_

Puskopsyah DIY lebih sed 3@&1 ehingga prosesnya bisa lebih

d na prosesnya lebih panjang dan lebih

11
cepat. Lain dengan BTN Syarti'ah

y 4

)

rumit, karena ada beberapa lalui dan itu tidak dilalui oleh

D
Puskopsyah DIY yaitu pro@&M@l
= OMNIVERSITAS

. Pengikatan Akad Pembia

g
Adapun untuk pen! ika aJﬂF@MTN Syari'ah secara prinsip
hukum lebih amal N‘WME& lertariﬂ yang itu tidak

sepenuhnya dilakukan oleh Puskopsyah DIY.

i IDI BI, yang itu sekaligus

. Jaminan/Agunan Atas Pembiyaaan.

Berkaitan dengan agunan/jaminan yang dipersyaratkan atas fasilitas
pembiayaan modal kerja di Puskopsyah DIY rendah dan lebih bersaing,
karena di Puskopsyah DIY tidak mensyaratkan agunan yang berangkap-
rangkap. Lain dengan di BTN Syari'ah yang mempersyaratkan agunan itu

rangkap tiga (fix asset 100%, cessie piutang 150%, dan personal garansi) dan
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pada kasus tertentu masih ada tambahan cash collateral 25-30%, sedangkan di
Puskopsyah DIY cukup dua rangkap (cessie piutang 150% dan cash collateral
15-20%).

5. Biaya-biaya yang Timbul atas Fasilitas Pembiayaan.

Biaya administrasi pembiayaan modal kerja di Puskopsyah DIY lebih
tinggi dari yaitu 1,5%-2% sedangkan di BTN Syari‘ah 1%-1,5%, akan tetapi
jenis biaya yang muncul dalam fasilitas pembiayaan modal kerja di BTN
Syari'ah lebih banyak yaitu, biaya administrasi, biaya notaris, dan biaya

asuransi agunan. Sedangka i 1Y hanya biaya administrasi
gu g WISL P4 ) y y

saja, sehingga apabila dikalkuasi bi ang Thuncul bisa lebih rendah.
O

efulnjukan bahwa masing-masing

Dari kelima aspek pembis

lembaga dalam hal ini Bank BTN 1 dan Puskopsyah DIY secara

prinsip managemen lembaga k keunggulan dan kelemahan

masing-masing, di mana masing- ﬁd&ﬁgmllgimsmg -masing lembaga saling
mengisi dan meﬂNTVrEﬁ‘sllakr Eab' dilihat dengan

pandangan Syari‘ah, dengan dasar data yang ada penulis pun melihat Produk
Pembiayaan Modal Kerja pada ke emiliki kekurangan dengan
adanya beberapa alasanINDONESI A
1. Dari segi persyaratan di BTN Syari’ah lebih rumit, di mana hal tersebut
memungkinkan akan menyulitkan bagi Nasabah selaku pengelola dana
(mudharib), sebagimana yang ditakutkan oleh para fuqoha dari kalangan
ulama Maliki dan Syafi'i yang berpendapat bahwa Pemilik Dana tidak
dibenarkan memberikan persyaratan-persyaratan yang akan mempersempit

ruang gerak calon pengelola dana/mudharib."’

"7 lonu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid 3, him. 111
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2. Jaminan/Agunan Atas Pembiyaaan yang dipersyaratkan oleh BTN Syari'ah
berangkap, padahal menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i Investor tidak
dapat menuntut jaminan apapun dari Pengelola Dana untuk mengembalikan
modal dengan keuntungan. Jika investor mempersyaratkan pemberian
jaminan dari Pengelola Dana dan menyatakan hal ini dalam syarat kontrak,
maka kontrak mudarabah mereka tidak sah.'”® Modal mudharabah bagi
Pengelola Dana bersifat amanah. Orang yang mendapat amanah tidak
dituntut untuk menjamin modal tersebut, kecuali dia melanggar batas atau
menyalahi ketentuan. Suntcizhp?g—fmimm\woeberapa ulama mengizinkan
pemilik dana meminta jan :)n dari ngel&ba Dana terhadap pelanggaran

batas atau tindakan men%la 1

Ini disebut jaminan dari

kemungkinan pengkhianata dari madhhab Maliki juga

membolehkan adanya pil menyediakan jaminan bagi

mudharabah. Hal ini juga dlj ot !&{\Jja%lmi Fiqih Islam OKI dengan
syarat-syarat @N i V E R S I T A S

Ketentuan yang demikian ini diperbolehkan dan sesuai dengan Fatwa Dewan
Syari'ah Nasional Majellss m @1 sia No: 07/DSN-MUI/IV/2000,
tentang PembiayalNl@MEd&tlAumum Pembiayaan
Mudharabah dalam Bank Syari'ah butir ketujuh yang menyatakan:

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada jaminan, namun
agar Pengelola Dana tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta
Jaminan dari Pengelola Dana atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat
dicairkan apabila Pengelola Dana terbukti melakukan pelanggaran terhadap

hal-hal yang telah disepakati bersama dalam akad”.

158 Shobirin, Sistem Pembiayaan,, hlm. 9.
19 Muhammad Syafi'I Antonio, Bank Syari'ah, hlm. 177.
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Pendapat di atas diperkuat dengan ayat Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 283,

An-Nisa' ayat 5 dan Hadith riwayat Bukhari:

£ /%J/ 2 -
M&flb}ﬁ 'M)—Ji-au_b‘}ﬁb ‘J"L’UVJJJ'Q"‘“J‘C)‘SQJ
d < > a .

)J;Q)lMJtAJ b ;a.l.e ‘;J‘UUL@.::_%.JU.A)

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang

kamu tidak memperoleh seorvang penulis, Maka hendaklah ada barang

tanggungan yang dipegang (| mz j&lgbﬂk&du%ﬂ) akan tetapi jika sebagian

kamu mempercayai sebagian ndaklah yang dipercayai itu

menunaikan amanatnya (hu héndaklah ia bertakwa kepada
Allah  Tuhannya; dan janga

persaksian.  dan Barang\sg% ya nyembunyikannya,  Maka
SEIEY

Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya, dan Allah Maha

— a@MMrjE Rsslaaﬁprmg)
G v—“’)ﬂu‘) MﬁlﬁLzAM‘ ASAN KRN
IND OMNEESs! A 55,530

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna

u (ﬁﬁrl saksi) Menyembunyikan
>

akalnya'*®, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.” (QS.

An-Nisa® [4]: 5)

158 ; ‘ .
Orang yang belum sempurna akalnya ialah anak yatim yang belum balig atau orang dewasa

yang tidak dapat mengatur harta bendanya.

145



Di dalam Hadis riwayat Bukhari dan Muslim diriwayatkan bahwa Rasulullah
SAW membeli makanan dari seorang Yahudi dengan menjadikan baju

besinya sebagai barang jaminan.
Aol e Loy amye ¢ ol (U (60540 o0 Lelab
"Dari "Aisah RA: Sesungguhnya Rasulullah SAW telah membeli makan dari
seorang Yahudi sampai dengan dan Rasulullah menjaminkan
ISLAM
baju besinya” (HR. Bukhari N§”2256)

an modal kerja.

SITA
=

. Biaya-biaya yang muncul dald

NIVER
&
jabl

Menurut penulis, pembebana yang ditetapkan Bank dan

o
3

juga yang Puskopsyah DIY ntase ini selain dipandang

kurang adil dalam memperlalﬂljﬁa;mmmmliayaan dengan outstanding

kecil dan nasabah Ni a e gpembebanan
biaya yang blerk?cola nominalnya mesklpugaya yzélbutuhkan untuk
pemrosesannya sama, hal illigalh\&Man lebih menguntungkan
salah satu pihak, sziNNEaS I)eﬂatan administrasi

dengan nilai nominal yang lebih besar. Dengan adanya pihak yang lebih

diuntungakan, maka terdapat pula pihak yang dirugikan, yaitu pihak nasabah
dengan adanya beban biaya administrasi yang lebih besar yang secara
otomatis akan mengurangi pendapatan nasabah, terutama nasabah
pembiayaan dengan outstanding besar.

Pendapat di atas diperkuat dengan ayat Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 188,

At-Taubah ayat 34 dan An-Nur 33:
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal

kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah [2]: 188)

Biaya notaris adalah @alélfn@,a/i\(e%:an untuk mensahkan akad
perjanjian antara nasabah dad ta dengan Puskopsyah DIY
berkaitan dengan Pembiaya ng disepakati kedua belah

gpada nasabah, adapun besaran

pihak. Biaya notaris dibebank

biaya tersebut adalah 0,27%%%@111&@%& Adapun besaran

jumlah persentase dari biaya tersebut yang menentukan adalah notaris.

KeabsaMMMEﬁ&b]kArﬁa antara bank
dan nasababh, semestinyal &’I noA Mdikeluarkan untuk akad

Pembiayaan MOda]IN@@N EIS:I ﬂ pihak secara adil.

Menurut penulis, dengan adanya keabsahan akad yang tercatat secara notaril
ini banyak manfaat yang akan didapatkan pihak bank selaku pemilik dana, di
antaranya apabila ada wanprestasi yang dilakukan nasabah bank bisa
menyelesaikannya melalui jalur hukum dengan bukti-bukti yang kuat dan sah.
Begitu juga sebaliknya banyak manfaat yang akan didapatkan pihak nasabah
selaku Pengelola Dana, di antranya apabila terjadi kebangkrutan, kebakaran
atau musibah yang lain pada bank pemberi pebiayaan nasabah mempunyai

bukti yang kuat dan sah untuk dapat menuntut haknya. Meskipun mengenai
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biaya notaris ini belum ditentukan secara terperinci dalam Fatwa Dewan
Syari‘ah Nasional, perlu diambil kebajiakan yang terbaik untuk mencapai
kemaslahatan dan kebaikan antara kedua belah pihak.

Pendapat di atas diperkuat dengan ayat Al-Qur an surat Al-Maidah ayat
08 dan An-Nisa™ 58:

Vo obnall i & e s LA 2ol R

P

“Hai orang-orang yang ber mu Jadi orvang-orang yang

selalu menegakkan (kebenarc f njadi saksi dengan adil. dan

Jjanganlah sekali-kali kebenc atu kaum, mendorong kamu

untuk Berlaku tidak adil. Benﬂﬁ@wBM@{z adil itu lebih dekat kepada
JJU ] 3 i t v :

takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui aMgN?I)WVF]ERSSIA:EaA 5
of ot e i g ANALE 2t :);
2} MQMJAJmu | 255

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (QS. An-Nisa’ [4]: 58)
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan penulis

terhadap praktek penyaluran Pembiayaan Modal Kerja khusus untuk

lembaga oleh PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syari'ah

Yogyakarta dan Pusat Koperast | T erah Istimewa Yogyakarta,
7)) -

maka dapat diambil  kesimpulan ang Zmerupakan jawaban  dari

e ‘} )

permasalahan dalam penelitian ini @ i O

L
1. PT. Bank BTN Syari'ah|dan P si Syari'ah DI. Yogyakarta
Z

merupakan lembaga keu‘ sama  menggunakan  prinsip

Syari'ah  dalam operas1oﬁ'é'hg!a&j:&,I ,E% apabila  dilihat secara
e I QPER SITA S =

Perbankan dan koperasi

2. PT. Bank BTN Syari'a Eo!_Ea‘rta hMusat Koperasi Syari‘ah DI.
Yogyakara datab] Dhkic) GoMPAE B vtodal Keria yang

disalurkan  khusus  untuk lembaga memiliki persamaan  dalam
beberapa aspek yaitu:

a. Segmentasi Pelayanan Produk

b. Skim yang Digunakan

c. Mekanisme Pengajuan Pembiayaan Modal Kerja

d. Pengikatan Akad Pembiayaan

e. Jaminan/Agunan Atas Pembiyaaan
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vf. Biaya-biaya yang Timbul atas Fasilitas Pembiayaan
g. Jangka Waktu Pembiayaan
h. Penentuan Nisbah Bagi Hasil
i.  Sanksi Keterlambatan

3. Selain persamaan PT. Bank BTN Syari'ah Yogyakarta dan Pusat
Koperasi Syari'ah DI. Yogyakarta pun memiliki perbedaan dalam
praktek penyaluran Pembiayaan Modal Kerja yang disalurkan khusus

untuk lembaga diantaranya yaitu:

a. Segmentasi Pelayanan P{v;)uulxgl_ AM

b. Skim yang Digunakan

A

¢. Mekanisme Pengajuan

11|
d. Pengikatan Akad Pemb e%aan
-

VISINDAN

e. Jaminan/Agunan Atas [

|

embiayaan

A,
f. Biaya-biaya yang Tirnbt%gasjget&él:l/‘gjst >
s NPYERSITAS
h. Penentuan Nisbah Bafgsll_ A M

1. Sanksi Keterlambatan

INDONESIA

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitan, analisis dan pembahasan, penulis memberikan
saran kepada PT Bank BTN Syari'ah Yogyakarta dan Pusat Koperasi Syari'ah DI
Yogyakarta sebagai berikut:
1. PT. Bank BTN Syari'ah dan Pusat Koperasi Syari'ah DI. Yogyakarta
merupakan lembaga keuangan yang sama-sama menggunakan prinsip

Syari’ah dalam operasionalnya, meskipun secara kelembagan berbeda tatapi
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mempunyai semangat yang sama yaitu membumikan ekonomi Syari'ah,
dengan demikian kedua lembaga ini akan lebih kuat syiarnya dengan adanya
sinergi dan kerjasama yang saling mengikat dan menguatkan.

Pembiayaan Modal Kerja merupakan salah satu produk lembaga keuagan
Syari‘ah yang juga memiliki resiko dalam penyalurannya, meskipun demikian
PT Bank BTN Syari'ah perlu mempertimbangkan kembali keputusannya
tentang persyaratan jaminan/agunan yang dipersyaratkan untuk mendapatkan

fasilitas pembiayaan modal kerja. Karena persyaratan agunan berupa fix asset

sebesar 100% dari nilai plaffﬂdw-l\gal yang mudah bagi nasabah

Yogyakarta secara plafond t

Pembiayaan Modal Kerja y

s
Z
O
@1 Pusat Koperasi Syari‘ah DI.
2}1 apabila dibandingkan dengan

yang disalurkan oleh BTN n kecil bukan berarti tidak

memiliki resiko, dengan dunikigjmy ng;cjram Syariah DI. Yogyakarta

o e 4 I G ATy
lebih aman salah satunya rgi pengE atan akai pembiayaan secara notariil

secara menyeluruh.

Pihak-pihak yangl mgmﬁ$lAngan, seperti Bank
Indonesia, Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia, dan
Kementrian Koperasi hendaknya secara bersama-sama membuat pedoman
yang baku untuk penetapan biaya-biaya yang dibebankan kepada nasabah
Perbankan dan anggota koperasi, supaya tidak ada kerancuan dan pihak yang
merasa terdzolimi dengan adanya pembebanan biaya-biaya yang belum diatur

secara baku oleh pihak yang berwenang.
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Daftar Pertanyaan Untuk BTN Syariah:

10.

Bagaiman Prosedur Pembiayaan Modal Kerja BTN KCS Yogyakarta?

Apa saja yang menjadi pokok-pokok akad dalam perjanjian Akad mudarabah
Pembiayaan Modal Kerja BTN KCS Yogyakarta?

Bagaimanakah langkah yang ditempuh BTN KCS Yogyakarta untuk menentukan
besaran nisbah bagi hasil dalam Pembiayaan Modal Kerja BTN KCS Yogyakarta?

Bagaimanakah penghitungan angsuran pengembalian modal dan bagi hasil dalam

Pembiayaan Modal Kerja BTN T@S @gﬁl&ﬁ‘ta?/\
Z

Apakah syarat-syarat yang har nasabah pemohon Pembiayaan

Modal Kerja BTN KCS Yogyak

Metode apakah yang digunak ogyakarta untuk menganalisa

kelayakan nasabah untuk me@%ﬁ%ﬁ@m Modal Kerja BTN KCS

Yogyakarta?

Biaya apa sajakah%M!kMig]a§Jyalm%a§wsabah pemohon
Pembiayaan Modal Kerja BTI‘I &IlggATM

Jaminan apa sajakah IN @NE@IWH dalam Pembiayaan

Modal Kerja BTN KCS Yogyakarta?

Bagainakah proses pengikatan jaminan yang dilakukan BTN KCS Yogyakarta
dalam Pembiayaan Modal Kerja BTN KCS Yogyakarta?
Apakah sanksi yang diberikan kepada nasabah pembiayaan yang menunda-nunda

pembayaran?



Daftar Pertanyaan Untuk Puskopsyah DIY:

1.

2.

10.

. Apakah syarat-syarat yang ha

Bagaiman Prosedur Pembiayaan Modal Kerja Puskopsyah DIY?

Apa saja yang menjadi pokok-pokok akad dalam perjanjian Akad mudarabah
Pembiayaan Modal Kerja Puskopsyah DIY?

Bagaimanakah langkah yang ditempuh Puskopsyah DIY untuk menentukan besaran
nisbah bagi hasil dalam Pembiayaan Modal Kerja Puskopsyah DIY?

Bagaimanakah penghitungan angsuran pengembalian modal dan bagi hasil dalam

BB )

Z
¢l nasabah pemohon Pembiayaan

Pembiayaan Modal Kerja Pusko

Modal Kerja Puskopsyah DIY?

NIVERSETA E \

Metode apakah yang digunakansPusk untuk menganalisa kelayakan

nasabah untuk mendapatkan Per@iﬁﬂ%&fw@ja Puskopsyah DIY?

Biaya apa sajakah yang dibebankan Puskops§ah DIY kepada nasabah pemohon

Pembiayaan MonMIxypr
Jaminan apa sajakah yang 15 MAM agunan dalam Pembiayaan

Modal Kerja Puskopss fITT) O INE= S| A

Bagainakah proses pengikatan jaminan yang dilakukan Puskopsyah DIY dalam

Pembiayaan Modal Kerja Puskopsyah DIY?
Apakah sanksi yang diberikan kepada nasabah pembiayaan yang menunda-nunda

pembayaran?
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National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama
SBekretariat ¢ Masjid Istiqlal Kamar 12 Taman Wijayn Kusuma. Jakarts Pusat 10710
Telp£021) 34309372 Fex, (021} 3440889

FATWA
DEWAN SYARI’AH NASIONAL
NO: 07/DSN-MUVIV/2000

Tentang
PEMBIAYAAN MUDHARABAH (QIRADH)

Dewan Syari’ah Nasional setelah
Menimbang : a. bahwa dalam kan dan meningkatkan dana
lembaga keua gan s S), pihak LKS dapat menyalurkan

dengad ¢ara mudharabah, yaitu akad
ihak di mana pihak pertama
iakan seluruh modal, sedang
nasabah) bertindak selaku

dananya kepa
kerjasama suadtu-
(malik, shahib
pihak kedua %

kesepakatan yang kontrak;

b. bahwa agar cg esuai dengan syari’ah Islam,

DSN meman
untuk dijadikan

Mengingat : 1. Firman Allah QS al-Nisa’ [4]: 29:
U,N I éSLl\,AEDM 3 G
ISLLAM & pisis b

i orang yang beriman! Jangs;lah kalian saling memakan

e q ang batil, kecuali
¢ déngan sukarela di
antaramu...”.
2. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 1
: sj,uﬁu v \,;‘;;JJ\ Wi
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu...."

Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 283:

(%)

1. Fir o K S0 . E
mjax\dJ)cub\w)\gJJ\;fbm JA‘QU
“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya... .

4. Hadis Nabi riwayat Thabrani:
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z
P 0 A2 o X PR

LJ._M\ s JU 5 13 L,imjt.uu)dw B o
Y) cb:\)wJJw ‘}U cbw@&.lw/\!u\ ww&r—
J)—w*bﬂé-"wd-’&)”du‘“%ﬁu‘;i > u

JOAMJY\L; g}‘}‘*@“ o\)J) O)L?.—b\;.l:ﬂ/j ?{T}j\:l;w\k;vf»\

(s
“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak
membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia
(mudharib) hgrn : esikonya. Ketika persyaratan
yang ditetay _didengar  Rasulullah, beliau

membenarkar Qa 7 (H R lari Ibnu Abbas).
Hadis Nabi ri ,‘ at, [k 3 ilShuhaib:
s el 1oL P s g %

A

u.:\ o‘j)) ) . it ) Jal.;-/j <‘k@)LQ»J\j (J:—\ L;‘

LJ lj (e 5 Lo
“Nabi bersabd’a/b g mengandung berkah: jual

beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan

ca g 1 itk luan rumah
U RS A G

6. Hadis Nabl ri at Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf:

t_irj; AMM‘”ML;CJ‘J\
I-NE’)@NESH&‘ e 0 AL

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat

mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.”

Hadis Nabi:
T Y R J R PR WP S A PRen
(S A3

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain”
(HR, Ibnu Majah, Daraquthni, dan yang lain dari Abu Sa’id al-
Khudri).

Dewan Syariah Nasional MUI
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Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

8.

[jma. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada
orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak
ada seorang pun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu
dipandang sebagai ijma’ (Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu, 1989, 4/838).

Qiyas. Transaksi mudharabah digiyaskan kepada transaksi
musaqah.

10. Kaidah figh:

FATWA TENTA

Ketentuan Pembi
1.

° gz &

oo F Jo 95 J0 O V) a0y oGl 5 KoY
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

it Rapat Pleno/De
29 Dzulhijjah 1420’

n Syari'ah Nasional pada hari
/4 April 2000.

Pendapat pese
Selasa, tangga

TUDHARABAH (QIRADH)

h> pembiayaan yang disalurkan
tatu usaha yang produktif.

Pembiayaan
oleh LKS ke gng iffak |

Dalam pemb%g f/ . bggai shahibul maal (pemilik
dana) membiayai 100 % kebutuhan suatu proyek (usaha),
sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagai mudharib atau

RNV ERRITAS
3.L,: gka'waktu us aca gembalian dana,"dan pembagian

keuntungan, ditentukan bgrdasarkan kesepakatan kedua belah
olhak (LKq IJ.E‘A)

Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah

diiNm:@NE nllsyati’ah; dan LKS tidak
ikutt se 1 agel au proyek tetapi
mempunyai hak untuk melakukan pembinaan dan pengawasan.

Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat
dari mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan
kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada
jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan penyimpangan,
LKS dapat meminta jaminan dari mudharib atau pihak ketiga.
Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib terbukti
melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati
bersama dalam akad.

Dewan Syariah Nasional MUI



07 Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) 4

8.

9.

Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan
fatwa DSN.

Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.

10. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban

atau melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib
berhak mendapat ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

Kedua :  Rukun dan Syarat Pembiayaan:

1.

(%)

Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus
cakap hukum.

Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak (akad), dengananemperhatikan hal-hal berikut:

a. Penawara i harus secara eksplisit
menunjuk

b. Penerima i 4 ukan pada saat kontrak.
Akad dit an secar I"[L@S melalui korespondensi, atau

dengan m § % omunikasi modern.
Modal ialah l. danjatau aset yang diberikan oleh
penyedia dan ntuk tujuan usaha dengan
syarat sebagai-beri

2 o) 2

a. Modal hafsg"

b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika
modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus

: »Jianjenisnya.

kepada ib, baik,secara bertahap maupun tidak, sesuai
dengan 1atan M

4. Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai

ke @@NEgtI%berikut ini harus
dipehuh

a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh
disyaratkan hanya untuk satu pihak.

b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan
harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari keun-tungan
sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan
kesepakatan.

c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung
kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.

Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan
(mugqabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus
memperhatikan hal-hal berikut:

Dewan Syariah Nasional MUI



07 Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) 5

a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa
campur tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak
untuk melakukan pengawasan.

b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan
pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi
tercapainya tujuan mudharabah, yaitu keuntungan.

c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari’ah Islam
dalam tindakannya yang berhubungan dengan mudhara-bah,
dan harus mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas
itu.

Ketiga :  Beberapa Ketentuan Hukum Pembiayaan:

1.

(U8

Ketua,

Pr H. Ali Yafie

Mudharabah boleh dlbata51 pada periode tertentu.
Kontrak tldak an  (mu’ allaq) dengan sebuah

Pada dasamy,q-:lalam dharabgh |tidak ada ganti rugi, karena

pada dasarnya ékad t affianah (yad al-amanah), kecuali
akibat dari Ké&ala ajd,) kelalaian, atau pelanggaran
kesepakatan. 14

Jika salah sat’y ‘ dikan kewajibannya atau jika
terjadi antara_ edua belah plhak maka

setelah tidak tw ﬁf;@}]@lalul musyawarah.

LUNIVERSI TS0

4 April 2000 M

ISL AM
Tl s tdindpets | A

@%,i;&m . \Sekretarls

S
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